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MOTTO

Buku adalah benda luar biasa.

Buku itu seperti taman indah penuh dengan bunga aneka warna.

Ia seperti permadani terbang yang sanggup melayangkan kita ke negeri-negeri tak

dikenal sebelumnya.1

1Suherman, Perpustakaan sebagai Jantung Sekolah: Referensi Pengelolaan
Perpustakaan Sekolah (Bandung: Literate, 2013), hlm. 206.
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ABSTRAK

Titi Sari, “Upaya Sekolah dalam Menumbuhkan Budaya Literasi Peserta
Didik melalui Perpustakaan SD Muhammadiyah Condongcatur”. Skripsi.
Yogyakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2018.

Budaya literasi merupakan hal yang harus ditanamkan sejak dini.
Perpustakaan sebagai jantung pendidikan di sekolah harus mampu menumbuhkan
budaya literasi dan menjadi sumber informasi bagi warga sekolah, terutama
peserta didik dan guru. Perpustakaan SD Muhammadiyah Condongcatur menjadi
juara I dalam lomba perpustakaan se-Kabupaten Sleman. Hal tersebut mendasari
peneliti untuk mengetahui lebih lanjut mengenai upaya SD Muhammadiyah
Condongcatur dalam menumbuhkan budaya literasi peserta didik melalui
perpustakaan. Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui: (1) upaya
sekolah dalam menumbuhkan budaya literasi peserta didik melalui perpustakaan
SD Muhammadiyah Condongcatur, (2) faktor pendukung dan faktor penghambat
upaya sekolah dalam menumbuhkan budaya literasi peserta didik melalui
perpustakaan SD Muhammadiyah Condongcatur.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan jenis studi kasus
yang dilaksanakan di SD Muhammadiyah Condongcatur. Pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Pengecekan keabsahan data ini menggunakan triangulasi dan ketercukupan
referensi. Analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah melalui
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) budaya literasi di SD
Muhammadiyah Condongcatur ditumbuhkan dengan menciptakan lingkungan
fisik ramah literasi, lingkungan sosial dan afektif sebagai model komunikasi dan
interaksi yang literat, serta lingkungan akademik yang literat dengan program-
program literasi yang memaksimalkan fungsi perpustakaan, seperti pojok baca,
gazebo literasi, reading day, show and tell, wajib kunjung perpustakaan,
pemberian reward, dan sebagainya. (2) faktor pendukung penumbuhan budaya
literasi peserta didik melalui perpustakaan di SD Muhammadiyah Condongcatur
ialah adanya fasilitas yang memadai, cukupnya staf, antusisame warga sekolah
dalam menjalankan program literasi, dan dukungan dari kepala sekolah, guru, dan
orangtua sedangkan, faktor penghambatnya ialah kurangnya waktu untuk
membaca di pagi hari dan pojok-pojok baca di kelas, tidak adanya Tim Literasi
Sekolah (TLS), tidak adanya target khusus dalam membaca, serta kurangnya
tanggung jawab peserta didik terhadap buku yang sudah dibaca.

Kata Kunci: Budaya Literasi, Literasi Membaca, Perpustakaan.
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KATA PENGANTAR

حِیم حْمَنِ الرَّ ِ الرَّ بسِْمِ اللهَّ
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دٍ صَلىَ اللهُ عَلیَْھِ وَسَلمََ وَعَلىَ ألَھِٖ وَأصَْحَابھِٖ وَالتاّبعِِیْنَ وَمَنْ تبَعَِھمُْ باِحِْسَانِ , الْمُرْسَلیِْنَ  نبَیِِّناَ مُحَمَّ

یْ  .نِ إلِىَ یوَْمِ الدِّ
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ف fa F ef
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Indonesia merupakan negara yang kaya akan sumber daya alam,

namun potensi ini belum bisa menghantarkan Indonesia menjadi negara maju.

Hal ini, dikarenakan masih banyak “pekerjaan rumah” yang perlu dikerjakan.

Salah satunya ialah tersedianya sumber daya manusia yang berkualitas.

Masyarakat yang terdidik merupakan salah satu syarat kemajuan suatu bangsa.

Seperti pentingnya makanan dan tempat tinggal untuk bertahan hidup,

pendidikan adalah sarana untuk mengembangkan sumber daya manusia

(SDM). Pendidikan memungkinkan seseorang untuk berpikir, bermimpi,

bertindak, dan mengembangkan pengetahuan.1

Salah satu cara dalam mendapatkan pendidikan ialah dengan

membaca. Dalman dalam bukunya Keterampilan Membaca, mengemukakan

bahwa “reading is the heart of education” yang artinya membaca merupakan

jantung pendidikan. Dalam hal ini, orang yang sering membaca,

pendidikannya akan maju dan ia akan memiliki wawasan yang luas.2

Membaca merupakan persyaratan yang sangat penting dan mendasar yang

harus dimiliki oleh setiap warga negara apabila Indonesia ingin menjadi

bangsa yang maju. Melalui budaya baca, mutu pendidikan kita bisa

ditingkatkan sehingga dapat meningkatkan kualitas sumber daya manusia.3

Dengan membaca, seseorang dapat mengetahui berbagai informasi

(pengetahuan) yang ada di seluruh dunia, sehingga akan membuka cakrawala

pengetahuannya.4 Dengan membaca kebutuhan informasi akan terpenuhi,

sehingga seseorang dapat memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari

1Tim Penyusun, Creating a Culture of Literacy: A Guide for Middle and High School
Principals (United States of America: National Association of Secondary School Principals,
2005), hlm. v.

2Dalman, Keterampilan Membaca (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), hlm. 5.
3Dalman, Keterampilan Membaca..., hlm. 133.
4Muhsin Kalida dan Moh. Mursyid, Gerakan Literasi Mencerdaskan Negeri (Yogyakarta:

Aswaja Presindo, 2015), hlm. 133-134.
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dengan informasi (pengetahuan) yang telah didapat. Dalam istilah yang lebih

modern, hal ini disebut literasi (keberaksaraan). Namun, saat ini literasi sudah

memiliki perkembangan makna, yaitu kemampuan dalam mengakses,

memahami, dan menggunakan informasi secara cerdas.5

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan

Nasional Pasal 4 Ayat 5 menjelaskan bahwa pendidikan diselenggarakan

dengan mengembangkan budaya membaca, menulis, dan berhitung bagi

segenap warga masyarakat.6 Itu berarti pendidikan merupakan salah satu cara

untuk menumbuhkan budaya literasi, baik di sekolah maupun di masyarakat.

Pada dekade 90-an, di Amerika Serikat diadakan program “America

Read Challenge”, setelah ditemukan fakta bahwa anak-anak usia SD belum

banyak yang lancar membaca. Pemerintah AS juga menemukan fakta bahwa

sedikit sekali warga berusia dewasa yang berkunjung ke perpustakaan maupun

toko buku setelah lulus sekolah menengah dan perguruan tinggi. Untuk itu,

dibentuklah Lembaga National Endowment Arts untuk mengadakan riset

budaya literasi di Amerika.7 Hasilnya, bisa dilihat pada kemajuan Amerika

Serikat pada masa ini.

Warga Amerika Serikat terbiasa membaca 10-20 buku per tahun. Saat

bersamaan, warga Jepang membaca 10-15 buku per tahun. Sedangkan,

masyarakat di Indonesia rata-rata hanya membaca nol sampai satu buku per

tahun. Kondisi ini lebih rendah dibandingkan di negara-negara ASEAN, selain

Indonesia, yang membaca dua sampai tiga buku dalam setahun.8

Bagi masyarakat di negara maju, membaca buku di tempat umum

merupakan hal biasa. Namun hal ini sangat jarang terjadi di Indonesia.

Terdapat beberapa hal yang dapat menjadikan rendahnya budaya literasi yang

ada di Indonesia, seperti banyaknya hiburan dari menonton televisi sehingga

5Tim Penyusun, Buku Saku Gerakan Literasi Sekolah (Jakarta: Direktorat Jenderal
Pendidikan Dasar dan Menengah, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2016), hlm. 8

6Presiden Republik Indonesia, Standar Nasional Pendidikan, Peraturan Pemerintah No. 19
Tahun 2005, 16 Mei 2005.

7Ane Permatasari, “Membangun Kualitas Bangsa dengan Budaya Literasi”, Prosiding
Seminar Nasional Bulan Bahasa UNIB 2015, hlm. 147.

8Ibid..., hlm. 146.
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membuat anak atau orang dewasa lebih menjauhi buku, budaya membaca

belum diwariskan dari nenek moyang sehingga belum menjadi kebiasaan, dan

buku-buku sangat mahal serta jumlah perpustakaan masih sedikit. Data

statistik United Nation Education Society and Cultural Organization

(UNESCO) menyebutkan minat baca di Indonesia baru mencapai 0,001. Ini

berarti, setiap 1000 penduduk Indonesia hanya satu orang yang memiliki

minat baca.9 Data pada tahun 2012 menunjukkan bahwa penduduk Indonesia

yang menonton TV mencapai 91,68%, dan yang membaca surat kabar hanya

berjumlah 17,66%. Hal ini menunjukkan bahwa budaya membaca masyarakat

Indonesia masih kalah dengan budaya menonton.10

Berdasarkan studi “Most Littered Nation in The World” yang

dilakukan oleh Central Connecticut State Uiversity pada Maret 2016,

Indonesia dinyatakan menduduki perigkat ke-60 dari 61 negara soal minat

membaca, berada tepat di bawah Thailand (59) dan Botswana (61). Hal

tersebut diungkapkan dalam forum kafe PT Bank Central Asia Tbk (BCA) V

di Jakarta, pada hari Jum’at, 17 Maret 2017 lalu. Padahal dari segi

infrastruktur pendukung aktivitas membaca, peringkat Indonesia berada di

atas negara-negara Eropa. Pada acara final Gramedia Reading Community

Competition 2016, 27 Agustus 2016 lalu, Anies Baswedan menyatakan bahwa

dalam segi infrasturktur Indonesia berada pada urutan ke-34 di atas Jerman,

Portugal, Selandia Baru, dan Korea Selatan. Kenyataan ini menunjukkan

bahwa pemanfaatan infrastruktur (yang mendukung kegiatan literasi) masih

minim di Indonesia.11

Menurut Mendikbud, budaya membaca dan literasi masyarakat

Indonesia masih tergolong rendah dibanding dengan negara-negara maju,

9Desy Widyawati dan Muhamad Soleh, “Strategi Sekolah dalam Meningkatkan Budaya
Literasi di SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo”, dalam laman http://jurnalmahapeserta
didik.unesa.ac.id /index.php/inspirasi-manajemen-pendidikan/article/view/19683 diunduh tanggal
30 Agustus 2017 pukul 13:47 WIB.

10Muhsin Kalida dan Moh. Mursyid, Gerakan Literasi Mencerdaskan Negeri..., hlm. 245-
246.

11Mikhael Gewati, “Minat Baca Indonesia Ada di Urutan ke-60 Dunia”, dalam laman
http://edukasi.kompas.com/read/2016/08/29/07175131/minat.baca.indonesia.ada.di.urutan.ke-
60.dunia diunduh pada tanggal 27 November 2017 pukul 10:06 WIB.
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yaitu peringkat 65 dari 110 negara.12 Kemampuan literasi peserta didik kelas

XII di Indonesia, sama dengan kemampuan literasi peserta didik kelas VIII di

negara maju. Hal ini tentunya sangat memprihatinkan. Mendikbud meminta

masyarakat ikut berperan aktif dalam program literasi dengan membaca buku.

Sehingga perlu diadakannya gerakan literasi, seperti pengadaan buku murah

dan bermutu di berbagai daerah di seluruh pelosok negeri. Untuk

memantapkan program Kemendikbud ini, Mendikbud berharap RUU

(Rancangan Undang-Undang) tentang Sistem Perbukuan harus segera

disahkan.13

Pada tahun 2015, PBB mencetuskan “Dekade Literasi” dicetuskan

sebagai Agenda Utama Pembangunan Masyarakat Global 2015. Program ini

mengisyaratkan bahwa pada tahun tersebut semua warga dunia harus bebas

dari iliterasi. Hal ini tertuang juga dalam program Education for All (EFA)

atau Pendidikan untuk Semua (PUS) di bawah koordinasi PBB untuk 164

negara di dunia yang ikut serta dalam keanggotaan program.14

Sejalan dengan hal di atas, pada bulan Juli 2015, Indonesia (melalui

Kemendikbud mencetuskan Gerakan Literasi Sekolah (GLS) dengan

menerbitkan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan (Permendikbud)

Nomor 23 Tahun 2015 tentang Penumbuhan Budi Pekerti. Berdasarkan

amanat tersebut, Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah (Ditjen

Dikdasmen) meluncurkan program Gerakan Literasi Sekolah (GLS) yang saat

ini tengah digalakkan.15. Untuk itu, dibentuklah tim khusus yang menangani

program GLS tersebut, dan diadakannya sosialisasi tentang GLS di berbagai

12Yulida Medistera, “Hari Buku Nasional, Mendikbud: Mari Percepat Program Literasi”,
dalam laman https://m.detik.com/newa/berita/d-3503588/hari-buku-nasional-mendikbud-mari-
percepat program-literasi diunduh tanggal 7 September 2017 pukul 23:28 WIB.

13Henry Pasaribu, “Mendikbud: Budaya Membaca dan Literasi Masyarakat Masih Rendah”,
dalam laman https://www.kemdikbud.go.id/main/blog/2017/03/mendikbud-budaya-membaca-dan-
literasi-masyarakat-masih-rendah diunduh tanggal 7 September 2017 pukul 23:21 WIB.

14Tadkiroatun Musfiroh dan Beniati Listyorini,“Konstruk Kompetensi Literasi Untuk
Peserta didik Sekolah Dasar”, LITERA, Volume 15, Nomor 1, April 2016, hlm. 2.

15Tim Redaksi, “Gerakan Literasi Sekolah wujudkan Nawa Cita”, https://m.tempo.co/read/
news/2017/04/28/285870509/gerakan-literasi-sekolah-wujudkan-nawa-cita diunduh tanggal 7
September 2017 pukul 23.31 WIB



5

wilayah di Indonesia. GLS diharapkan dapat meningkatkan budaya literasi

peserta didik melalui kegiatan pembiasaan membaca di sekolah.

Secara umum, GLS merupakan sebuah upaya yang dilakukan secara

menyeluruh untuk menjadikan sekolah sebagai organisasi pembelajaran yang

warganya literat sepanjang hayat melalui pelibatan publik. GLS

dikembangkan berdasarkan 9 agenda prioritas (Nawacita) yang terkait dengan

tugas dan fungsi Kemendikbud, khususnya Nawacita nomor 5, 6, 8 dan 9.16

Empat butir Nawacita tersebut terkait erat dengan komponen literasi sebagai

modal pembentukan sumber daya manusia yang berkualitas, produktif, dan

berdaya saing, berkarakter, serta nasionalis. Di titik inilah GLS berada dalam

posisi signifikan dalam memajukan dunia pendidikan tanah air.

Upaya penggalakkkan budaya literasi membutuhkan kerjasama antara

pemerintah sebagai penentu kebijakan dan pendidik (sekolah dan orangtua),

serta para praktisi pendidikan. Salah satu sarana yang dapat mendukung

penumbuhan budaya literasi ialah perpustakaan. Apabila menilik pada

Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional

Pendidikan Pasal 42 ayat 2, setiap satuan pendidikan wajib memiliki prasarana

perpustakaan.17

Perpustakaan sebagai pusat penyedia informasi sekolah hendaknya

mampu memfasilitasi kebutuhan guru dan peserta didik di sekolah.

Penyelenggaraan perpustakaan sekolah harus sesuai dengan visi dan misi

sekolah dengan menyediakan bahan bacaan dan menyelenggarakan kegiatan

yang sesuai dengan kurikulum dan menunjang proses pembelajaran.18 Sudah

menjadi tuntutan zaman seperti sekarang ini, bahwa perpustakaan sekolah

(school library), tidak hanya sekedar mengumpulkan, menyiapkan, dan

16Tim Redaksi, “Gerakan Literasi Sekolah Wujudkan Nawacita” dalam laman
https://nasional.tempo.co/read/870509/gerakan-literasi-sekolah-wujudkan-nawa-
cita&ei=yYyv2RuF&lc =en-ID&s=1&m=479&host diunduh tanggal 24 Oktober 2017 pukul
12:59 WIB.

17Presiden Republik Indonesia, Standar Nasional Pendidikan, Peraturan Pemerintah No. 19
Tahun 2005, 16 Mei 2005.

18Perpustakaan Nasional RI, Pedoman Perpustakaan Sekolah IFLA UNESCO, Diterj. oleh
Perpustakaan Nasional RI dan Departemen Pendidikan Nasional (Jakarta: Perpustakaan Nasional
Republik Indonesia), hlm. 3.
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memproses, serta meminjamkan buku-buku dan bahan-bahan pustaka yang

lainnya kepada para pemakai perpustakaan sekolah. Akan tetapi, mempunyai

tugas dalam memberikan pelayanan yang lebih luas dan lebih aktif lagi.19

Para ahli di bidang literasi informasi sepakat bahwa perpustakaan

memiliki peran sangat penting dalam menciptakan masyarakat literat.

Perpustakaan memiliki kontribusi besar untuk membentuk masyarakat

informasi yang berpikir kritis dan menjadi pembelajar seumur hidup.

Keberadaan perpustakaan sekolah juga mempunyai peranan yang sangat

penting dalam memperlancar pencapaian tujuan proses belajar mengajar di

sekolah. Indikasi tersebut tidak hanya terbatas pada tingginya prestasi belajar

peserta didik, akan tetapi lebih jauh lagi antara lain adalah peserta didik

mampu mencari, menemukan, menyaring, dan menilai informasi, para peserta

didik terbiasa belajar mandiri, terlatih untuk memiliki sikap tanggung jawab,

mampu mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, yang

kesemuanya itu dapat mendorong peserta didik menjadi pembelajar seumur

hidup.20

Fakta sudah jelas menyatakan bahwa wajah sebuah bangsa dapat

dilihat dari wajah perpustakaannya, dan kemajuan sebuah bangsa dapat dilihat

dari tingkat minat bacanya. Kebisasaan membaca menjadi salah satu indikator

kualitas sekolah, bahkan menentukan indeks pembangunan manusia (Human

Development Indeks), sedangkan HDI menentukan kemajuan suatu bangsa.21

Hal ini berarti, minat baca berbanding lurus dengan kemajuan suatu bangsa.

Salah satu langkah nyata yang dilakukan oleh pemerintah ialah seperti

yang sedang dicanangkan oleh Pemerintah Kabupaten Sleman, yang pada

tahun 2017 ini, sedang gencar-gencarnya mencanangkan program literasi.

Pada hari Rabu, 20 September 2017, kabupaten Sleman mengadakan program

“Gemilang Perpustakaan”, yang bertajuk "Membangun Literasi Menuju Smart

19Dian Sinaga, Mengelola Perpustakaan Sekolah (Bandung: Bejana, 2011), hlm. 22.
20Ute Lies Siti Khadijah, “Rancangan Program Literasi Informasi bagi Peserta didik

Sekolah Dasar Mutiara Bunda Bandung”, dalam laman http://jurnal.fisip.unila.ac.id/index.php/
prosidingmikom/article/view/335 diunduh tanggal 24 Oktober 2017 pukul 12:23 WIB.

21Suherman, Perpustakaan sebagai Jantung Sekolah: Referensi Pengelolaan Perpustakaan
Sekolah (Bandung: MQS Publishing, 2009), hlm. 8.
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Regency". Program tersebut bertujuan untuk mengingatkan kembali kepada

masyarakat tentang Hari Kunjung Perpustakaan.22

Melalui perpustakaan seseorang dapat mengakses beragam bacaan,

menambah wawasan, dan meningkatkan potensi dirinya.23 Oleh karena itu,

perpustakaan merupakan sebuah infrasturktur jantung pendidikan, namun

keberadaanya terkadang masih terabaikan. Menurut Ki Supriyoko yang

dikutip oleh Suherman, hampir secara keseluruhan Sekolah Dasar tidak

memiliki fasilitas perpustakaan yang memadai, seperti ruangan, buku-buku,

pustakawan, dan sebagainya.24Anastasia Triastuti, Kepala Perpustakaan

Universitas Atma Jaya Yogyakarta, mengungkapkan bahwa kebanyakan

perpustakaan sekolah masih melakukan kegiatan seadanya, hanya sekedar

peminjaman dan pengembalian buku. Terkadang pengelola perpustakaan tidak

tahu harus bagaimana menjalankan sebuah perpustakaan sekolah, karena

kebanyakan masih diampu oleh guru bukan murni dikelola oleh seorang

pustakawan.

Namun, hal tersebut tidak ditemui di SD Muhammadiyah

Condongcatur, yang sudah memiliki perpustakaan dan pustakawan yang

memadai. Perpustakaan SD Muhammadiyah Condongcatur termasuk

perpustakaan yang berprestasi, hal ini dibuktikan dengan menjadi juara I

dalam lomba perpustakaan tingkat kabupaten Sleman pada tahun 2017.25

Selain itu, SD Muhammadiyah Condongcatur, memiliki budaya literasi yang

kental. Saat peneliti memasuki lobi depan, segera disambut dengan berbagai

tulisan yang memotivasi dan berbagai ajakan untuk membaca, serta pajangan

hasil prestasi peserta didik. Di antara berbagai tulisan tersebut, mata peneliti

22Omiagata Vera, “Gerilya Literasi di Kabupaten Sleman” dalam laman https://www.
kompasiana.com/agatavera/59c7c0c563a8e631a7011ec2/gerilya-literasi-di-kabupatensleman
diunduh tanggal 24 Oktober 2017 pukul 10.33 WIB.

23Ngainun Naim, The Power of Reading (Yogyakarta: Aura Pustaka, 2013), hlm. 70.
24Ibid, hlm. 7.
25Wawancara dengan Eko Apri Anggoro, S.S, Wakil Kepala urusan Kurikulum, di Ruang

Waka Kurikulum SD Muhammadiyah Condongcatur, Tanggal 10 Oktober 2017.
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tertuju pada pojok baca yang ditata sedemikian rupa, sehingga menjadi ikon

tersendiri di lobi tersebut.26

Di SD Muhammadiyah Condongcatur sudah biasa menerapkan

budaya literasi di sekolah dengan menyediakan berbagai fasiitas pendukung.

Tujuannya agar para peserta didik dapat dengan mudah mengakses sumber

literasi yang menunjang kebutuhan para peserta didik untuk menambah

wawasan dan pengetahuan. Selain itu, perpustakaan juga kerap mengadakan

kegiatan-kegiatan yang menunjang pertumbuhan budaya literasi di sekolah.

Hal tersebut menunjukkan bahwa SD Muhammadiyah Condongcatur telah

mengimplementasikan beberapa program sebagai upaya untuk menumbuhkan

budaya literasi pada peserta didik.27

Kentalnya budaya literasi di SD Muhammadiyah Condongcatur

menjadikan sekolah tersebut menarik untuk diteliti lebih lanjut. Oleh karena

itu, peneliti tertarik untuk mengkaji lebih dalam mengenai “Upaya Sekolah

dalam Menumbuhkan Budaya Literasi Peserta Didik melalui Perpustakaan SD

Muhammadiyah Condongcatur”, mendeskripsikan dan mengetahui faktor

yang mendukung serta menghambat terlaksananya upaya tersebut.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka dapat

dirumuskan permasalahan-permasalahan sebagai berikut:

1. Bagaimana upaya yang dilakukan sekolah dalam menumbuhkan budaya

literasi peserta didik melalui perpustakaan SD Muhammadiyah

Condongcatur?

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat yang mempengaruhi proses

pelaksanaan upaya penumbuhan budaya literasi peserta didik melalui

perpustakaan SD Muhammadiyah Condongcatur?

26Observasi lingkungan SD Muhammadiyah Condongcatur, Tanggal 10 Oktober 2017.
27Ibid.
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut di atas, maka tujuan yang

ingin dicapai dalam penelitian ini adalah:

a. Untuk mengetahui upaya-upaya yang dilakukan sekolah dalam

menumbuhkan budaya literasi peserta didik melalui perpustakaan SD

Muhammadiyah Condongcatur, serta proses pelaksanaannya.

b. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat yang

mempengaruhi upaya penumbuhan budaya literasi peserta didik melalui

perpustakaan yang dilakukan SD Muhammadiyah Condongcatur.

2. Kegunaan Penelitian

Dengan tercapainya tujuan di atas, penelitian ini diharapkan dapat

memberikan manfaat kepada berbagai pihak. Beberapa manfaat tersebut

adalah sebagai berikut:

a. Manfaat Teoritis

1) Untuk pengembangan ilmu pengetahuan pada umumnya dan

penumbuhan budaya literasi pada khususnya.

2) Sebagai masukan bagi sekolah pada umumnya, agar menerapkan

berbagai upaya untuk menumbuhkan budaya literasi di sekolah.

3) Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan rujukan bagi

peneliti lain yang ingin mengkaji tentang penumbuhan budaya literasi

di sekolah.

b. Manfaat Praktis

1) Bagi sekolah

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi terhadap

program budaya literasi yang ada di sekolah.

2) Bagi guru/ pustakawan

Agar menjadi motivasi bagi guru untuk terus membudayakan literasi

di sekolah, khususnya di SD Muhammadiyah Condongcatur.

3) Bagi Peserta didik

Peserta didik menjadi lebih termotivasi untuk membudayakan literasi.
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4) Bagi Peneliti

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai tambahan wawasan

pengetahuan mengenai budaya literasi yang ada di SD

Muhammadiyah Condongcatur.



BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya,

maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Budaya literasi di SD Muhammadiyah Condongcatur ditumbuhkan melalui

perpustakaan dengan memaksimalkan fungsinya, yaitu . Budaya literasi di

SD Muhammadiyah Condongcatur ditumbuhkan dengan cara:

a. Mengkondisikan lingkungan fisik yang ramah literasi, yang terwujud

dalam pemasangan dan perotasian karya peserta didik, pengadaan pojok-

pojok baca, gazebo literasi, dan adanya dialog antara kepala sekolah

dengan warga sekolah. Meskipun demikian, terdapat beberapa aspek

yang perlu ditingkatkan, diantaranya adalah karya peserta didik

sebaiknya dipajang di seluruh area sekolah, termasuk di koridor lantai 2

dan 3. Pojok-pojok baca juga hendaknya disediakan di setiap kelas tanpa

terkecuali. Selain itu, daripada menyimpan buku-buku untuk

menghindari rusak karena hujan, lebih baik disediakan lemari ataupun

rak tertutup guna menjaga buku-buku di gazebo literasi agar tidak basah

terkena hujan.

b. Mengupayakan lingkungan sosial dan afektif sebagai model komunikasi

dan interaksi yang literat melalui pemberian reward (penghargaan),

dukungan kepala sekolah dalam kegiatan literasi, perayaan hari besar

dengan nuansa literasi, dan adanya kolaborasi antara guru dan

pustakawan. Meskipun demikian, terdapat aspek yang perlu ditingkatkan,

yaitu perayaan hari besar bernuansa literasi hendaknya dilaksanakan

secara kontinu dan diadakan secara rutin dengan melibatkan seluruh

warga sekolah.

c. Mengupayakan sekolah sebagai lingkungan akademik yang literat

melalui kegiatan reading day, show and tell, wajib kunjung

perpustakaan, adanya rapat/ evaluasi secara berkala dan buku yang
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memadai, menjalin kerjasama dengan institusi terkait, serta adanya

antusiasme warga sekolah dalam menjalankan program literasi.

Meskipun demikian terdapat beberapa aspek yang perlu disempurnakan,

seperti perlu ditambahnya waktu reading day yang saat ini hanya 15

menit. Selain itu, sebaiknya segera dibentuk Tim Literasi Sekolah yang

bertugas melakukan asesmen dan perencanaan program literasi secara

khusus. Selain kedua hal di atas, perlu adanya buku yang wajib dibaca

oleh masing-masing peserta didik, sehingga peserta didik akan memiliki

suatu pengetahuan dasar yang sama satu sama lainnya.

2. Kendala yang ditemukan selama penumbuhan budaya literasi melalui

perpustakaan ini ialah kurangnya waktu untuk membaca di pagi hari dan

pojok-pojok baca di kelas, tidak adanya Tim Literasi Sekolah (TLS), tidak

adanya target khusus dalam membaca, serta kurangnya tanggung jawab

peserta didik terhadap buku yang sudah dibaca. Akan tetapi, dengan adanya

lingkungan dan fasilitas yang mendukung proses literasi, cukupnya staf, dan

antusisame warga sekolah dalam menjalankan program literasi, budaya

literasi di SD Muhammadiyah Condongcatur diharapkan dapat terus tumbuh

lebih baik ke depannya. Di samping itu, dukungan dari berbagai pihak,

seperti kepala sekolah, guru, dan orangtua dapat memudahkan proses

penumbuhan budaya literasi melalui perpustakaan di SD Muhammadiyah

Condongcatur.

B. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki keterbatasan karena penelitian ini terlalu luas

cakupannya, yaitu dari kelas I hingga kelas VI. Hal ini karena peneliti ingin

meneliti budaya literasi di SD Muhammadiyah Condongcatur secara umum.

Selain itu, penelitian ini dilakukan saat akhir ujian sekolah dan dilanjutkan

setelah liburan sekolah, sehingga terdapat kemungkinan kegiatan literasi belum

kondusif seperti pada hari-hari biasanya.
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C. Saran

Setelah peneliti melakukan penelitian terkait budaya literasi di SD

Muhammadiyah Condongcatur, maka peneliti menyarankan hal-hal berikut:

1. Bagi Sekolah

a. Karya siswa sebaiknya dipajang di seluruh lingkungan sekolah.

b. Sebaiknya dibentuk Tim Literasi Sekolah, agar budaya literasi di SD

Muhammadiyah Condongcatur dapat berjalan semakin baik.

c. Hendaknya segera disediakan pojok-pojok baca di seluruh kelas.

d. Sebaiknya perayaan hari besar bernuansa literasi dilaksanakan secara

rutin

e. Sebaiknya ada penambahan waktu untuk kegiatan Reading Day.

f. Berbagai kendala yang ditemui dalam proses penumbuhan budaya literasi

ini sebaiknya menjadi evaluasi dan menjadi titik awal dalam

terlaksananya budaya literasi yang lebih baik lagi.

2. Bagi guru/ pustakawan

a. Sebaiknya ditetapkan buku yang wajib dibaca oleh peserta didik.

3. Bagi peserta didik

a. Peserta didik hendaknya bertanggung jawab terhadap buku yang telah

dibacanya dengan merapikan dan mengembalikan buku ke tempat yang

seharusnya.

4. Bagi peneliti

SD Muhammadiyah Condongcatur dapat dijadikan salah satu rujukan dalam

menumbuhkan budaya literasi di sekolah.
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PEDOMAN OBSERVASI

Pengamatan (observasi) yang dilakukan adalah mengamati partisipasi
warga sekolah dalam budaya literasi melalui perpustakaan pada peserta didik di
SD Muhammadiyah Condongcatur, meliputi:

1. Alamat/ lokasi sekolah
2. Lingkungan sekolah pada umumnya
3. Ruang kelas
4. Perpustakaan sekolah
5. Suasana/iklim kehidupan sehari-hari baik secara akademik maupun sosial
6. Proses kegiatan dalam Menumbuhkan Budaya Literasi
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Tabel Pedoman Observasi upaya menumbuhkan Budaya Literasi

No. Hal yang diamati
Sudah
Ada

Belum
Ada Keterangan

1. Lingkungan fisik ramah literasi
a. Karya peserta didik dipajang di

sepanjang lingkungan sekolah,
termasuk koridor dan kantor
(kepala sekolah, guru,
administrasi, bimbingan
konseling)

b. Karya peserta didik dirotasi
secara berkala untuk memberi
kesempatan yang seimbang
kepada semua peserta didik.

c. Buku dan materi bacaan lain
tersedia di pojok-pojok baca di
semua ruang kelas.

d. Buku dan materi bacaan lain
tersedia juga untuk peserta didik
dan orang tua/pengunjung di
kantor dan ruangan selain ruang
kelas.

e. Kantor kepala sekolah
memajang karya peserta didik
dan buku bacaan untuk anak.

f. Kepala sekolah bersedia
berdialog bersama warga
sekolah.

2. Lingkungan sosial dan afektif
sebagai model komunikasi dan
interaksi yang literat
a. Penghargaan terhadap prestasi

peserta didik (akademik dan
nonakademik) diberikan secara
rutin (tiap minggu/bulan).
Upacara hari Senin merupakan
salah satu kesempatan yang tepat
untuk pemberian penghargaan
mingguan.

b. Kepala sekolah terlibat aktif
dalam pengembangan literasi.

c. Merayakan hari-hari besar dan
nasional dengan nuansa literasi,
misalnya merayakan Hari
Kartini dengan membaca surat-
suratnya.
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d. Terdapat budaya kolaborasi
antara guru dan staf dengan
mengakui kepakaran masing-
masing.

e. Terdapat waktu yang memadai
bagi staf untuk berkolaborasi
dalam menjalankan program
literasi dan hal-hal yang terkait
dengan pelaksanaannya.

f. Staf sekolah dilibatkan dalam
proses pengambilan keputusan,
terutama dalam menjalankan
program literasi.

3 Lingkungan akademik yang literat.
a. Terdapat TLS (Tim Literasi

Sekolah) yang bertugas
melakukan asesmen dan
perencanaan. Bila diperlukan,
ada pendampingan dari pihak
eksternal.

b. Disediakan waktu khusus dan
cukup banyak untuk
pembelajaran dan pembiasaan
literasi: membaca dalam hati
(sustained silent reading),
membacakan buku dengan
nyaring (reading aloud),
membaca bersama, (shared
reading), membaca terpandu
(guided reading), diskusi buku,
bedah buku, presentasi (show–
and–tell presentation).

c. Waktu berkegiatan literasi dijaga
dan disesuaikan dengan jadwal
yang ada.

d. Disepakati waktu berkala untuk
TLS membahas pelaksanaan
gerakan literasi.

e. Buku fiksi dan nonfiksi tersedia
dalam jumlah cukup banyak di
sekolah. Buku cerita fiksi sama
pentingnya dengan buku
berbasis ilmu pengetahuan.

f. Ada beberapa buku wajib dibaca
oleh warga sekolah.
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g. Ada kesempatan pengembangan
professional tentang literasi yang
diberikan untuk staf, melalui
kerjasama dengan institusi
terkait (perguruan tinggi, dinas
pendidikan, dinas perpustakaan,
atau berbagi pengalaman dengan
sekolah lain).

h. Seluruh warga antusias
menjalankan program literasi,
dengan tujuan membangun
organisasi sekolah yang suka
belajar.
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PEDOMAN WAWANCARA

1. Wawancara dengan kepala sekolah
2. Wawancara dengan pustakawan sekolah (Tim Literasi Sekolah)
3. Wawancara dengan Peserta didik
4. Wawancara dengan guru



115

PEDOMAN WAWANCARA DENGAN KEPALA SEKOLAH

Tempat :
Hari/tanggal :

Pertanyaan Panduan
1. Identitas Narasumber

Nama   :
Jabatan  :
Pendidikan terakhir :

2. Pertanyaan Penelitian
a. Sejak kapan SD Muhammadiyah Conodongcatur mulai mengupayakan

penumbuhan budaya literasi di Sekolah?
b. Mengapa budaya literasi perlu ditumbuhkan di SD Muhammadiyah

Condongcatur?
c. Bagaimanakah proses sosialisasi (pengenalan) budaya literasi di SD

Muhammadiyah Condongcatur?
d. Siapa sajakah yang menjadi sasaran dari penumbuhan budaya literasi di

sekolah?
e. Bagaimana strategi penumbuhan budaya literasi melalui perpustakaan di

SD Muhammadiyah Condongcatur?
f. Siapa sajakah yang terlibat dalam upaya Penumbuhan Budaya Literasi di

SD Muhammadiyah Condongcatur dan perannya?
g. Apa saja kebijakan kepala sekolah dalam menumbuhkan budaya

membaca?
h. Apa saja kebijakan kepala sekolah dalam menumbuhkan budaya menulis?
i. Bagaimana kebijakan kepala sekolah mengenai program pustakawan

kecil?
j. Apa tujuan program pustakawan kecil?
k. Bagaimana kebijakan kepala sekolah mengenai program Reading day?
l. Apa tujuan program Reading Day?
m. Apakah ada penghargaan terhadap peserta didik yang berprestasi dalam

hal membaca dan menulis?
n. Bagaimanakah evaluasi penumbuhan budaya literasi melalui perpustakaan

ini?
o. Apa sajakah faktor pendukung dan penghambat dalam menumbuhkan

budaya literasi peserta didik melalui perpustakaan di SD Muhammadiyah
Condongcatur?
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PEDOMAN WAWANCARA DENGAN GURU

Tempat  :
Hari/tanggal  :

Pertanyaan Panduan
1. Identitas Narasumber

Nama :
Jabatan :
Pendidikan terakhir :

2. Pertanyaan Penelitian
a. Sejak kapan budaya literasi mulai ditumbuhkan di SD Muhammadiyah

Condongcatur?
b. Mengapa budaya literasi perlu ditumbuhkan di SD Muhammadiyah

Condongcatur?
c. Bagaimanakah proses sosialisasi (pengenalan) budaya literasi di SD

Muhammadiyah Condongcatur?
d. Bagaimanakah peran guru dalam menumbuhkan budaya membaca di kelas?
e. Bagaimanakah peran guru dalam menumbuhkan budaya menulis di kelas?
f. Bagaimana peran guru dalam program literasi:

1) Pustakawan kecil
2) Reading day
3) .......

g. Kapankah pelaksanaan Reading Day dilangsungkan?
h. Bagaimanakah cara mengarahkan peserta didik dalam program Reading

Day?
i. Adakah penghargaan yang diberikan sekolah terhadap peserta didik terkait

budaya literasi (membaca dan menulis)?
j. Bagaimanakah evaluasi penumbuhan budaya literasi melalui perpustakaan

ini?
k. Apa sajakah faktor pendukung dan penghambat dalam penumbuhan budaya

literasi melalui perpustakaan pada peserta didik di SD Muhammadiyah
Condongcatur?
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PEDOMAN WAWANCARA DENGAN PESERTA DIDIK

Tempat  :
Hari/tanggal :

Pertanyaan Panduan
1. Identitas Narasumber

Nama :
Kelas :
Alamat :

2. Pertanyaan Penelitian
a. Adakah jadwal wajib kunjung perpustakaan?
b. Kapan saja kamu mengunjungi perpustakaan sekolah?
c. Apa saja yang kamu lakukan saat di perpustakaan?
d. Kapan kegiatan reading day dilakukan?
e. Apa saja yang kamu lakukan saat kegiatan reading day?
f. Kenapa kamu mau mengikuti program reading day?
g. Apakah kamu besok mau mengikuti program Reading day lagi? Kenapa?
h. Buku apa saja yang sudah kamu baca?
i. Apakah kamu mengikuti program pustakawan kecil?
j. Kapan kegiatan pustakawan kecil dilakukan?
k. Kenapa kamu mau mengikuti program pustakawan kecil?
l. Apa saja yang kamu lakukan saat menjadi pustakawan kecil?
m. Apakah kamu senang mengikuti program pustakawan kecil? Kenapa?
n. Apakah kamu mendapat penghargaan jika berprestasi kalau kamu rajin

membaca dan menulis?
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PEDOMAN WAWANCARA DENGAN
PUSTAKAWAN (TIM LITERASI SEKOLAH)

Tempat  :
Hari/tanggal  :
Pertanyaan Panduan
1. Identitas Narasumber

Nama   :
Jabatan  :
Pendidikan terakhir :

2. Pertanyaan Penelitian
a. Sejak kapan SD Muhammadiyah Condongcatur mulai mengupayakan

penumbuhan budaya literasi di Sekolah?
b. Mengapa budaya literasi perlu ditumbuhkan di SD Muhammadiyah

Condongcatur?
c. Bagaimanakah proses sosialisasi (pengenalan) budaya literasi di SD

Muhammadiyah Condongcatur?
d. Siapa sajakah yang menjadi sasaran dari penumbuhan budaya literasi di

sekolah?
e. Bagaimana strategi perpustakaan dalam menumbuhkan budaya literasi  di

SD Muhammadiyah Condongcatur?
f. Siapa sajakah yang terlibat dalam upaya Penumbuhan Budaya Literasi di

SD Muhammadiyah Condongcatur dan perannya?
g. Apa saja tugas pustakawan sebagai tim literasi sekolah?
h. Apa saja program perpustakaan dalam menumbuhkan budaya membaca?
i. Bagaimana proses sirkulasi buku (peminjaman dan pengembalian) di

perpustakaan?
j. Apa saja buku yang disediakan oleh perpustakaan?
k. Apa saja program perpustakaan dalam menumbuhkan budaya menulis?
l. Bagaimana peran perpustakaan dalam program pustakawan kecil?
m. Apa tujuan program Pustakawan kecil?
n. Bagaimana peran perpustakaan dalam program reading day?
o. Apa tujuan program Reading Day?
p. Adakah penghargaan terhadap peserta didik yang berprestasi dalam hal

membaca dan menulis?
q. Bagaimanakah evaluasi penumbuhan budaya literasi melalui perpustakaan

ini?
r. Apa sajakah faktor pendukung dan penghambat dalam menumbuhkan

budaya literasi peserta didik melalui perpustakaan di SD Muhammadiyah
Condongcatur?
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PEDOMAN DOKUMENTASI

Dokumentasi dilakukan untuk memperoleh dokumen yang berkaitan
dengan penumbuhan budaya literasi peserta didik melalui Perpustakaan SD
Muhammadiyah Condongcatur. Aspek ini meliputi:

1. Profil sekolah
2. Dokumen surat-surat
3. Foto-foto kegiatan maupun lingkungan sekolah
4. Arsip sekolah dan kelas
5. Hasil karya
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Catatan Lapangan 1

Hari : Selasa
Tanggal : 10 Oktober 2017
Pukul : 10.00 WIB
Lokasi : Ruang Waka Kurikulum, ruang Perpustakaan
Sumber Data : Waka kurikulum, Pustakawan
Kegiatan : Pra Penelitian

A. Deskripsi Data
Pada hari Selasa, 10 Oktober 2017, pukul 10.00 WIB, peneliti tiba di

SD Muhammadiyah Condongcatur yang beralamat di Jl. Perumnas, Ringroad
Utara, Gorongan, Condongcatur, Depok, Sleman. Peneliti menuju ke ruang TU
untuk menanyakan keberadaan bapak Eko, setelah sehari sebelumnya peneliti
datang ke sekolah untuk menyerahkan surat izin pra penelitian dan membuat
janji dengan bapak Eko, untuk bertemu hari ini. Peneliti menunggu selama
kurang lebih 30 menit karena bapak Eko sedang sibuk. Beberapa waktu
kemudian peneliti bertemu dengan bapak Eko dan dengan ramah
mempersilahkan untuk menunggu di ruang Waka Kurikulum. Setelah 5 menit
menunggu, peneliti pun dapat bertemu dengan beliau, dan melakukan
wawancara tentang budaya literasi di SD Muhammadiyah Condongcatur.
Beliau pun menjelaskan secara singkat tentang literasi di SD Muhammadiyah
Condongcatur dan menjelaskan program-program literasi yang ada di SD
Muhammadiyah Condongcatur seperti reading day, perpustakaan keliling dan
pustakawan kecil. Beliau menyarankan bahwa peneliti bisa langsung menuju
ke perpustakaan dan bertanya kepada bu Rika selaku pustakawan, bila ingin
tahu lebih lanjut mengenai literasi di SD Muhammadiyah Condongcatur.
Beliau juga menyampaikan bahwa peneliti dapat melakukan penelitian
kapanpun, karena penelitian ini tidak akan mengganggu proses pembelajaran
dan tidak membutuhkan waktu di dalam kelas.

Sesuai saran dari bapak Eko, peneliti langsung menuju ke ruang
perpustakaan di SD Muhammadiyah Condongcatur. Perpustakaan SD
Muhammadiyah Condongcatur tidak terlalu besar, hanya seukuran satu ruang
kelas, namun penataan dan interiornya begitu menarik dan rapi, sehingga akan
membuat para siswa merasa betah di dalamnya. Di perpustakaan peneliti
bertemu dengan guru dan menanyakan keberadaan bu Rika, namun ternyata bu
Rika sedang keluar, dan peneliti diminta menunggu. Setelah menunggu sekitar
15 menit, peneliti bertemu dengan bu Umi, pustakawan lainnya di
perpustakaan SD Muhammadiyah Condongcatur. Peneliti kemudian trelebih
dahulu memperkenalkan diri dan menjelaskan maksud kedatangan peneliti
yaitu ingin melakukan penelitian tentang budaya literasi di SD Muhammadiyah
Condongcatur. Bu Umi pun dengan menjelaskan dengan ramah bahwa peneliti
dapat melakukan penelitian kapan saja dan menjelaskan secara singkat tentang
budaya literasi di SD Muhammadiyah Condongcatur. Setelah mengucapkan
terima kasih, peneliti pun berpamitan untuk pulang.
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B. Interpretasi Data
SD Muhammadiyah Condongcatur sudah menjalankan berbagai

program yang dapat menumbuhkan budaya literasi siswa, seperti program
reading day, adanya perpustakaan keliling, dan pustakawan kecil yang
didukung dengan adanya perpustakaan sekolah yang memadai.
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Catatan Lapangan 2

Hari : Rabu
Tanggal : 6 Desember 2017
Pukul : 08.30 WIB
Lokasi : ruang TU, ruang guru
Sumber Data : Kepala TU, Waka Kurikulum
Kegiatan : Permohonan izin penelitian

A. Deskripsi Data
Pada hari Rabu, 6 Desember 2017,  peneliti sampai di SD

Muhammadiyah Condongcatur pada pukul 08. 30 WIB. Peneliti langsung
menuju ke ruang TU untuk menemui bapak Abdul Mujib selaku bagian
administrasi (Tata Usaha) SD Muhammadiyah Condongcatur guna
menyerahkan surat izin penelitian. Setelah perizinan dinilai sudah cukup,
peneliti diantar untuk menemui bapak Eko yang saat itu berada di ruang guru
lantai 2. Bapak Eko dengan senang hati menerima peneliti dan menyarankan
untuk segera melakukan penelitian. Sebagai tindak lanjut, peneliti pun diberi
nomor telepon kepala sekolah, para guru, dan pustakawan SD Muhammadiyah
Condongcatur yang dapat dijadikan narasumber dalam proses wawancara.
Peneliti diminta untuk membuat janji dengan para narasumber tersebut. Peneliti
kemudian mengucapkan terimakasih dan pamit untuk pulang.

B. Interpretasi Data
Warga sekolah SD Muhammadiyah Condongcatur bersikap terbuka

dan ramah serta memiliki interaksi yang baik satu sama lain.
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Catatan Lapangan 3

Hari : Sabtu
Tanggal : 9 Desember 2017
Pukul : 08.30-11.50 WIB
Lokasi : Ruang Kepala sekolah, Perpustakaan
Sumber Data : Kepala sekolah, pustakawan
Kegiatan : Wawancara

A. Deskripsi Data
Pada hari Sabtu, 9 Desember 2017, peneliti melakukan penelitian

untuk pertama kalinya dengan melakukan wawancara. Peneliti tiba di SD
Muhammadiyah Condongcatur pada pukul 08.30 WIB dan langsung menuju ke
ruang TU untuk menanyakan apakah bisa bertemu dengan ibu kepala sekolah.
Bapak Mujib yang saat itu sedang bertugas meminta peneliti menunggu
sebentar sementara beliau menemui ibu kepala sekolah. Ternyata ibu kepala
sekolah saat itu sedang tidak ada kegiatan dan bersedia ditemui. Penelitipun
dipersilahkan menuju ke ruang kepala sekolah. Ibu Sulasmi, selaku kepala
sekolah mempersilahkan peneliti untuk masuk dan duduk di kursi tamu.
Peneliti mulai memperkenalkan diri dan menyampaikan maksud kedatangan
peneliti, yaitu ingin melakukan wawancara. Ibu Sulasmi dengan senang hati
mempersilahkan peneliti untuk melakukan wawancara saat itu juga. Ibu
Sulasmi pun menjelaskan budaya literasi di SD Muhammadiyah Condongcatur
secara rinci. Setelah kurang lebih 30 menit, peneliti selesai melakukan
wawancara dan mohon ijin untuk ke perpustakaan, karena sudah membuat janji
dengan bu Rika.

Di perpustakaan peneliti bertemu dengan bu Umi dan bertanya apakah
bu Rika, selaku kepala perpustakaan ada di tempat. Namun, ternyata bu Rika
sedang keluar, sehingga peneliti diminta menunggu. Sambil menunggu,
peneliti melihat-lihat sekeliling perpustakaan. Setelah kurang lebih dua jam
menunggu, bu Rika datang. Peneliti pun segera menemui bu Rika dan meminta
ijin untuk wawancara. Bu Rika mempersilahkan peneliti untuk bertanya-tanya
tentang budaya literasi di SD Muhammadiyah Condongcatur. Setelah selesai
wawancara peneliti langsung berterimakasih dan berpamitan untuk pulang.

B. Interpretasi Data
SD Muhammadiyah Condongcatur memiliki program yang berkaitan

dengan budaya literasi, seperti reading day, show and tell, dan pustakawan
kecil, serta berbagai program lainnya yang dijalankan melalui perpustakaan
sekolah. SD Muhammadiyah Condongcatur juga menyediakan berbagai
fasilitas yang medukung tumbuhnya budaya literasi seperti pojok-pojok baca,
dan gazebo literasi yang tersedia melalui perpustakaan sekolah.
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Catatan Lapangan 4

Hari : Senin
Tanggal : 11 Desember 2017
Pukul : 09.00 WIB
Lokasi : Ruang Guru, Ruang TU
Sumber Data : Guru Kelas V (lima)/Guru Bahasa Indonesia, Kepala TU
Kegiatan : Wawancara, dokumentasi

A. Deskripsi Data
Hari itu, peneliti melanjutkan penelitian dengan melakukan

wawancara dengan salah satu guru, yaitu bapak Imam Khoirudin atau yang
biasa dipanggil pak Udin, setelah sehari sebelumnya peneliti sudah membuat
membuat janji dengan beliau. Peneliti pun sampai di sekolah sesuai janji yaitu
pukul 09.00 WIB, dan langsung menuju ke ruang guru untuk menemui pak
Udin selaku guru bahasa Indonesia sekaligus wali kelas IV. Sesampainya di
ruang guru, peneliti langsung bertemu dengan bapak Udin dan dipersilahkan
duduk. Peneliti diminta menunggu sebentar karena pak Udin sedang membantu
siswa yang hari itu remidi ujian bahasa Indonesia. Setelah kurang lebih 5 menit
menunggu, bapak Udin memulai pembicaraan dan peneliti pun segera
menyampaikan maksud kedatangan peneliti untuk melakukan wawancara. Pak
Udin pun menjelaskan secara rinci bagaimana sejarah dan perkembangan
budaya literasi di SD Muhammadiyah Condongcatur. Setelah kurang lebih 40
menit berlalu, peneliti kemudian berterimakasih atas bantuan bapak Udin dan
pamit untuk pulang. Akan tetapi, sebelum pulang peneliti menuju ruang TU
untuk meminta data guru dan profil sekolah SD Muhammadiyah
Condongcatur.

B. Interpretasi Data
Dapat dilihat di hasil transkrip wawancara.
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Catatan Lapangan 5

Hari : Selasa
Tanggal : 12 Desember 2017
Pukul : 07.00 WIB
Lokasi : Ruang Guru
Sumber Data : Guru Kelas III (tiga)
Kegiatan : Wawancara

A. Deskripsi Data
Seperti di hari sebelumnya, peneliti melanjutkan penelitian dengan

melakukan wawancara dengan guru kelas, yaitu ibu Nita. Sehari sebelumnya,
peneliti sudah menghubungi bu Nita dan meminta ijin untuk wawancara, beliau
kemudian menyarankan untuk bertemu pagi saja, yaitu sekitar jam 07.00 WIB.
Sesuai janji peneliti tiba di SD Muhammadiyah Condongcatur pukul 07.00
WIB dan bergegas menuju ke ruang guru untuk menemui bu Nita. Saat sampai
di ruang guru, peneliti langsung menemui bu Nita yang saat itu sedang
merapikan mejanya. Setelah basa-basi sebentar, peneliti langsung melakukan
wawancara dengan beliau. Setelah selesai wawancara peneliti langsung pamit
untuk menuju perpustakaan sekolah. Sesampainya di perpustakaan, peneliti
mengamati bahwa terdapat banyak siswa yang sedang melakukan berbagai
kegiatan di perpustakaan, seperti menonton film, membaca, bermain permainan
edukasi, meminjam dan mengembalikan buku, dan sebagaimya. Saat itu adalah
masa remidi, jadi banyak siswa yang tidak ada kegiatan dan memilih untuk
memanfaatkan perpustakaan. Beberapa guru juga terlihat ikut memanfaatkan
perpustakaan dengan baik. Sambil mengamati, peneliti meminta data yang
berkaitan dengan kegiatan perpustakaan SD Muhammadiyah Condongcatur.
Peneliti juga sempat berbincang dengan siswa kelas III dan kelas VI yang
sedang membaca buku dan ternyata mereka memang senang membaca buku
dan sering mengunjungi perpustakaan. Tak lama setelah itu terdengar bel
pulang sekolah, peneliti pun juga segera pulang.

B. Interpretasi Data
Dapat dilihat di hasil transkrip wawancara.
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Catatan Lapangan 6

Hari : Rabu
Tanggal : 13 Desember 2017
Pukul : 09.00 WIB
Lokasi : lingkungan sekolah
Sumber Data :
Kegiatan : Observasi

A. Deskripsi Data
Hari Rabu, 13 Desember 2017 adalah hari terakhir peneliti melakukan

penelitian sebelum liburan tiba. Peneliti tiba di SD Muhammadiyah
Condongcatur pukul 09.00 WIB dan menuju ruang multimedia untuk bertemu
pak Untung selaku koordinator guru kelas IV. Oleh pak Untung, peneliti
diarahkan untuk mewawancarai bu Amelia, yaitu guru Bahasa Indonesia kelas
IV. Peneliti kemudian menuju ruang guru untuk menemui bu Amel. Sebelum
sampai di ruang guru, peneliti melihat terdapat para siswa yang sedang
berkumpul di halaman sekolah. Peneliti melihat terdapat pentas seni yang
masih berlangsung dan melihat beberapa penampilan para siswa. Peneliti
mengamati bahwa para guru dan siswa berinteraksi dengan akrab layaknya
teman. Para guru juga terlihat bangga dan kagum akan bakat-bakat yang
dimiliki oleh para siswanya. Setelah beberapa saat, peneliti menuju ruang guru
dan bertemu bu Amel yang sedang sibuk di mejanya. Peneliti memohon ijin
untuk bisa mewawancarai bu Amel dan bertanya kapan waktu yang tepat untuk
wawancara. Akhirnya disepakati bahwa peneliti dapat melakukan wawancara
dan sekaligus observasi setelah liburan atau sekitar tiga minggu lagi. Peneliti
pun berterimakasih dan pamit untuk pulang.

Akan tetapi, sebelum pulang peneliti berkeliling sekolah dan
mengamati pojok-pojok baca yang ada. Hampir di setiap tempat di lantai 1
terdapat buku-buku yang diletakkan di rak-rak yang telah disediakan.
Sedangkan, di lantai 2 dan lantai 3, memang tidak terdapat rak-rak buku karena
keterbatasan tempat, namun di setiap koridor di depan ruang kelas terdapat
kalimat motivasi yang menggugah semangat belajar. Hampir di setiap tangga
di lingkungan SD Muhammadiyah Condongcatur dimanfaatkan sebagai sarana
belajar dengan menempelkan materi pembelajaran seperti jenis-jenis warna,
tangga nada, angka, dan sebagainya. Sedangkan, di dinding tangga terdapat
berbagai karya siswa yang dipajang serta terdapat kata-kata nasihat seperti
anjuran hidup bersih dan berbagai nasihat yang dapat menumbuhkan budi
pekerti lainnya.

B. Interpretasi Data
Lingkungan sekolah SD Muhammadiyah Condongcatur telah ditata

semenarik mungkin guna mendukung tumbuhnya budaya literasi di kalangan
warga sekolah terutama para siswanya. Setiap tempat yang tersedia benar-
benar dimanfaatkan guna mencapai lingkungan fisik yang ramah literasi.
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Catatan Lapangan 7

Hari : Kamis
Tanggal : 11 Januari 2018
Pukul : 06.45 WIB
Lokasi : Ruang Kelas, Ruang Guru, Perpustakaan, Mushola
Sumber Data : Guru Kelas, Pustakawan, Siswa kelas IV (empat)
Kegiatan : Observasi, Wawancara

A. Deskripsi Data
Hari Kamis, 11 Januari 2018, peneliti melanjutkan penelitian yang

tertunda karena liburan sekolah. Peneliti tiba di SD Muhammadiyah
Condongcatur tepat pukul 06.45 WIB, saat doa pagi dimulai. Peneliti langsung
menuju ke ruang kelas IV B, dan benar saja, para siswa sedang berdoa
ditemani oleh bu Amel, wali kelas IV B.  Tepat pukul 07.00, para siswa selesai
berdoa, dan dilanjutkan dengan kegiatan reading day. Peneliti dipersilahkan
masuk oleh Bu Amel guna melakukan observasi (pengamatan) terhadap
kegiatan reading day. Setelah peneliti masuk, Bu Amel mempersilahkan para
siswa untuk meminjam buku di perpustakaan untuk kemudian dibaca di kelas.
Peneliti mengamati, beberapa siswa sudah meminjam buku terlebih dahulu,
sehingga begitu waktunya reading day mereka langsung membaca di kelas.
Namun, terdapat beberapa anak yang meminjam buku di perpustakaan dan
kembali ke kelas setelah waktu reading day selesai,. Mereka beralasan sudah
membaca di perpustakaan. Jadi, saat reading day berlangsung, siswa terbagi
dan kurang terkontrol, karena ada yang di kelas dan ada siswa yang di
perpustakaan. Menyadari hal tersebut, Bu Amel langsung memberi
pengumuman, bahwa bagi yang mau meminjam buku di perpustakaan, maka
harus dilakukan sebelum reading day.

Pukul 07.15 kegiatan reading day telah selesai, guru mata pelajaran
sudah datang ke kelas. Peneliti bersama Bu Amel menuju ruang guru untuk
wawancara. Setelah kurang lebih 30 menit mengobrol dan wawancara, peneliti
mohon pamit untuk ke perpustakaan untuk melengkapi data yang dibutuhkan.
Selain itu, peneliti jugs melakukan wawancara lanjutan dengan pustakawan
untuk melengkapi data yang telah diperoleh. Setelah dari perpustakaan, peneliti
menuju ke mushola untuk mewawancarai siswa kelas IV yang saat itu sedang
sholat dhuha. Setelah sholat dhuha selesai, peneliti pun melakukan wawancara
dengan siswa. Peneliti mengakhiri penelitian hari itu dengan berkeliling
sekolah dan mengamati kegiatan pembelajaran di SD Muhammadiyah
Condongcatur.

B. Interpretasi Data
Dapat dilihat di hasil transkrip wawancara.
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Catatan Lapangan 8

Hari : Jum’at
Tanggal : 12 Januari 2018
Pukul : 11.30 WIB
Lokasi : Perpustakaan
Sumber Data : Siswa kelas V (lima)
Kegiatan : Wawancara

A. Deskripsi Data
Hari itu, peneliti datang ke sekolah untuk mewawancarai siswa kelas

V D, yang merupakan anggota Pustakawan Kecil. Peneliti tiba di SD
Muhammadiyah Condongcatur pukul 11.30 WIB. Peneliti sengaja datang saat
waktu istirahat sholat Jumat sesuai saran dari bu Umi, pustakawan SD
Muhammadiyah Condongcatur, karena pada jam tersebut tidak ada jam
pelajaran. Sementara para siswa putra sholat Jumat, para siswa putri ada
kegiatan keputrian di kelas. Namun, hari itu peneliti diijinkan melakukan
wawancara dengan beberapa siswa putri. Para siswa kelas V yang merupakan
anggota Pustakawan Kecil ini sangat antusias untuk melakukan wawancara,
mereka pun dapat dengan santai menjawab pertanyaan yang peneliti ajukan.
Setelah wawancara selesai peneliti mengucapkan terimakasih dan berpamitan
kepada bu Umi yang saat itu tengah berada di perpustakaan.

B. Interpretasi Data
Dapat dilihat di hasil transkrip wawancara.
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Catatan Lapangan 9

Hari : Sabtu
Tanggal : 13 Januari 2018
Pukul : 06.45 WIB
Lokasi : ruang Perpustakaan, lingkungan sekolah
Sumber Data : Siswa kelas III (tiga) A
Kegiatan : Observasi

A. Deskripsi Data
Hari ini peneliti tiba di sekolah pukul 06.45 WIB dan segera menuju

ruang kelas III A untuk observasi kegiatan reading day. Sesampainya di kelas,
peneliti disambut oleh bu Nita, selaku wali kelas. Ternyata hari itu, para siswa
melakukan kegiatan reading day di perpustakaan. Peneliti kemudian langsung
mohon ijin untuk ke perpustakaan. Sesampainya di perpustakaan, peneliti
mengamati para siswa yang sedang memilih buku bacaan, dan ada yang sudah
mulai membaca buku. Kegiatan reading day biasanya hanya 15 menit, namun
hari itu reading day baru selesai sekitar pukul 07.05 WIB, sekitar 5 menit lebih
lama dari biasanya. Setelah reading day para siswa kembali ke kelas untuk doa
dan tadarus pagi.

B. Interpretasi Data
Para siswa terlihat cukup antusias dengan kegiatan reading day ini,

mereka dengan tertib membaca buku baik di kelas maupun di perpustakaan
sekolah. Hal ini tentunya dapat mendukung tumbuhnya lingkungan akademik
yang literat.
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Catatan Lapangan 10

Hari : Sabtu
Tanggal : 3 Februari 2018
Pukul : 09.30 WIB
Lokasi : kantor TU dan Perpustakaan
Sumber Data : pustakawan
Kegiatan : Meminta surat keterangan selesai penelitian

A. Deskripsi Data
Hari itu, peneliti sampai di SD Muhammadiyah Condongcatur pukul

09.30 WIB. Peneliti langsung menuju ke kantor TU untuk meminta surat
keterangan telah melakukan penelitian. Peneliti diminta untuk mengambil surat
tersebut pada hari Senin. Setelah itu, peneliti menuju ruang perpustakaan untuk
meminta data yang belum lengkap. Beberapa waktu kemudian, peneleti pamit
untuk pulang.

B. Interpretasi Data
Peneliti mengambil surat keterangan selesai penelitian tersebut pada

hari senin, 5 Februari 2018.
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WAWANCARA DENGAN KEPALA SEKOLAH

Hari/Tanggal : Sabtu/9 Desember 2017
Tempat : Ruang Kepala Sekolah

Nama : Sulasmi, S.Pd.
Jabatan : Kepala Sekolah SD Muhammadiyah Condongcatur
Pendidikan : Fak. Pend. IPS IKIP Yogyakarta

a. Sejak kapan SD Muhammadiyah Conodongcatur mulai
mengupayakan penumbuhan budaya literasi di Sekolah?

Peneliti : Sejak kapan SD Muhammadiyah Condongcatur mulai
ada budaya literasi?

Narasumber : 2 tahun yang lalu mbak (2015). Mulai dari ada peraturan
GLS.

Peneliti : Langsung diterapkan atau bagaimana?
Narasumber : Jadi begitu ada aturan itu, sudah memulai. Kita juga

mengirim guru untuk mengikuti pelatihan di Jakarta.
Ada 2 orang perwakilan. Yang satu pelatihan dari
direktorat pendidikan, dan yang satu karena ada acara di
luar tentang literasi.

Peneliti : Apakah dari pemerintah ada anjuran untuk mengikuti
pelatihan tersebut atau keinginan sendiri?

Narasumber : Bukan, keinginan sendiri.

b. Mengapa budaya literasi perlu ditumbuhkan di SD Muhammadiyah
Condongcatur?

Peneliti : Pentingnya budaya literasi di sekolah itu apa bu?
Narasumber : Kalau saya hanya simpel ya. Di era sekarang ini kan

sudah bergeser ya, anak-anak itu untuk membaca itu
malas. Cenderung mereka ke gadget. Saya ingin
menumbuhkan, jadi anak-anak itu punya minat untuk
membaca yang tinggi dimana sekolah menyediakan
literasi dan literatur selengkap mungkin. Jadi seperti itu.
Bagaimanapun juga yang namanya ilmu itu ya banyak
diperoleh dari membaca. Jadi kalau banyak membaca ya
otomatis ilmunya dapat.

c. Bagaimanakah proses sosialisasi (pengenalan) budaya literasi di SD
Muhammadiyah Condongcatur?

Peneliti : Proses sosialisasinya gimana bu?
Narasumber : Jadi di sekolah yang pertama kali kita garap itu adalah

gurunya, kita kumpulkan saat pelatihan di sekolah. Tadi
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dua orang yang sudah ikut pelatihan di Jakarta, terutama
yang sudah ikut pelatihan dari Direktorat Jendral
Pendidikan. Itu menyampaikan ke teman-teman, tentang
bagaimana kita ingin membangkitkan atau membuat
program untuk budaya literasi di SD Muhammadiyah
Condong catur. Kita buat konsep-konsep. Misalnya dulu
perpustakaannnya masih kecil, kita perluas, trus
kemudian kita tambah pojok-pojok baca, kemudian juga
bagaimana reading day di kelas itu berjalan, dsb.

Peneliti : Berarti programnya apa saja bu?
Narasumber : Pojok baca, reading day, wajib kunjung perpus,

pustakawan cilik. Dan program-programnya itu sampai
sekarang masih berjalan.

d. Siapa sajakah yang menjadi sasaran dari penumbuhan budaya literasi
di sekolah?

Peneliti : Sasaran utamanya berarti kan siswa ya bu?
Narasumber : Iya.
Peneliti : Kalau dari gurunya sendiri?
Narasumber : Dari guru juga kita sudah mulai. Kalau dulu kan minim

ya mbak ya literasi (literatur) bagi guru itu sangat
minim. Mulai kemarin itu saya sudah menambah
bacaan-bacaan yang digali dari kebutuhan guru. Jadi
guru itu memerlukan literatur apa saja itu saya
kumpulkan jadi satu, trus kami belikan untuk bisa
dipakai bersama. Trus kemarin kita juga ikut penelitian
tindakan sekolah itu saya ingin mengangkat bahwa guru
itu tidak sekedar membaca tapi bisa menulis juga.
Kemarin yang saya angkat adalah bagaimana menulis
makalah, dengan kita menyediakan buku-buku di
perpustakaan itu, harapannya kan tidak kemana-mana,
teman-teman bisa membaca dan nulis di perpustakaan.

e. Bagaimana strategi penumbuhan budaya literasi  melalui perpustakaan
di SD Muhammadiyah Condongcatur?

Peneliti : Strateginya apa bu dalam menerapkan budaya literasi?
Narasumber : Untuk anak itu biasanya banyak kita memberikan

penghargaan, misal pemustaka teraktif. misalnya di
perpustakaan itu kan ada taman kreasi, biasanya untuk
pentas anak-anak, anak-anak bisa membaca puisi,
dongeng, nanti kalau ada momen-momen lomba itu kita
ikutkan. trus ada kegiatan menulis mading, dsb.
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Peneliti : Pentasnya itu diadakan secara rutin atau bagaimana bu?
Narasumber : Biasanya kita koordinasi dengan guru bahasa Indonesia.

Gurunya yang membawa anak-anak ke sana.

f. Siapa sajakah yang terlibat dalam upaya Penumbuhan Budaya Literasi
di SD Muhammadiyah Condongcatur dan perannya?

Narasumber : Ya semua warga sekolah, guru, terutama
pustakawannya.

g. Apa saja kebijakan kepala sekolah dalam menumbuhkan budaya
membaca?

Peneliti : Kalau dalam budaya membaca, kebijakan kepala
sekolah apa saja bu?

Narasumber : Kalau membaca ya itu, yang sudah dicanangkan ya
reading day itu, kemudian ada di sini pelajaran show
and tell, yang dimasukkan dalam kurikulum. Show and
tell itu artinya anak-anak apa, biasanya anak-anak itu
dimulai dari membaca, setelah itu menulis, baru setelah
itu mempresentasikan tulisannya. Perminggu satu jam.
Temanya beda-beda,  temanya itu nanti disesuaikan.
Kalau kelas IV itu sesuai tema dalam tematiknya,
kemarin pahlawan, kelas I apa kelas II itu kemarin
kegemaran. Pokoknya disesuaikan dengan tema-tema
dalam kelas.

h. Apa saja kebijakan kepala sekolah dalam menumbuhkan budaya
menulis?

Peneliti : Sekaligus itu juga menanamkan budaya menulis ya bu?
Narasumber : Iya, membaca, menulis, dan presentasi.

i. Bagaimana kebijakan kepala sekolah mengenai program Reading day?
j. Apa tujuan program Reading Day?
Peneliti : Kalau dari program reading day sendiri itu tujuannya

apa bu?
Narasumber : Reading day itu yang jelas ya satu, menumbukan minat

baca. Kedua, anak itu berlatih menulis walaupun hanya
satu kalimat. Dari yang dibaca itu apa. Karena menulis
itu juga kalau memulai itu sulit. Sehingga anak itu
punya banyak wawasan ya, paling nggak, dalam satu
minggu harus selesai berapa buku misalnya. Tapi yang
bisa menyelesaikan lebih cepat ya ada penghargaan,
teraktif, nanti penghargaan itu setiap hari senin, kita
panggil pada waktu pelaksanaan upacara bendera.
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Peneliti : Berarti ada minimal baca berapa buku?
Narasumber : Kalau minimal, karena ini saya serahkan ke kelas-kelas

ya, jadi koordinator reading day kan sudah ada di kelas-
kelas, nanti biasanya kan juga tergantung tebal tipisnya
buku juga kan. Tapi selama ini baru anak-anak memang
diminta membawa buku dari rumah untuk dibawa ke
kelas. Jadi yang di perpustakaan biar di perpustakaan
yang di kelas biar di kelas.

Peneliti : Bebas bu bukunya?
Narasumber : Bebas, tapi ya terseleksi oleh gurunya.
Peneliti : Kira-kira berapa menit bu, program reading day itu?
Narasumber : 15 menit sebelum pelajaran. Itu sudah membaca sama

menulis. 15 menit sudah luar biasa mbak.

k. Bagaimana kebijakan kepala sekolah mengenai program pustakawan
kecil?

l. Apa tujuan program pustakawan kecil?
Peneliti : Kalau yang pustakawan kecil tadi bu?
Narasumber : Itu ada pelatihan. Dari pustakawan, itu menunjuk.

Biasanya anggotanya berasal dari pemustakan teraktif.
Mereka yang senang membaca, diangkat jadi
pustakawan cilik. Diseleksi oleh petugas perpustakaan.

m. Apakah ada penghargaan terhadap siswa yang berprestasi dalam hal
membaca dan menulis?

Peneliti : Tadi kan penghargaannnya setiap hari senin ya bu,
biasanyapenghargaannya berupa apa bu?

Narasumber : Biasanya ada piagam, Pustakawan teraktif, Kunjungan
pustakawan yang paling aktif. Oiya, ada dikasih
slempang, pemustaka teraktif, nanti di upload di website
SD Muh CC. Ada facebook, sama web sekolah. Setiap
minggu. Tapi kalau yang pemustaka teraktif itu, kita
sudah bekerja sama dengan BPAD Provinsi dan
kabupaten Sleman, biasanya diajak kunjungan kemana.
Biasanya itu di perpustakaan di mana, janti itu?

Peneliti : Perpus grahatama.
Narasumber : Nah, kesitu pernah, kemana gitu. Dijemput pakai mobil.
Peneliti : Perbulan?
Narasumber : Ya tergantung programnya sana. Kemarin sampai 40

atau 50 orang yang diajak.
Peneliti : Selain sama BPAD kerjasamanya sama siapa saja bu?
Narasumber : Ada beberapa kemarin itu. BPAD, kemudian OMIP

Liberty.
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n. Bagaimanakah evaluasi penumbuhan budaya literasi melalui
perpustakaan ini?

Peneliti : Kalau evaluasi tentang budaya literasi ini bu?
Narasumber : Kalau evaluasi per paralel kelas, setiap minggu sekali

biasanya, di rapat paralel kelas itu, lha nanti kendala-
kendalanya apa, nanti disampaikan lewat guru ke
sekolah.

o. Apa sajakah faktor pendukung dan penghambat dalam menumbuhkan
budaya literasi siswa melalui perpustakaan di SD Muhammadiyah
Condongcatur?

Peneliti : Hambatannya apa bu?
Narasumber : Hambatannya itu ya, jadi yang kelas itu minat bacanya

rendah, waktu yang 15 menit ini nggak cukup. Jadi
untuk target membaca, apalagi menulis aja kesulitan.
Tapi yang kelas-kelas yang memang bagus itu nggak
masalah. Kemudian dari sarana, memang sarana kami
masih kurang, terutama desain rak-rak buku di kelas,
untuk meletakkan buku itu masih kurang. Baru ada
lemari.

Peneliti : Kalau faktor pendukungnya apa bu?
Narasumber : Anak-anak sudah kooperatif untuk diajak membaca,

kalau lingkungan sekolah sudah mendukung ya, ada
perpustakaan ya lumayan lengkap, karena perpustakaan
itu, setiap kenaikan kelas menerima sumbangan buku
dari wali murid. Minimal satu buku. Jadi minimal ada
925 buku, setiap pas kenaikan kelas.

Peneliti : Berarti setiap tahun bertambah ya bu?
Narasumber : Bertambah, sampai sekarang aja, itu labeling buku

belum selesai. Karna kan ribuan, padahal mau akreditasi
perpustakaan. Terus, saya juga menambah pojok baca di
belakang sekolah, di gazebo itu. Harapannya orang tua
ini nanti sambil menunggu, juga membaca. Terus
bukunya bisa ditinggal di situ. Itu yang belum berjalan,
karena baru.
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n. Bagaimanakah evaluasi penumbuhan budaya literasi melalui
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WAWANCARA DENGAN PUSTAKAWAN

Hari/Tanggal : Sabtu/29 Desember 2017
Tempat : Ruang Perpustakaan

Nama : Rika Dian Mayawati, A.Md.
Jabatan : Kepala Pustakawan Perpustakaan SD Muhammadiyah

Condongcatur
Pendidikan : D3 Ilmu Perpustakaan

a. Sejak kapan SD Muhammadiyah Condongcatur mulai mengupayakan
penumbuhan budaya literasi di Sekolah?

Peneliti : Sejak kapan budaya literasi itu mulai ditumbuhkan di SD
Muhammadiyah Condongcatur?

Narasumber : Seiring dengan adanya program yang digulirkan pemerintah
itu. GLS. Muncul sejak pemerintah mulai menggalakkan
program ini, mulai pak Anis Baswedan itu ya?

Peneliti : Iya bu.
Narasumber : Seiring itu.
Peneliti : Berarti mulai tahun 2015?
Narasumber : Ya seiring itu, pemerintah mencanangkan kami langsung

mengimplementasikan.

b. Bagaimanakah proses sosialisasi (pengenalan) budaya literasi di SD
Muhammadiyah Condongcatur?

Peneliti : Dan itu pengenalannya gimana bu di sekolah?
Narasumber : Oh gini ya, pertama kan kita ada mading juga to, pertama

ada yang lewat mading, kemudian kolaborasi antara pihak
perpustakaan dengan guru, selanjutnya guru
menginformasikan. Kemudian kan kita juga punya
komunitas pustakawan kecil. Nah mereka itu juga punya
kegiatan mensosialisasikan literasi per kelas. Kemudian juga
pas awal semester kan ada kegiatan namanya pendidikan
pemakai bagi kelas I awal, lewat itu juga.
Kalau wujudnya yang sudah terlaksana di SD Muh.
Condongcatur ialah program reading day, itu masuk di
dalam pembelajaran. Itu untuk semuanya ya, itu bagi kelas
1-6. Sebelum jam pelajaran. Selama reading day murid
membaca buku, bukunya bisa dari mereka sendiri atau
pinjam dari perpustakaan. Kemudian program show and tell
itu juga masuk dalam pelajaran, berlaku dari kelas 1-6 juga,
show and tell. Kemudian adanya berbagai pojok baca dan
juga adanya jam wajib kunjung perpustakaan.

Peneliti : Wajib kunjungnya minimal berapa kali dalam seminggu?
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Narasumber : Gini, kami menetapkan dalam seminggu itu. Kan senin untuk
kelas I, selasa kelas II, begitu. Misalnya senin, dari pagi
sampai siang sampai KBM selesai, itu jam 14.20, itu kami
kerjasama dengan guru kelas, untuk datang ke perpustakaan
gitu lho.

Peneliti : Berarti kelas satu senin, kelas dua selasa, minimal itu ya bu?
Narasumber : Iya. Gitu.

c. Bagaimana peran perpustakaan dalam program pustakawan kecil?
d. Apa tujuan program Pustakawan kecil?

Peneliti : Kalo program pustakawan kecil itu, dari perpus ?
Narasumber : Itu dari perpus sendiri,
Peneliti : Itu tujuannya apa?
Narasumber : Untuk, istilahnya ada tugas bagi mereka untuk, juga sama,

menggalakkan literasi .
Peneliti : Kegiatannya apa aja bu?
Narasumber : ee.. Kemarin itu, yang pertama itu pendidikan pemakai bagi

murid-murid kelas I. Kan user education itu lho, kan di
perpustakaan itu juga ada to.merka mensosialisasikan kepada
adik-adik kelas, kemudian mereka dilibatkan dalam
pembuatan mading, pengumpulan nasakah-naskah.

Peneliti : Katanya buat buletin juga ya bu?
Narasumber : Iya, buletin, namanya kecopi,
Peneliti : Terbitnya setiap apa bu?
Narasumber : Eh, kalau setahun dua kali, itu apa?
Peneliti : Berarti setiap semester?
Narasumber : Iya.
Peneliti : Yang menghandle?
Narasumber : kan kalau yang dari ini, perpustakaan,
Peneliti : Pustakawan kecilnya langsung atau?
Narasumber : Eh, dibantu, kan mereka mengumpulkan itu to (karya)

e. Siapa sajakah yang menjadi sasaran dari penumbuhan budaya literasi
di sekolah?

Peneliti : Kalau sasaran penumbuhan budaya literasinya berarti?
Narasumber : Warga sekolah. Warga sekolah itu ada murid, guru,

karyawan juga, dengan adanya pojok-pojok baca itu kan
mereka diharapkan ada juga wali murid yang berpartisipasi
untuk itu, membaca buku.

Peneliti : Berarti karyawan juga ikut?
Narasumber : Iya
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f. Bagaimana strategi perpustakaan dalam menumbuhkan budaya
literasi  di SD Muhammadiyah Condongcatur?

Peneliti : Kalau strategi perpustakaan sendiri dalam menumbuhkan
budaya literasi?

Narasumber : Eh, itu salah satunya pojok-pojok baca, jam wajib kunjung,
kemudian apa lagi ya, istilahnya eh kita menyediakan KBM
di perpustakaan, pelaksanaan pembelajaran dengan cara
memanfaatkan buku-buku yang ada di perpustakaan.

Peneliti : Berarti misalnya bahasa indonesia, terus
Narasumber : Disuruh mencara cerita dalam majalah, terus merangkum

cerita, gitu.

g. Siapa sajakah yang terlibat dalam upaya Penumbuhan Budaya Literasi
di SD Muhammadiyah Condongcatur dan perannya?

h. Apa saja tugas pustakawan sebagai tim literasi sekolah?
Peneliti : Selanjutnya, kalau tim literasi sekolah itu ada?
Narasumber : Pustakawan kecil dibantu beberapa guru, gitu.
Peneliti : Maksudnya kalau yang khusus menangani, misalnya kan

GLS ya bu, yang khusus menangani GLS itu, pustakawan
atau ...

Narasumber : Kolaborasi istilahnya, guru dengan pustakawan, gitu.
Peneliti : berarti tidak ada tim khusus yang menangani, trus ini konsen

dengan  literasi gitu?
Narasumber : Mm, nggak, selama ini kolaborasi.

i. Apa saja program perpustakaan dalam menumbuhkan budaya
membaca?

Peneliti : Selanjutnya kalau program perpustakaan dalam
menumbukan budaya membaca apa?

Narasumber : Salah satunya penyediaan buku-buku kemudian pojok-pojok
baca juga perpustakaan mini di kelas.

Peneliti : O, di kelas ada perpus mini?
Narasumber : Itu kan setiap anak, mereka sendiri membawa buku, terus

gantian dengan temen2nya
Peneliti : Dibaca pas reading day itu ya?
Narasumber : Itu bisa, trus juga di sela-sela waktu senggang gitu.

j. Apa saja buku yang disediakan oleh perpustakaan?
Peneliti : Kalau bukunya yang disediakan apa aja bu.
Narasumber : Disini, berbagai macam ya, ada buku pelajaran, buku

penunjang, fiksi dan non fiksi gitu. Yang untuk dibaca siswa
itu kan sesuai dengan GLS itu buku non pelajaran

Peneliti : Terus setiap bulan diganti atau gimana?
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Narasumber : Oo, iya. Jenis bukunya diganti seminggu sekali. Bahan yang
dibaca itu ya, terutama di pojok baca itu.

k. Bagaimana proses sirkulasi buku (peminjaman dan pengembalian) di
perpustakaan?

Peneliti : Kalau proses peminjaman dan pengembaliannya gimana Bu?
Narasumber : Ini kita sistem apa ya istilahnya itu, pakai sistem barcode.

Setiap siswa punya kartu anggota perpustakaan.
Peneliti : Terus maksimal pinjam berapa  bu?
Narasumber : 2 buku.
Peneliti : Selama?
Narasumber : Seminggu.

l. Apa saja program perpustakaan dalam menumbuhkan budaya
menulis?

Peneliti : Kalau dalam menumbuhkan budaya menulis, programnya?
Narasumber : Budaya menulis, itu kami juga ada itu kan, lewat pustakawan

kecil itu, mreka menghandle temen-temannya, itu untuk
mengumpulkan karya-karya gitu ya. Kemudian juga
kolaborasi dengan guru-guru kelas, bahasa indonesia.

Peneliti : Karya nya apa aja bu?
Narasumber : Ya contohnya yang dipasang itu, ada puisi, apa lagi ya yang

di luar itu, cerita pendek itu. Karya mereka.
Peneliti : berarti dipajang ya?
Narasumber : Iya. Poster-poster kayak gini iya.
Peneliti : Ini bukunya semua boleh dipinjam bu?
Narasumber : Yang di sini iya, kalau yang referensi itu, khusus dibaca di

tempat. Yang rak sana itu.

m.Bagaimana peran perpustakaan dalam program reading day?
n. Apa tujuan program Reading Day?

Peneliti : Kalau untuk program reading day peran perpustakaan apa?
Narasumber : Peran perpustakaan, menyediakan tadi, buku bacaan

kemudian setelah reading day kan mereka disuruh
mengumpulkan tulisan hasil bacaannya itu nanti masuk
perpustakaan, sebagai bentuk karya anak gitu.

Peneliti : Berarti dipajang, dijadikan buku atau gimana?
Narasumber : Misalnya yang sudah itu, mereka membaca sejarah, hasil

yang mereka kumpulkan itu, istilahnya kami jilid, kami
kliping gitu ya. Jadi koleksinya perpustakaan.

Peneliti : Terus bisa dibaca anak-anak?
Narasumber : Nah, iya.
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o. Adakah penghargaan terhadap siswa yang berprestasi dalam hal
membaca dan menulis?

Peneliti : Kalau penghargaan dari perpus untuk siswa yang
berprestasi?

Narasumber : O iya, namanya istilahnya pemustaka teraktif ya, itu setiap
sebulan sekali kami mengadakan penghargaan pemustaka
teraktif, mereka dapat piagam. Kemudian anak yang aktif di
pojok baca namanya sahabat buku, mereka juga mendapat,
istilahnya ketika upacara bendera itu diberi.

Peneliti : Kalau yang buletin itu, diseleksi atau gimana?
Narasumber : Iya, kami seleksi.hasil karya mereka, puisi-puisi mereka
Peneliti : Dan yang nggak terpilih gimana bu?
Narasumber : Tetap menjadi hak perpustakaan, dan selanjutnya kami

kliping, gitu.
Peneliti : Kalau karya siswa itu dirotasi atau tidak bu?
Narasumber : Iya, kami rotasi secara rutin, satu semester dua kali.
Peneliti : Berarti tiga bulan sekali ya bu?
Narasumber : Iya, tiga bulan sekali.

p. Bagaimanakah evaluasi penumbuhan budaya literasi melalui
perpustakaan ini?

Peneliti : Kalau evaluasinya bu?
Narasumber : Ada jangka pendek, panjang dan menengah to?

Setiap semester kemudian setiap tahun ajaran baru.
Peneliti : Kalau kerjasamanya perpus dengan siapa saja bu?
Narasumber : Kalau selama ini dengan BPAD DIY, perpusda sleman, juga

itu, program dari UIN itu, OMIP Liberty. Program ilmu
perpustakaan UIN ya. ALUS juga.

Peneliti : Dalam bentuk apa bu?
Narasumber : Dengan BPAD DIY, perpustakaan keliling, kemudian

dengan ALUS itu kami mengadakan sosialisasi
perpustakaan, kemudian ada program dongeng dari OMIP
Liberty dengan panggung kreasi anak muslim. Trus juga
pendampingan akreditasi perpustakaan sekolah, dari BPAD
DIY.

Peneliti : Ini lagi akreditasi ya bu?
Narasumber : Iya
Peneliti : Yang kemarin katanya juara kabupaten Sleman.?
Narasumber : Iya
Peneliti : Terus ini mau ke provinsi?
Narasumber : Iya
Peneliti : Kapan bu?
Narasumber : Maret 2018.
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q. Apa sajakah faktor pendukung dan penghambat dalam menumbuhkan
budaya literasi siswa melalui perpustakaan di SD Muhammadiyah
Condongcatur?

Peneliti : Kalau kendalanya apa bu, selama proses untuk
menumbuhkan budaya literasi ini?

Narasumber : Nah gini, minat baca anak yang tinggi, tapi kami istilahnya,
ketersediaan buku-buku itu yang masih sangat terbatas. Kan
proses pengolahan buku itu dari awal sampai akhir itu kan
juga perlu proses yang panjang, ya kami ya pernah minta.
Jadi ketika minat baca warga itu tinggi, tapi ketika, ini bahan
pustaka yang masih sangat terbatas.

Peneliti : Katanya setiap kenaikan kelas itu ada dari wali murid ya bu?
Narasumber : Iya, tapi tetep minat baca anak itu, kadang gini, “aku sudah

selesai baca ini”, ya itu kami handle dengan permintaan
sumbangan buku.

Peneliti : Berarti malah bukunya sampai kurang-kurang ya bu?
Narasumber : Nah, iya. Minat bacanya itu sebenarnya tinggi.
Peneliti : Kalau yang dari kelas rendah juga sama bu?
Narasumber : Semua kelas, iya.
Peneliti : Kalau dari karyawan dan guru sendiri gimana bu? Antusias

juga bu?
Narasumber : Iya. itu mereka juga ada kartu anggota.

Peneliti : Kalau panggung dongeng ini setiap kapan aja bu?
Narasumber : Itu di awal semesteran.
Peneliti : eh, kalau begitu terimakasih atas waktunya bu, besok kalau

ada yang kurang bisa tanya-tanya lagi ya bu?
Narasumber : Iya-iya boleh.
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WAWANCARA DENGAN PUSTAKAWAN

Hari/Tanggal : Kamis, 11 Januari 2018
Tempat : Ruang Perpustakaan

Nama : Umi Kulsum, S.IP
Jabatan : Pustakawan SD Muh. Condongcatur
Pendidikan : Ilmu Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga

Peneliti : Dari kapan ada budaya literasi di sini bu?
Narasumber : Kalau budaya literasi itu sudah dicanangkan lama ya,

cuma yang terbaru itu dari menteri pendidikan itu kan
ada Gerakan Literasi Sekolah, kemudian muncul buku
saku itu, kemudian peraturan kemendikbud itu yang
mewajibkan 15 menit membaca. Nah mungkin sejak
saat itu terbit di sini langsung menggalakkan itu. Di
sini terus ada reading day dan macam-macamnya itu.
Kalau awalnya sih sudah, tapi kan dari pemerintah itu
kan belum ada itu nggeh, berarti sekitar 2015 ya, pak
Anis itu.

Peneliti : Kalau perpustakaan itu sendiri perannya gimana?
Narasumber : Kalau perpustakaan itu biasanya mendukung itu dari

program sekolah, program yang dicanangkan oleh
Wakil Kurikulum, misal kayak show and tell nanti
perpustkaan bisa menyediakan tempatnya. Kalau show
and tell kan anak bisa membaca bisa bawa sendiri dari
rumah. Kalo misal program reading day, nanti kita ya
menyediakan bahan-bahan bacaan, trus kita ada
pendidikan pemakai perpustakaan. Trus pustakawan
kecil itu juga sebagai pelopor pengembangan literasi
sekolah.

Peneliti : Kalau tim literasinya ada nggak bu?
Narasumber : Tim literasinya sih, kita bareng-bareng ya guru bahasa

Indonesia, hehe. Kalau tim sih nggak ya, Cuma
kerjasama aja antara guru dan perpustakaan.

Peneliti : kerjasamanya dalam bentuk apa?
Narasumber : Ya pembelajaran di sini. Trus di sini misalnya agama

disuruh nyari tentang apa, sejarah tentang nabi dan
rasulullah nah nanti kan di sini juga  memberikan
literasi, kan pemahaman bagaimana mencari, o berarti
kamu mencari di ensiklopedi ini, gitu.
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Peneliti Kalau tugas pustakawan dalam program literasi itu apa
bu?

Narasumber Ya yang menjalankan, yang bertanggungjawab sama
mengawasi  program tersebut jalan nggak sih, kalau
yang reading day itu kan dipegangnya sama guru
bahasa indonesia, kami hanya mendampingi

Peneliti Tapi tadi saat reading day banyak yang pinjem buku
di perpus ya bu?

Narasumber Iya sering dibawa, yang minjem pun harus udah punya
kartu, kalau yang nggak punya nanti memanfaatkan
pojok baca. Boleh itu dibawa kemana-mana.

Peneliti Lha kalau hilang gimana bu?
Narasumber Kalau hilang ya itu resikonya sekolah, hilang satu dua.

Biasanya sih nggak hilang, Cuma pindah ke kelas,
pindah kemana. nanti sekitar satu bulan sekali nanti
kita cari, kita ambilin yang ada stempel perpusnya
gitu.

Peneliti Kalau yang buku sumbangan dari orang tua itu
masuknya juga ke perpus?

Narasumber Iya, masuknya ke perpus. Setiap akhir semester kan
nanti diminta, minimal ya satu orang satu buku. Untuk
tambahan koleksi.

Peneliti Kalau program perpustakaan yang menumbuhkan
budaya menulis apa bu?

Narasumber Kalau budaya menulis itu, nanti mau ada hypnowriting
mbak. Ini nanti mau kerjasama sama guru bahasa
Indonesia, jadi anak kelas 4 nanti kita manggil dari
luar. Kan karena satu tahun ini sudah pembinaan
minat baca, nah setelah ada minatnya nah nanti kita
menulis kan, tahap selanjutnya. Nanti namanya
hypnowriting itu, anak-anak dikumpulkan di aula kita
panggil pengisinya itu memang bisa menghipnotis
anak-anak untuk bisa menulis dalam 30 menit, nanti
mereka sudah bisa menulis, dan hasilnya mau
dibukukan, seperti itu. Dari hasil mereka membaca atu
dari pengalamannya mereka nanti tergantung dengan
pengisinya.

Peneliti Rencananya tahun ini?
Narasumber Iya, rencananya mungkin Maret, sebelum akreditasi,

tahun ini kebetulan belum sempat kontak sana, tapi
proposal sudah dan sudah dibicarakan. Jadi awalnya
kan minat baca, sudah membaca, nah tinggal menulis.
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Peneliti Kalau faktor pendukung penghambatnya apa bu?
Narasumber Pendukung kegiatan literasi itu ya dukungannya guru-

guru, kepala sekolah, dukungannya ke perpustakaan,
untuk pembelajaran tentang literasi itu benar-benar
bagus-bagus sekali, sampai dibuatkan itu gazebo
literasi, itu nanti ada perpus keliling dari BPAD
kesitu, untuk anak-anak baca-baca di situ.
Dukungannya ya, besar lah ya, terus dukungan dari
orangtua juga banyak, mesti ngasih buku-buku. Kalau
mungkin penghambatnya, kadang itu anak kalau suruh
membaca itu kadang membacanya yang  komik kayak
gitu. Ya memang nggak papa sih untuk tahapan awal,
supaya senang buku, kadang nggak tanggung jawab
sama bukunya, kadang minjem lama sekali nggak
dikembaliin, atau nanti disembunyiin di mana gitu.

Peneliti Pustakawan kecil itu kapan aja ya bu? Jadwal
kegiatannya?

Narasumber Kalau pas nggak ada pelajaran, nanti mereka ke sini
sih biasanya, mereka sudah dikasih tahu kalau nggak
ada pelajaran, nanti ke perpus, gitu.

Peneliti Kalau yang ikut pustakawan kecil itu kelas berapa aja
bu?

Narasumber Kalau sekarang kelas 4, 5. Ini kan pustakawan kecil
masih percobaan ya satu tahun ini. Jadi nanti
rencananya ini semester dua ini yang sekarang kelas 3,
mau naik kelas 4, jadi nanti fokusnya di kelas 4. Kalau
sekarang kelas 3 Cuma 2 orang. Jadi kita rekrutnya di
kelas 3, nanti fokusnya di kelas 4.

Peneliti Kegiatan pustakawan kecil selama ini sudah apa aja
bu?

Narasumber Sudah pelantikan, terus pendidikan pemakai, mereka
sudah jaid panitianya. Pendidikan pemakai kan ada
presentasi di sana trus ke sini, gimana caranya
minjem, mereka sudah mendampingi, terus kemarin
pembuatan buletin, terus pembuatan profil
perpustakaan, mereka ikut,itu. Terus besok ini paling
yang hypnowriting itu mereka ikut lagi. Ya
kegiatannya mengikuti kegiatan perpus. Kalau yang
sehari-hari sih paling ya Cuma bantu-bantu di sini.
Tapi nanti yang semester dua ini, nanti mau dibikin
jadwal, nanti ada sragamnya, misal berapa orang di
sini, nanti merka seharian pakai sragam itu. Nanti mau
seperti itu untuk yang ke depannya.

Peneliti Kalau evaluasinya setiap kapan aja bu?
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Narasumber Pertahun sih mbak, pertahun ajaran baru. Kalau
kegiatan yang apa dulu, kalau kegiatan perpus yang
input koleksi itu ya sambil berjalan sambil diperbaiki.
Kalau reading day itu ya evaluasinya per tahun.

Peneliti Kalau bukunya apa aja bu?
Narasumber Ya banyak, ada koleksi anak, cerita anak, ada

ensiklopedi, referensinya ya kayak kamus, trus kitab-
kitab hadis.

Peneliti Kalau yang paling sering dibaca itu apa bu?
Narasumber Ya fiksi-fiksi. Kalau yang pelajaran itu karna

pelajaran bukan karena anaknya sendiri.
Peneliti Kalau buku sumbangan dari orang tua itu kebanyakan

buku anak ya bu?
Narasumber Iya kebanyakan buku anak-anak, kalau buku untuk

guru itu pengadaan dari sekolah.
Peneliti Itu udah dipajang semua di situ?
Narasumber Kalau yang buku dari orangtua belum semua, kan

harus masuk to mbak, itu baru mau 3000 yang masuk,
padahal bukunya banyak banget. Satu tahun ini lah ya,
pakai softwarenya, ya satu setengah tahun lah ya.

Peneliti Kalau kerjasamanya sama siapa aja bu?
Narasumber Sama OMIP Liberty, sama BPAD DIY, sama

perpusda Sleman. Sama OMIP Liberty itu udah dari
2015. Itu kerjasamanya dalam bentuk instalasi otomasi
perpustakaan, karna kan dulu sini belum kenal, terus
dikenalkan, didampingi.

Peneliti Berarti kegiatannya setiap setahun sekali atau gimana?
Narasumber Ya setahun sekali, sama kalau pas kita butuh aja,

karna di sini itu kayak tempat praktek gitu lho, kan
organisasi kan banyak adik-adik kelas, di sini praktik
input, dan sebagainya. Jadi sana juga dapat ilmu, sini
juga dibantu, gitu.

Peneliti Sama yang ngisi dongeng itu juga ya bu?
Narasumber Kalau itu bukan MoU sih, cuma karena saya minta

untuk ngisi aja. Di sana kan ada program dongeng
anak nusantara, di sini ada panggung dongeng anak
muslim jadi dari OMIP Liberty mengadakan
kegiatannya di sini, sini juga melaksanakan program
kerjanya, gitu.
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WAWANCARA DENGAN GURU KELAS

Hari/Tanggal : Selasa, 12 Desember 2017
Tempat : Ruang Guru

Nama : Yunita Nur Rahmawati, S.S
Jabatan : Guru Kelas III (tiga)/guru bahasa Indonesia
Pendidikan : S1 Sastra Indonesia

a. Sejak kapan budaya literasi mulai ditumbuhkan di SD Muhammadiyah
Condongcatur?

Peneliti : Mau tanya-tanya tentang literasi di SD Muhammadiyah
Condongcatur bu, itu awalnya gimana, sejak kapan
dimulainya?

Narasumber : Sejak saya di sini sudah ada e. Hehe.
Peneliti : Berapa tahun yang lalu bu?
Narasumber : Udah lama. Sekitar 8 tahun yang lalu. sek, maksudnya di

sini literasi sejak kapan itu budaya membaca menulis itu
kan..?

Peneliti : Iya
Narasumber : Itu sudah dari awal berdiri sekolah ini sudah ada.

Perpustakaan semuanya sudah ada.
Peneliti : Tapi sudah seperti sekarang belum?
Narasumber : Belum, yang kayak sekarang ya belum. Dulu sudah ada

perpustakaan tapi belum seperti sekarang. Belum ada
pojok-pojok baca. Yang jelas kalau pojok-pojok baca
sama gazebo baca itu belum lama ini. Tapi kalau budaya
literasinya sudah dari awal berdirinya SD Muhammadiyah
CC sudah mulai budaya literasi. Membaca menulis itu.
Cuma kalau bentuk fisik dari literasi sendiri memang baru.
Maksudnya dulu kan perpustakaannya di lorong bawah
sini, trus pindah, diperbaiki seperti yang sekarang ini.

b. Bagaimanakah proses sosialisasi (pengenalan) budaya literasi di SD
Muhammadiyah Condongcatur?

Peneliti : Berarti itu kan mulai fokus digalakkan sekitar pas
pemerintah mencanangkan GLS itu ya?

Narasumber : Digalakkan secara besar, kampanye ya. Kita kan kemarin
lomba juara I perpustakaannya. Mulai ada pojok-pojok
baca itu sekitar tahun 2015 atau 2016 ya, untuk lebih
jelasnya coba tanya perpustakaan aja. Trus kita sudah
punya bagus, trus ikut lomba langsung juara 1 itu. Besok
itu kita bulan April mau akreditasi perpustakaan nasional.
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c. Bagaimanakah peran guru dalam menumbuhkan budaya membaca di
kelas?

Peneliti : Kalau literasinya di kelas gimana bu?
Narasumber : Ya kita menggalakkan program baca. Kita ada reading

day. Setiap satu minggu berapa kali itu. Setiap pagi 15
menit membaca itu. Jadi kalau 15 menit di pagi itu anak-
anak dibiasakan membaca. Di kelas kan ada buku-buku
cerita itu, atau anak bawa sendiri. Ya tidak hanya buku
cerita, ada buku pengetahuan, ensiklopedia dan
sebagainya. Contohnya di kelas saya itu ada banyak buku
itu, nah 15 menit untuk membaca itu, 15 menit lagi untuk
ngaji, tadarus.

Peneliti : Setiap hari bu?
Narasumber : Setiap hari, kecuali hari senin dan hari jum’at. Karena

kalau senin itu upacara, kalau jumat itu senam, dan sabtu
HW. Jadi pas hari yang tidak ada kegiatannya di lapangan.

Peneliti : Berarti setengah jam pertama itu untuk membaca....?
Narasumber : 35 menit. 35 menit itu yang  yang 15 menit untuk

membaca, 15 menit untuk mengaji, kurang lebih
alokasinya itu sama untuk doa, bacaan solat.

d. Kapankah pelaksanaan Reading Day dilangsungkan?
Peneliti : Kalau reading day setiap hari apa bu?
Narasumber : Ya selain hari senin, jum’at, dan sabtu. Sama ini lho,

reading daytidak terpaku di hari itu, kadang kalau
misalnya senin, tidak upacara karena cuaca, nah itu anak-
anak reading daynya lebih lama, 30 menit. Malah bisa
sampai pojok baca atau perpustakaan. Kemarin anak-anak
saya ajak ke perpustakaan sama ke gazebo.

Peneliti : Di gazebo itu juga ada bukunya bu?
Narasumber : Banyak, tapi kemarin baru diangkuti karena kena hujan.

Di gazebo literasi itu di pojoknya ada rak-raknya.
Peneliti : Kalau untuk budaya membacanya di kelas gimana bu?
Narasumber : Ya itu kalau di kelas yang di luar pembelajaran ya itu tadi.

Kalau secara pembelajaran kan nanti include dalam
pembelajaran ya, ada membaca nyaring, membaca
pemahaman, membaca dalam hati, itu pasti. Apalagi kalau
kelas bawah itu lebih ke membaca nyaring.

e. Bagaimanakah cara mengarahkan siswa dalam program Reading Day?
Peneliti : Tapi, anak-anak antusias ga bu?
Narasumber : Seneng banget kelas saya, terutama kelas saya. Kelas saya

yang namanya mocoitu seneng banget. Wong mereka
kalau sudah selesai mengerjakan itu pasti ijin kok, “boleh
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nggak aku baca?” Langsung KKPK, trus ensiklopedia,
tokoh-tokoh hebat. Kebetulan kan kelas saya kan kelas
unggulan. Anak-anaknya seneng baca, jadi baca terus.

f. Bagaimanakah peran guru dalam menumbuhkan budaya menulis di
kelas?

Peneliti : Pas penguatan bahasa indonesia itu ada literasinya juga ga
bu?

Narasumber : Ada. Kan lebih banyak membaca juga. Sama menulis
kreatif sedikit. Cuma lebih ke cara-cara menulisnya, tanda
baca dan sebagainya. Tapi, anak-anak kelas 3 juga sudah
bisa membuat puisi, bahkan ada yang pernah dimuat di
KR. Tapi ya belum seperti di kelas atas. Masih berupa
karangan pendek, satu paragraf misalnya, kan mereka baru
belajar, paragraf itu apa, alenia itu apa dan sebagainya.

g. Bagaimana peran guru dalam program literasi:
1) Pustakawan kecil
2) Reading day
3) .......

Peneliti : Kalau yang pustakawan kecil itu gimana bu kegiatannya?
Narasumber : Pustakawan kecil itu biasanya ada seleksinya, dan ada

kuotanya, mulai kelas 3 pustakawan kecil itu.
Peneliti : Kalau karya-karya siswa itu dipajang atau gimana bu?
Narasumber : Perpustakaan itu punya buletin itu, ada yang dipajang ada

yang diterbitkan di buletinnya, ada yang dilombakan juga,
seperti kemarin hari kartini apa ya, perpustakaan
mengadakan lomba menulis puisi kartini, ada juga
pemustaka teraktif diumumkan pas hari senin, pas upacara
itu, pemustaka teraktif kelas satu siapa, dua siapa, gitu.

Peneliti : Kalau show and tell itu gimana bu?
Narasumber : Itu masuk pelajaran. Jadi dari kelas 1 sampai kelas 6 itu

ada pelajarannya, itu ada gurunya khusus. Show and tell
itu isinya bercerita, ya lebih ke perform sih. Dimulai dari
membaca dulu, minimal membaca, mendeskripsikan dari
apa yang dia lihat. Itu kan juga literasi.

Peneliti : Udah lama bu ada pelajaran show and tell ini?
Narasumber : Sejak K-13. Sekitar tahun 2014, 2015.
Peneliti : Itu ada membacanya juga atau Cuma presentasi bu?
Narasumber : Biasanya tergantung temanya, misalnya temanya tentang

cerita rakyat, berarti mereka membaca cerita rakyat,
diceritakan kembali. Berikutnya misal temanya benda
kesayangan, berarti mereka mendeskripsikan, misalnya dia
punya benda kesayangan, boneka, dia membawa boneka
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ke kelas, kemudian dia menceritakan tentang boneka ini,
lha itu kan namanya mendeskripsikan kan dia juga
membaca. Ya seperti itulah contoh-contohnya.

Peneliti : Kalau yang perpustakaan mini itu bukunya dari sekolah
atau...?

Narasumber : Semua dari sekolah, Cuma kita juga punya kebiasaan ini,
jadi kalau kenaikan kelas itu ada anak-anak yang ikhlas
infaq buku, tapi itu boleh buku bekas yang masih layak
dibaca, itu seikhlasnya. Semester lalu ada.

Peneliti : Berarti setiap kelas ada bukunya ya bu?
Narasumber : Kalau kelas tiga ada, di kelas-kelas ada, itu anak-anak

yang membawa, sumbangan dari anak-anak. cuman
sebagian besar memang sudah kami sampaikan ke perpus.
Jadi seperti contoh kelas saya, tahun lalu waktu kenaikan
kelas itu, untuk kenang-kenangan kan mereka punya buku
bekas di rumah banyak, bacaan bekas begitu,
disumbangkan ke sekolah, kan banyak 40 anak itu, ada
yang nyumbang dua ada yang tiga, hanya beberapa yang
ditinggal di kelas, yang lainnya dialihkan ke perpustakaan.
Kalau semua di kelas nggak ada, nggak muat tempatnya.

Peneliti : Itu buat gantian sama teman-teman apa gimana?
: Iya gantian, nanti mereka sudah tahu sendiri, hari ini dia

baca apa, atau nanti kan juga bisa pinjam di perpustakaan,
di pojok baca juga banyak buku.

Peneliti : Bebas bu bukunya? Apa ditentukan hari ini bawa buku
apa?

: Bebas. Kalau yang ditentukan itu di show and tell. Hari ini
dongeng, hari ini ensiklopedi tokoh, dll. Kalau di reading
day itu yang harian saja, itu yang mereka sukai.

h. Adakah penghargaan yang diberikan sekolah terhadap siswa terkait
budaya literasi (membaca dan menulis)?

Peneliti : Kalau penghargaannya apa bu, selain pemustaka teraktif
tadi?

Narasumber : Kalau di show and tell itu kan nanti yang rajin membaca,
atau dia yang menceritakan kembali yang dia baca itu
nanti kan ada reward. Rewardnya dari sekolah, kalau
sudah sepuluh bisa ditukar hadiah. Kalau ini bintang
penghargaan. Ditulis nama prestasinya, misalnya namanya
Nadya, advertisement apa yang dia lakukan hari ini,
misalnya sudah menyelesaikan berapa buku tokoh dunia,
rajin mengaji selama satu minggu, dan sebagainya. Nanti
bisa dilihat di buku kegiatannya.

Peneliti : Kolaborasi pustakawan dengan guru itu gimana bu?
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Narasumber : Ya kan di perpustakaan  itu anggotanya kan tidak hanya
pemustakanya, tapi juga ada guru yang terlibat di situ.
Kalau guru keterlibatannya, ya ketika kita menggunakan
perpustakaan, nonton video atau membaca meminjam
buku di sana atau pas bahasa Indonesia, mencari misal
kosa kata dengan kamus, membaca referensi atau
membuat resensi, itu kan harus di perpustakaan, nah itu
nanti kita kerjasama dengan petugas perpustakaan, saya
mau memakai perpus jam sekian.

Peneliti : Kalau ekstranya yang khusus membaca menulis ada nggak
bu?

Narasumber : Dulu punya. Kalau sekarang nggak ada. Dulu ada,
dokumennya saya yang bawa semua itu, diajari membuat
mading, menulis puisi, cerpen, pantun, syair.

Peneliti : Kalau dulu kan berarti mading buatnya di ekstra ya bu?
Kalau sekarang gimana bu?

Narasumber : Kalau sekarang di pelajaran bahasa Indonesia. Kelas atas
biasanya, kelas 4, 5.

Peneliti : Dipajangnya di kelas atau di luar?
Narasumber : Di papan pengumuman dekat perpustakaan itu. Dulu kita

juga aktif ikut lomba-lomba mading, cuman memang
beberapa tahun  ini agak vakum, madingnya lebih ke anak
yang ditunjuk atau kalau di kelas atas kan sudah ada
kelompok-kelompok to, nah nanti hasilnya ditempel di
sana.

Peneliti : Kelompok apa itu bu?
Narasumber : Kelompok mading. Perkelas ada. Itu pas jaman saya di

kelas 5. Satu kelas itu ada 5 kelompok, satu kelompok 8
anak. mereka membuat mading, ada dramanya juga dulu.
Kalau sekarang insidental madingnya. Bisa pas ada acara
atau pas madingnya sudah lama dan tidak banyak acara,
atau pas pelajaran membuat mading

i. Bagaimanakah evaluasi penumbuhan budaya literasi melalui
perpustakaan ini?

Peneliti : Kalau evaluasinya setiap berapa bulan sekali bu?
Narasumber : Kalau show and tell itu satu semester sekali. Tapi kalau

reading day itu paling evaluasinya pas rapat paralel itu
satu minggu sekali atau dua minggu sekali. Kalau rapatnya
itu seminggu sekali rapat, tapi di minggu itu kan ada
topik-topik, agenda program-program yang mana yang
mau diprioritaskan. Kayak kemarin, oh reading day nya
pas hari ini nggak jalan e, waktunya habis untuk ngaji,
seperti itu misalnya. Cuma kalau pembahasan program itu
setiap semester dirapatkan. Nanti kan tinggal dievaluasi.
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j. Apa sajakah faktor pendukung dan penghambat dalam penumbuhan
budaya literasi melalui perpustakaan pada siswa di SD
Muhammadiyah Condongcatur?

Peneliti : Kalau kendalanya apa bu, selama program reading day
dan lain-lainnya?

Narasumber : Kendalanya, kalau pagi misalnya ada kegiatan kan 35
menit itu untuk ngaji bacaan solat dan apa itu kan sudah
lama banget, kadang kehabisan waktu. Atau kadang
dipakai untuk kegiatan lain, kan kadang pagi juga
dipinjam waktunya, seperti kemarin itu ada program
percontohan yang gigi itu. Atau mungkin pas ulangan,
PTS itu kan pagi doa tok to, langsung ujian. Memang
masih banyak perlu evaluasi sih kalau kelas 3. Ya kita
kesulitan di waktu. Banyak sekali kegiatan di sini itu.

Peneliti : Tapi anak-anak diatur gampang bu?
Narasumber : Ya tergantung, haha. Ya kalau diarahkan bisa.
Peneliti : Terutama reading day itu kan waktunya terbatas kan bu?
Narasumber : Iya, terbatas banget. Ya itu sudah diterangkan teknisnya,

misalnya pagi waktunya reading day ya udah langsung
ngambil buku ya, gitu. Nanti kalau harus diberitahu satu-
satu waktunya habis. Jumlah kuota anak kita banyak lho
mbak, 40 e, dengan waktu 15 menit bagaimana gitu.
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WAWANCARA DENGAN GURU

Hari/Tanggal : Kamis, 11 Januari 2018
Tempat : Ruang Guru

Nama : Amalia Oktaviyani F, S.Pd.
Jabatan : Guru Kelas IV B/Guru Bahasa Indonesia
Pendidikan : S1 Bahasa Indonesia

a. Sejak kapan budaya literasi mulai ditumbuhkan di SD Muhammadiyah
Condongcatur?

Peneliti : Literasi di SD Muhammadiyah condongcatur khususnya di
kelas 4 itu sudah mulai sejak kapan bu?

Narasumber : Sudah dua tahun yang lalu.
Peneliti : 2015?
Narasumber : Eh 1 tahun yang lalu ding. Sebenarnya dua tahun yang

lalu, tapi berjalannya satu tahun yang lalu, sama tahun ini.
Ya berjalannya ya dua tahun ya, dari 2015 sudah dimulai.

b. Mengapa budaya literasi perlu ditumbuhkan di SD Muhammadiyah
Condongcatur?

Peneliti : Berarti mulai ada gerakan pemerintah tentang GLS  itu ya
bu?

Narasumber : Ya sebenernya sih sudah ada, tapi kan dulu belum
memadai sekali. Belum ada pojok baca, trus buku-buku di
perpustakaan belum banyak. Nah sekarang ini kan karena
ada penambahan karyawan perpus, pustakawan, ya soalnya
masih muda juga jadinya lebih gesit. Untuk literasinya ya
lebih lagi. Soalnya kan beliau baru saja lulus terus
menerapkan ilmunya to. Ya udah jadi seperti ini, terus ada
pojok baca itu kan dari pak udin kelas 5, membuat karya
ilmiah tentang pojok baca itu. Nah terus disetujui.

Peneliti : Kalau di kelas belum ada ya bu?
Narasumber : Kalo di kelas ya, udah, rak buku itu tapi fungsinya malah

berubah. Jadi sebenarnya setiap sebelum masuk semester
pertama itu, nanti kan di kelas guru menjelaskan, untuk rak
buku di belakang kalian boleh isi dengan buku cerita yang
di rumah kalian punya sudah pernah dibaca ataupun
belum, kalau mau disumbangkan nanti boleh, nanti biar
dibaca semua kelas, maksudnya anak-anak sekelas. Jadi
gantian membaca buku, seperti itu. Tapi ya itu tadi
fungsinya jadi berubah karena nanti bukunya ada yang
hilang terus ada yang sobek, trus ada apa, jadi anak-anak
enggan, hehe. “temen-temenku kalau minjem gini bu, gini,
gini, eman-eman bukunya”, nah trus dibawa pulang lagi,
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gitu jadinya. Trus reading day ini kan supaya mereka juga
lebih semangat, saya juga buat kartu, nanti kalau setiap
kali sudah selesai membaca 5 buku, nanti dapat mengisi
kartu reading day. Trus nanti dipajang di perpus. Bahwa
anak ini sudah selesai membaca 5 buku selama satu bulan,
atau satu semester. Nanti akan ada reward, tapi memang
sampai sekarang ini karena baru mulai, kan saya baru buat
tahun ini, belum bisa terlaksana untuk semuanya, baru
beberapa anak saja.

c. Bagaimanakah peran guru dalam menumbuhkan budaya membaca di
kelas?

Peneliti : Tapi reading day itu hanya membaca apa gimana bu?
Narasumber : Membaca, dan nanti di kartunya itu ada kolom komentar.

Jadi saya minta untuk anak-anak berkomentar memberikan
pendapatnya tentang isi bukunya itu, baru sebatas itu.
Kalau untuk anak-anak meringkas dan sebagainya itu kan
anak-anak belum sampai ke situ, kelas 4 to. Kelas 4 kan
masih tanggapan isi buku, ya sebatas isi buku yang kamu
baca ini tentang apa, gitu aja.

Peneliti : Berarti programnya disesuaikan sama kelasnya ya bu?
Narasumber : Iya sama kelasnya. Sesuai tingkatan kelasnya. Untuk kelas

4 sendiri sih sudah sampai ulasan buku, tapi kan masih
awal, itu saya realisasikan pas, ada kayak puncak tematik,
nah, itu saya bisa masuk kesitu. Kan saya harus
menginformasikan sebelumnya, untuk membawa buku,
kan nggak mungkin, masa resensi tanpa buku. Soalnya
anak sendiri menyelesaikan satu buah buku itu nggak
seminggu selesai nggak, tapi kan bahkan sampai berbulan-
bulan baru satu buah buku, ya sesuai tingkatan anaknya
aja, hehe. Yang penting mereka sudah punya ketertarikan
untuk membaca.

d. Bagaimanakah cara mengarahkan siswa dalam program Reading Day?
Peneliti : Tapi minat bacanya gimana bu?
Narasumber Lumayan, eh sudah mulai meningkat dibanding tahun-

tahun sebelumnya. Untuk kelas 4 sendiri ya itu tadi, karena
ada sebuah reward ya mungkin, ada kartu yang bisa
membuat kepercayaan dirinya bertambah, nanti dilihat
temannya, jadinya tambah semangat. Ada yang 3 bulan
baca itu sudah ada yang 5 buku. Walaupun nanti 5
bukunya sesuai buku yang.... tapi kalau komik saya batasi
memang nggak. Jadi nanti kan terkadang anak membaca
kisah nabi yang 25 halaman, (yang bergambar), nah itu
saya batasi, nek komik nggak, nek seperti itu ya nggak
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papa tapi saya batasi sih, tapi nanti ya saya bandingkan
anak-anak yang lain yang bacanya kadang ada ensiklopedi,
berapa ratus halaman sendiri, nah itu yang saya berikan
reward.

Peneliti : tapi awal-awalnya gimana bu, pas awal program reading
day itu anak-anak langsung antusias atau...?

Narasumber : Ya antusias, apa ya, seneng. Soalnya itu tadi ada reward-
nya di situ.

e. Bagaimanakah proses sosialisasi (pengenalan) budaya literasi di SD
Muhammadiyah Condongcatur?

f. Kapankah pelaksanaan Reading Day dilangsungkan?
Peneliti : Pengenalannya gimana bu?
Narasumber : Ya saya bilang, nanti program di kelas 4, seminggu sekali,

hari kamis, akan ada reading day seperti tahun kemarin di
kelas 3. Tapi nanti kalau di kelas 4 akan ada kartu dan
sebagainya saya jelaskan, trus pada tanya apa aja buku
yang harus dibaca, saya jelaskan, komik boleh nggak?
Saya bilang nggak, kecuali komik, yang lain boleh, gitu.
Nanti kalau saya batasi, harus novel. Iya kalau mereka
mau, kalau nggak.

Peneliti : Kalau buku yang wajib dibaca ada nggak bu?
Narasumber : Itu, saya belum mewajibkan. Saya baru membuat

ketertarikan dulu, jadi kalau mau mewajibkan saya masih
mengobservasi juga, jaid saya masih banyak perbaikan,
kayak kartunya saya juga masih memperbaiki, kartunya
kayak gini. Kan masih satu lembar-satu lembar.
Sebenarnya saya ingin buat satu kartu tapi isinya banyak.
Nah itu masih perlu saya perbaiki, hehe. Jadinya ini masih
observasi juga. Masih membutuhkan banyak masukan.

g. Bagaimanakah peran guru dalam menumbuhkan budaya menulis di
kelas?

Peneliti : Kalau membaca kan kayaknya sudah ya bu? Kalau yang
menulis gimana bu?

Narasumber : Kalau untuk menulis kan baru puisi, kalau menulis cerita
nggak ada e, tapi saya kemarin kan anak-anak habis
liburan, saya minta nulis cerita, tapi ya, sebenernya mereka
di kelas 1, 2, 3 itu sebenarnya ada tentang menulis cerita
tapi ya kurang. Ini baru menulis cerita pengalaman. Di
kurikulum 2013 nggak ada e tentang menulis cerita, kalau
dulu kan ada mengajarkan menulis cerita, ada
kerangkanya. Makanya saya menyisip-nyisipkan, itu aja.
Kalau untuk menulis itu puisi.
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h. Bagaimana peran guru dalam program literasi:
1) Pustakawan kecil
2) Reading day
3) .......

Peneliti : Selain di pelajaran bahasa Indonesia ada menulis di
pelajaran lain bu?

Narasumber : Pelajaran lain ya, ada di Show and tell. Itu kan menulis,
menulis ceritanya dulu baru diceritakan secara lisan. Kalau
bu wahyu di kelas 4 itu diakali, kalau anak-anak Cuma
mempresentasikan mereka jadinya Cuma maju gitu, “jadi
ceritanya itu kamu tulis, ceritanya itu kasih bu wahyu,
kamu maju”, gitu.

Peneliti : Ceritanya tentang pengalaman sendiri?
Narasumber : Iya, nanti sesuai temanya, misalnya nanti temanya tentang

pahlawan, pahlawanku di rumah, orangtuaku, mau ayah
mau ibu, diceritakan sosoknya seperti apa, nanti dibuat
cerita.

Peneliti : Kalau tadi kan reading day nya belum maksimal ya bu?
cara mengarahkannya gimana bu?

Narasumber : Ya saya masih mengobservasi itu tadi, saya tulis ada
perubahan, nanti terus saya sepakati dengan kelas lain,
berarti untuk peminjaman buku, sebelumnya saja.  Karna
kok malah jadi seperti itu, padahal awal-awal anak-anak
sudah tertib meminjam buku, terus mereka balik ke kelas
sesuai arahan tapi ini setelah liburan itu malah semakin
ramai, kayaknya lupa dengan rutinitas. Jadi harus ngulang
lagi, saya malah gini, “o jadi kalau setiap kali liburan di
rumah, lupa”. Nanti buat evalauasi.

Peneliti : Selain reading day, show and tell, literasi di kelas itu apa
lagi bu?

Narasumber : Mungkin bisa dari bahasa jawa, itu kan membaca, tapi
bahasanya bahasa jawa. Bahasa inggris juga ada seperti
show and tell kayak gitu. Sama IPS, itu kan anak-anak
sering diajak ke perpustakaan trus membaca buku tentang
budaya.

Peneliti : kalau yang pustakawan kecil itu ada yang ikut bu?
Narasumber : Oh, ada kalau di kelas saya itu ada Cuma satu anak, alif.

Kebanyakan di kelas IV D.
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i. Bagaimanakah evaluasi penumbuhan budaya literasi melalui
perpustakaan ini?

Peneliti : Kalau evaluasinya gimana bu? Setiap bulan, apa tiap
semester?

Narasumber : Evaluasinya kalau saya, setiap bulan, ya setiap kali saya
menemukan, oh itu berarti harus gini.

Peneliti : kalau evaluasinya paralel itu setiap apa bu?
Narasumber : O kalau evaluasi semuanya itu kan ada rapat, seminggu

sekali, nanti di hari rabu itu membicarakan untuk ya mau
rewardnya atau peningkatan membacanya gimana atau
caranya gimana. Seminggu sekali itu.

j. Apa sajakah faktor pendukung dan penghambat dalam penumbuhan
budaya literasi  melalui perpustakaan pada siswa di SD
Muhammadiyah Condongcatur?

Peneliti : Kalau kendalanya apa bu, selama program literasi ini?
Narasumber : Kenadalanya itu tadi, terkadang anak-anak pas mood, pas

nggak lupa ya semangat banget, tapi kalau soperti tadi,
habis liburan terus mereka lupa itu membangun keinginan
anaknya itu yang susah. Kalau anak sekarang kan mereka
lebih ke game. Jadi ya dari anaknya sendiri.

k. Adakah penghargaan yang diberikan sekolah terhadap siswa terkait
budaya literasi (membaca dan menulis)?

Peneliti : kalau karya anak itu dipajang atau gimana?
Narasumber : Ya dibacakan pas pelajaran, trus nanti biasanya karyanya

saya udah kerjasama sama perpustakaan itu tadi diapajang
di papan perpustakaan itu. Nanti saya pilih, kalau dulu sih
semuanya, nanti diganti-ganti. Ya untuk memotivasi anak
aja.

Peneliti : mungkin itu dulu bu, nanti boleh tanya-tanya lagi ya bu
kalau ada yang kurang.

Narasumber : Iya-iya boleh.
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WAWANCARA DENGAN GURU KELAS

Hari/Tanggal : Senin, 11 Desember 2017
Tempat : Ruang Guru

Nama : Imam Khoirudin, S.Pd.
Jabatan : Guru Kelas V (lima)/Guru bahasa Indonesia
Pendidikan : S1 Pend. Bahasa & Sastra Indonesia

a. Sejak kapan budaya literasi mulai ditumbuhkan di SD Muhammadiyah
Condongcatur?

Peneliti : Sejak kapan budaya literasi ini ditumbuhkan di SD Muh.
Condongcatur?

Narasumber : Oh gitu, sebenarnya sudah sejak lama, bahkan saya ada saat
ke sini di awal-awal itu saya masuk tahun 2009, dan di situ
sebenernya, senior saya ada namanya bu Yayan, bu Meida,
dulu itu sudah menggerakkan yang namanya budaya
literasi. Dalam hal apa, dalam hal menulis terutama.
Bahkan dulu itu di pembelajaran ada disediakan waktu
khusus untuk proses kreatif literasi, di situ anak membaca
dan lebih ke proses kreatifnya. Menulisnya. Jadi ada,
setiapa anak disuruh memiliki satu buku yang disitunanti
anak disuruh memang diberikan kebebasan mau menulis
cerita, boleh, menulis syair boleh, pantun boleh, ee dongeng
boleh ataupun puisi seperti itu. Jadi tidak ada ee, apa, lebih
memotivasi anak untuk mau membaca mau berkreatif. Jadi
itu sudah lama, sebelum saya ada di sini. Kalau tahun
pastinya saya nggak tahu malah, tapi kemudian di 3 tahun
yang lalu, itu baru di seiusi. Itu dari program sekolah ya.
Yang saya utaakan tadi itu lebih kepada ide teman-teman
guru senior yang ingin menggerakkan anak di bidang
literasi. Khususnya baca tulis. Kemudian 3 atau 4 tahun
yang silam, itu pemerintah ternyata juga menggalakkan
yang namanya budaya membaca 15 menit itu ya, sama
budaya literasi secara umum. Nah, akhirnya kita sudah
mulai merancang itu, hingga akhirnya 2 tahun yang lalu kita
baru bisa benar-benar merealisasikan program budaya baca
di lingkungan sekolah, dengan adanya pojok-pojok baca
yang, apa, kalau mbak titi lihta itu hall beberapa pojok
baca, atau di tempat ruang tunggu itu ada rak-rak buku,
yang kita sediakan buku-buku yang harapannya adalah anak
ataupun wali murid yang mau menunggu putra-putrinya
pulang ataupun anak-anak menunggu orang tuanya jemput
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itu bisa menyelakan waktu sambil membaca buku, gitu.
Sehingga kita mewadahi, dimanapun kita bisa membaca.

b. Mengapa budaya literasi perlu ditumbuhkan di SD Muhammadiyah
Condongcatur?

Peneliti : Jadi awalnya karena ingin menumbuhkan budaya...
Narasumber : Membaca dan menulis. Jadi kalo awal di sininya. Saya

mendapat tularan ide-ide kreatif dari teman-teman yang
lebih senior. Bahkan dulu juga sempat untuk budaya baca
tulis ini di ekstrakan juga, kemudian itu ada membaca
menulis, bermain dongeng, menulis cerita pendek,
pengalamanku, misal seperti itu.  2 tahun ini, sempat
vakum, seperti itu. Yang ekstranya, tapi untuk kegiatan
kreatifnya masih.

Peneliti : Berarti yang mulai benar-benar fokus digalakkan itu dua
tahun yang lalu ya pak?

Narasumber : Iya, yang kita fokus benar-benar galakkan dan realisasinya
itu dua tahun yang lalu kita sudah mulai apa, istilahnya
secara real untuk, kalo pembelajaran itu sebenarnya sering,
apa, kita manfaatkan perpustakaan, .... cuman untuk
realisasi untuk yang pojok-pojok baca artinya nanti secara
kebiasaan atau lebih dekat dengan buku itu, 2 tahun-an ini.

c. Bagaimanakah proses sosialisasi (pengenalan) budaya literasi di SD
Muhammadiyah Condongcatur?

Peneliti : Nah itu proses sosialisasinya gimana pak? Pengenalanya ke
siswa dan warga sekolah?

Narasumber : Itu biasanya pada saat kita ahad pagi. Bisa. Kemudian
kemarin juga, kita flow di koran jogja, yang gazebo baca itu
di web tribun jogja. Bahkan buku yang ada itu sebagian
besar juga bantuan dari anak didik dan wali murid, sehingga
itu kita adakan, satu, pada saat pengajian ahad pagi, kita ada
pertemuan dengan wali murid, setiap paralelnya, kemudian
kita adakan selebaran, pemberitahuan  tentang program
sekolah tentang literasi, bahkan disitu kita juga minta
bantuan untuk, apa, support bukunya sehingga nanti
menambah minat anak tidak hanya tentang buku
pengetahuan tapi juga buku cerita yang penting buku itu
bermanfaat untuk, apa, perkembangan anak didik, seperti
itu.
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d. Bagaimanakah peran guru dalam menumbuhkan budaya membaca di
kelas?

Peneliti : Kalau peran guru sendiri, dalam menumbuhkan budaya
membaca dan menulis di kelas?

Narasumber : Kalau itu, kita seringnya ada program membaca 15 menit
itu kita include kan di pembelajaran dan emmang ada mata
pelajaran (alokasi waktu) sendiri. Seminggu itu dua kali.
Jadi setiap paralel kelas, dari kelas 1 sampai kelas 5, itu ada
program 15 menit membaca di awal pembelajaran. Jadi di
awal hari. Misalnya di setiap minggu ada hari selasa sama
jumat ya kita alokasikan waktu 15 menit sebelum
pembelajaran dimulai, itu anak-anak membaca buku yang
mereka suka. Bisa saja kadang-kadang kita tentukan
temanya, agar tidak nyebar, biar terfokus, anak-anak kita
suruh misalnya membawa buku tentang sejarah pahlawan-
pahlawan nasional, sehingga sedikit banyak anak-anak juga
mengetahui tentang sejarah dan pahlawan-pahlawan kita.

e. Bagaimanakah peran guru dalam menumbuhkan budaya menulis di
kelas?

Peneliti : Kalau yang menulis pak?
Narasumber : Kalau yang menulis, itu lebih pada, apa ya, menulisnya

yang belum maksimal saya kira, tetapi pada saat 15 menit
membaca, anak-anak itu tidak hanya membaca, disitu ada,
anak-anak disuruh menceritakan lagi di depan, kemudian
adakalanya  anak itu disuruh membuat sinopsis dari cerita
itu. Sehingga  proses literasi, menulis, membaca
mendengarkan itu juga kena sebenarnya dalam kegiatan itu.
Kalau untuk alokasi waktu sendiri untuk anak-anak
berkarya itu memang agak mandeg sekarang, lebih pada
kita alokasikan waktu untuk 15 menit membaca itu.

f. Bagaimana peran guru dalam program literasi:
1) Pustakawan kecil
2) Reading day
3) .......

Peneliti Kalau yang reading day itu pak?
Narasumber Iya, 15 menit membaca itu maksudnya reading day itu. Iya.

Alokasi waktunya 15 menit. Reading day itu dalam
seminggu ada dua kali pertemuan, jadi di situ ada kegiatan
membaca, menulis juga, dan menceritakan kembali.
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Peneliti Kalau yang show and tell itu pak?
Narasumber Kalau show and tell sendiri. Kalau show and tell itu lebih

pada, ee, tidak hanya buku, kalau show and tell. Bahasan
dalam show and tell itu lebih titik beratnya pada anak
menceritakan kembali, apa yang mereka sukai, benda yang
mereka sukai, atau buku yang mereka baca. Jadi kalau show
and tell titik beratnya harus lebih kepada menceritakan
kembali. Tapi di situ juga anak-anak, proses literasinya
sebenarnya juga dapet, karena mereka kan juga bisa
menuliskan kembali apa yang mau diceritakan. Bahkan
anak itu seringkali disuruh membuat powerpoint ,
memanfaatkan IT juga, apa yang ingin disampaikan itu
dirangkum dulu.

Peneliti Dan itu bebas atau tidak pak temanya?
Narasumber Kalau show and tell biasanya agar terfokus biasanya bebas,

ee, bukan, tapi pertema, jadi misalya semester pertama
bahasannya adalah tentang mungkin hobi, apa yang
disenangi, gitu. Misalnya kalau yang semester I sudah
selesai, dibuat tema yang kedua, misalnya bianatang
kesukaan, kemudian nanti setelah itu, bisa saja tentang
makanan yang disukai, anak benar-benar membawa,
menceritakan proses, manfaat, dll. Sehingga sebenarnya
biar terfokus, tidak jauh dari tema-tema. Harapannya juga
kalau pertema kan nanti bisa satu per satu. Sehingga dalam
satu hari itu nggak ada yang beda. Kalau bebas kan, nanti
ada yang makanan, ada yang apa, nanti pada saat pertemuan
berikutnya jadi bingung nanti.

Peneliti Berarti per semester temanya pak?
Narasumber Biasanya per semester, karena waktunya juga pendek, 30

menit. Biasanya  anak kalau sudah maju itu bisa lebih dari 5
menit.

Peneliti Dinilai nggak pak?
Narasumber Kalau show and tell kita nilai. Bahkan masuk nilai raport.

Ada nilai show and tell nya. Penilaiannya tergantung
gurunya, karena ada gurunya sendiri. Tidak guru wali kelas
yang menilai. Mulai dari perform-nya, kemudian bagaimana
penyampaiannya, kelengkapan materi yang disampaikan,
itu masuk nilai raport.

Peneliti Bahasa indonesia atau ?
Narasumber Tidak guru bahasa indonesia, karena kita banyak kelas, ada

yang guru bahasa indonesia, ada yang tidak guru bahasa.
Yang punya kompetensi

Peneliti Berarti gurunya per mapel?
Narasumber Kalau untuk kelas 4, 5, 6 itu kalau di sini per mapel. Untuk

yang kelas 1, 2, 3 tematik. Tetapi per-mapel nya kita
mengacu pada tematiknya, sehingga misalnya ada buku
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tema 5 seperti ini, kita kupas, saya sebagai guru bahasa
Indonesia kupas tentang detail materi bahasa Indonesia,
tetapi masih dalam konteks tema ini, sehingga bacaan,
kosakata yang dimiliki anak masih berfungsi untuk
pembelajaran yang lain.  Kemudian IPS, jugs dibahas secara
IPS. Pokok materinya masih sama.

Peneliti Kalau perpustakaan mini di kelas pak, ada atau tidak?
Narasumber Perpus mini di kelas itu yang belum terealisasi. Itu memang

program sekolah yang harapannya memang setiap pojok
kelas. Yang baru kita realisasikan adalah pojok-pojok baca,
yang itu dekat temoat bermain anak atau tempat menunggu
anak. yang tadi perpustakaan mini, yang harapannya di
setiap kelas itu memang belum terealisasi. Itu program
sekolah yang masih terus berlanjut, karena memang untuk
pengadaan buku itu jumlahnya ya memang banyak yang itu
memang butuh proses. Tapi memang ada wacana untuk ke
sana. Kita sekarang lebih bagaimana penataan, rolling buku
di pojok-pojok baca.

g. Kapankah pelaksanaan Reading Day dilangsungkan?
h. Bagaimanakah cara mengarahkan siswa dalam program Reading Day?

Peneliti Berarti pas reading day itu siswa membawa bukunya
sendiri-sendiri?

Narasumber Iya. Kalau untuk reading day itu siswa lebih seringnya
membawa buku sendiri. Kemudian kalau ada anak yang
lupa itu bisa saja kita arahkan untuk pinjam ke
perpustakaan, tetapi kadangkala juga, agar suasananya baru,
bisa saya beberapa kali membawa anak-anak ke
perpustakaan. Dipersilahkan membaca buku, yang penting
tanggungjawab di situ. Kita panggil secara acak yang harus
presentasi di depan.

Peneliti Berarti dibawa pulang lagi ya pak bukunya itu?
Narasumber Bukunya dibawa pulang lagi karena dengan alokasi waktu

yang hanya 15 menit membaca di reading day itu saya kira
tidak memungkinkan anak untuk membaca sampai tuntas.
Ya harapannya kan kalau dibawa pulang kan bisa
melanjutkan membaca di rumah. Sehingga antusiasme pada
saat membaca itu tidak hilang karena waktu yang sudah
habis.

Peneliti Tapi selama ini siswanya bagaimana pak?
Narasumber Kalau selama ini, alhamdulillah siswanya ada ya namanya

siswa baru, ada 5 anak yang lupa, tapi sebagian bawa buku.
Dan awalnya bebas, kemudian terus kita dekatkan dengan
budaya kita sejarah kita, misalnya pahlawan. Yang
bervariasi, apa aja sebenarnya?
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i. Adakah penghargaan yang diberikan sekolah terhadap siswa terkait
budaya literasi (membaca dan menulis)?

Peneliti Kalau penghargaan untuk siswa ada nggak pak?
Narasumber Kalau untuk penghargaan siswa lebih kepada kerjasama ke

perpustakaan. Jadi anak-anak yang gemar membaca dan
membaca itu dijadikan pustakawan aktif (pustakawan cilik).
Yang di situ kalau ada event-event akan diajak. Seperti
kemarin kunjungan ke museum mana gitu. Kita sering ada
kegiatan dengan perpustakaan daerah. Bahkan mobil
keliling perpustakaan daerah itu seringkali, seminggu bisa
dua atau tiga kali stay di sini. Dan anak-anak yang
pustakawan cilik ini kalau ada event perpusda ini diajak
juga sebagai bentuk apresiasi. Bahkan juga ada piagam
biasanya untuk anak-anak pustakawan kecil di upacara
dipanggil pemustaka teraktif.

Peneliti Kegiatannya itu rutin atau gimana pak?
Narasumber Biasanya kalau rutin tidak, biasanya insidental, tetapi

seringkali juga ada kegiatan yang kita sering diajak. Tahun
ini (2017) itu sudah 3 atau 4 kali. Dan biasanya pustakawan
kecil ini, kalau ada event lomba berkaitan dengan lomba
membaca, menulis atau mendongeng ini kita sertakan. Jadi
anak juga ada korelasinya langsung.

Peneliti Yang ikut pustakawan kecil kelas berapa pak?
Narasumber Kelas 3, 4, 5.
Peneliti Kalau untuk yang panggung kreasi di perpus itu pak?
Narasumber Oiya, itu kita arahkan pada saat reading day di

perpustakaan, anak bisa tampil di situ menceritakan lagi.
Kemudian selain itu, kita juga sering pakai untuk misalnya,
ajang latihan lomba anak. jadi saat ada event lomba
mendongeng yang diadakan oleh dinas kabupaten sleman
itu kita ambil latarnya di sana, kita latihan kemudian kita
rekam sebagai bentuk fasilitas untuk lebih mendukung
bercerita atau ekspresi siswa.

Peneliti Kalau literasi pada saat hari-hari besar itu ada tidak pak?
Narasumber Sebenarnya tergantung event-nya, yang kemarin kalau kelas

VI itu kita sesuaikan dengan materi bahasa indonesia itu
ada  menulis cerita fiksi sejarah yang kemarin itu anak-anak
memang  dari sejarah tertentu disuruh merangkai cerita,
menceritakan, kemudian kita seleksi, anak-anak yang kita
anggap karyanya bagus kita ikutkan lomba di, yang baru
saja itu di dinas kebudayaan. Yang alhamdulilah kemarin
itu dapat harapan 3. Sama 10 besar 1. Jadi dua anak lolos.
Kalau yang kelas VI kan anaknya sudah sedikit matang
anaknya. Cukup punya banyak kosakata untuk merangkai
cerita. Untuk hari-hari besar memang biasanya kita jarang,
lebih kepada tergantung tema yang kita angkat pada masa
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itu. 2 tahun yang lalu kita adakan sekaligus kita pakai untuk
lomba, jadi anak disuruh membuat cerita tentang salah satu
tokoh yang diperingati, misal hari besar kartini. Atau kalau
nggak cerita pengalaman saja, yang lebih dekat dengan
anak, sehingga anak bisa mudah untuk menceritakan. Yang
pernah kita lakukan itu membuat puisi, kita lombakan.
Yang pertama menulis puisi dan membuat cerita
pengalaman. Karena dari situ kita sudah tahu mentalnya
anak-anak, oh ini sudah sering baca, seperti itu.

Peneliti Itu untuk semua siswa?
Narasumber Tidak semua. Kemarin yang kita pakai hanya kelas 3, 4, 5,

6. Kalau kelas bawah kan dari segi membaca sama
menulisnya kan masih kurang.

Peneliti Yang tidak terpilih karyanya untuk ikut lomba itu gimana
pak?

Narasumber Yang tidak itu nanti kita evaluasi, oh ternyata kemampuan
anak dalam hal menulis, itu sejauh mana. Kalau ada yang
bagus ya beberapa tahun yang lalu itu kita ikutkan ke KR.
Itukan ada cerita pengalaman yang dimuat di hari minggu
itu. Alhamdulilah lolos.  Kemudian sebagai evaluasi juga.
Kalau puisi itu pernah ada lomba puisi. Kita juga
menyesuaikan agenda dari dinas.

Peneliti Berarti selama ini, guru kelas sering koordinasi dengan
perpustakaan ya pak?

Narasumber Iya. Kalau ada event itu kita sering libatkan dan kerjasama.
Kemarin berkaitan dengan mendongeng, itu kan anak-anak
pustakawan yang kita libatkan di situ. Perpustakaan kita
minta untuk menyediakan buku dongeng, cerita rakyat yang
diperlukan, sehingga anak-anak nanti tingal milih mana
yang mereka sukai, kemudian juga menyiapkan lokasinya.

j. Bagaimanakah evaluasi penumbuhan budaya literasi melalui
perpustakaan ini?

Peneliti Kalau evaluasinya untuk program literasi itu setiap apa
pak?

Narasumber Biasanya lebih ke setahun sekali. Pada saat raker, itu kita
bahas berkaitan dengan berjalannya program literasi.
Mungkin dari segi bukunya, fasilitas dan sebagainya.

Peneliti Sumbangan dari orangtua itu sudah berjalan berapa tahun
pak?

Narasumber Kalau sumbangan itu sudah dua tahun ini. Biasanya kita
lakukan di kenaikan kelas,  tapi juga tidak menutup
kemungkinan bagi bapak ibu wali murid yang menyumbang
di hari-hari tertentu atau pas beliaunya punya buku yang
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mungkin sudah dibaca  putra-putrinya atau sudah tidak
terpakai.

Peneliti Kalau gazebo baca tadi itu sudah berjalan pak?
Narasumber Kalau gazebo itu baru 1 atau 2 bulan.an ini, itu tempat

bermain anak, di sana sekaligus juga ada pojok-pojok buku,
diaharapkan anak kalau misalnya mau istirahat di sana
sambil baca-baca

k. Apa sajakah faktor pendukung dan penghambat dalam penumbuhan
budaya literasi  melalui perpustakaan pada siswa di SD
Muhammadiyah Condongcatur?

Peneliti Kendalanya apa pak selama program literasi ini berjalan?
Narasumber Kalau kenadalanya lebih pada satu tadi anak yang mungkin

tidak bawa buku sehingga bukunya itu akhirnya bukunya
belum selesai baca, ganti lagi.  Akhirnya anak tidak fokus
secara keseluruhan apa yang di dapat pesan dari buku itu.
Yang kedua, sebenernya karena jumlah muridnya begitu
banyak dengan alokasi waktu yang hanya 15 menit itu
kadangkala kita rasa agak kurang,  sehingga apa, baru baca
10 menit kemudian belum selesai, 5 menit kita alokasikan
waktu untuk presentasi itu kadang kurang. Sama terkadang
anak lupa tidak mengembalikan buku.

Peneliti Tapi kalau bukunya sudah memenuhi pak?
Narasumber Kalau bukunya sebenarnya kita anggap masih kurang, tapi

kita sesuaikan dengan, ya kita cukup-cukupkan. Kalau
dengan bantuan dari orangtua itu akan semakin melengkapi.
Kalau sejauh ini kita katakan cukup lah.  Dan biar fresh kita
rolling buku di pojok-pojok baca, ada petugasnya dari
perpustakaan, yang setiap pagi itu merapikan buku.
Biasanya setiap pagi itu dirapikan, dibersihkan. Kalau
nggak salah itu bukunya dirolling.

Peneliti Berarti tidak hanya anak, tapi orangtua juga bisa ikut
membaca ya pak?

Narasumber Oiya, bahkan di dekat keuangan itu kita sediakan buku,
lebih kepada orang tua. Biasanya kan antri membayar SPP.
Di ruang tunggu dekat pintu masuk itu juga kita tujukan
untuk orangtua. Memang kita harapkan juga ikut membaca
biar anak juga bisa melihat keseharian kita yang
memanfaatkan waktu dengan membaca. Karena tadi,
publikasinya selain dari ahad pagi, kita juga sampaikan, kita
ajak bareng-bareng untuk budaya membaca.
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WAWANCARA DENGAN SISWA

Hari/Tanggal : Kamis, 11 Januari 2018
Tempat : Mushola

Nama : Asheera Nameera Mukti, Sabrina Alyssa Reswari, Aisyabilla Nafira Putri
Kelas : IV (empat) A

a. Kapan saja kamu mengunjungi perpustakaan sekolah?
Peneliti : Kalian sering ke perpus nggak?
Narasumber : Kadang-kadang.
Peneliti : Tiap hari apa?
Narasumber : Pas istirahat, pas ada tugas, pas bingung mau ngapain

gitu.

b. Adakah jadwal wajib kunjung perpustakaan?
Peneliti : Hari kunjungan wajib ke perpus itu ada nggak?
Narasumber : Iya, ada

c. Apa saja yang kamu lakukan saat di perpustakaan?
Peneliti : Kalau di perpus ngapain aja?
Narasumber : Baca buku.
Peneliti : Yang dibaca apa?
Narasumber : Komik trus sama buku tema

d. Kapan kegiatan reading day dilakukan?
e. Apa saja yang kamu lakukan saat kegiatan reading day?

Peneliti : Tadi (kamis) ikut reading day nggak? Ngapain aja?
Narasumber : Iya . baca-baca.

f. Kenapa kamu mau mengikuti program reading day?
g. Apakah kamu besok mau mengikuti program Reading day lagi?

Kenapa?
Peneliti : Ikut reading day senang nggak?
Narasumber : Senang.
Peneliti : Misal besok-besok ada reading setiap hari mau nggak?
Narasumber : Mau.

h. Buku apa saja yang sudah kamu baca?
Peneliti : Pas reading day baca buku apa aja?
Narasumber : Komik kalau nggak novel. Kan biasanya bukunya bawa

sendiri, kalau nggak bawa itu boleh minjem perpus.
Kalau nggak ada temen yang bawa dua, trus pinjem satu.
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i. Apakah kamu mengikuti program pustakawan kecil?
Peneliti : Ada yang ikut pustakawan kecil nggak?
Narasumber : Ada temen sekelas, namanya Filo.

j. Apakah kamu mendapat penghargaan jika berprestasi kalau kamu
rajin membaca dan menulis?

Peneliti : Kalau misalnya rajin membaca ada hadiah nggak?
Narasumber : Ada, kalau bacanya udah lebih dari 5 buku itu dapet

kertas trus nanti ditulis nama, trus nanti ditempel di
perpustakaan.

Peneliti : Suka nulis gitu juga nggak?
Narasumber : Iya, nulis cerita, komik. Ya kadang-kadang suka nulis

diary juga.
Peneliti : Kalian senang baca nggak?
Narasumber : Iya senang.
Peneliti : Kalau puisi biasanya suka buat nggak?
Narasumber : Iya buat, pas pelajaran B, Indo. Cuman latian doang gitu.
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WAWANCARA DENGAN SISWA

Hari/Tanggal : Jumat, 12 Januari 2018
Tempat : Ruang Perpustakaan

Nama : Shafa Zahwa Aqila, Tiara Dwi Kinanti, Fitri Ayu
Wulandari, Rosalia Dessandria Fayza Putri, Nazihah
Nawarrana Amatullah, Kalisya Fatimatuz Zahra, Marsya
Zakiya Ramadhan, Nedya Nareswari Pramudita Minori, Rizqi
Aqila Rahmadani.

Kelas : V (lima) D

a. Adakah jadwal wajib kunjung perpustakaan?
Peneliti : Kalian pasti udah sering ke perpus ya?  Kalo ke perpus

tiap hari apa?
Narasumber : Hampir setiap hari. Kayak istirahat kita ngeluangin waktu

sebagian untuk di perpus.
Peneliti : Ada wajib kunjung ke perpus ga?
Narasumber : Ada. Kelas V (lima) itu hari jumat. Hari ini. Jadi Gini

mbak, kalau misalnya kita mau minjem buku itu kayak
dijadwalin gitu lho. Senin itu kelas berapa, selasa itu kelas
berapa gitu.

b. Kapan saja kamu mengunjungi perpustakaan sekolah?
Peneliti : Selain hari jumat sering ke perpus juga?
Narasumber : Sering, tapi ga boleh minjem buku. Karena udah dijadwal.

Jadi harus mengikuti tata tertib.
Peneliti : Kalau ada tugas trus mau minjem gimana? Misalnya pas

bukan jadwalnya
Narasumber : Dikerjainnya di sini. Boleh minjem tapi di sini.

c. Apa saja yang kamu lakukan saat di perpustakaan?
Peneliti : Selain baca-baca di perpus ngapain aja?
Narasumber : Mainan. Trus kadang-kadang di puterin video nanti kita

nonton gitu, kayak kartun-kartun, lagu.

d. Apakah kamu mengikuti program pustakawan kecil?
Peneliti : Ini semua ikut pustakawan kecil ya?
Narasumber : Iya.
Peneliti : Ada berapa orang semuanya?
Narasumber : Sebenernya ada 14, tapi yang cowok pada jumatan.



170

e. Apa saja yang kamu lakukan saat menjadi pustakawan kecil?
Peneliti : Kalau kegiatan kalian pustakawan kecil apa aja?
Narasumber : Kadang-kadang rapat, trus merapikan perpustakaan, trus

mandu adek-adek tata tertib perpustakaan kayak apa, gitu.
Dulu waktu kelas satu itu dikenalin pojok bacanya itu
dimana, trus nata sepatunya dimana.

Peneliti : Tapi pada tertib nggak?
Narasumber : Ya tertib-tertib. Tapi kalo yang nata sepatu nggak, tapi

kalau masuk perpustakaan nggak boleh bawa minum,
makanan itu tertib.

Peneliti : Nah, selain itu apa lagi? Katanya ikut kunjungan ke
Grahatama ya? Siapa aja yang ikut?

Narasumber : Iya, ini semua yang ikut. Sama pemustaka teraktif.  Jadi
yang sering ke perpus itu.
Trus kita pustakawan seringkali kayak bantuin kepala
pustakawan. Kita bantuin bikin buletin.

Peneliti : Buletinnya udah buat berapa?
Narasumber : Hampir mau buat... berapa ya

Kayak udah ngumpulin karya-karya tinggal disusun, gitu.
Dari adek kelas, kelas 4, kelas 3.

f. Kapan kegiatan pustakawan kecil dilakukan?
Peneliti : Kalau pustakawan kecil itu ada jadwal rutin ke

perpustakaan nggak?
Narasumber : Mau bikin piket tapi belum dibuat. Kalau jadwal rutinnya

sih kita rapat. Satu bulan dua kali, setiap hari sabtu.
Peneliti : Apa aja yang dirapatin?
Narasumber : Kayak kita bikin sragamnya kayak apa, trus visi misinya

apa.
Peneliti : Udah bikin sragamnya? Kayak apa?
Narasumber : Yaa, dalam rencana, kayak bentuknya kayak hasduk, pin.

g. Kenapa kamu mau mengikuti program pustakawan kecil?
Peneliti : Kalian ikut pustakawan kecil ini kemauan sendiri apa

disuruh?
Narasumber : Sendiri.
Peneliti : Emang pengen?
Narasumber : Pengen. Jadi dulu pas waktu pendaftaran itu buat cerita.

Nanti yang lolos gitu, jadi pustakawan kecil, gitu. Trus
kita cuma iseng-iseng aja, ternyata masuk. Tapi niat kita
ikut itu pengen jadi keluarga perpustakaan Hamka, gitu.
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h. Apakah kamu senang mengikuti program pustakawan kecil? Kenapa?
Peneliti : Berarti senang ya?
Narasumber : Senang.
Peneliti : Keuntungannya apa aja sih?
Narasumber : Pengalaman. Bisa jadi pustakawan cilik SD

Muhammadiyah Condongcatur. Trus dapat keluarga baru.

i. Kapan kegiatan reading day dilakukan?
j. Apa saja yang kamu lakukan saat kegiatan reading day?

Peneliti : Nah kalian di kelas kan juga ada program reading day ya?
Nah itu ngapain aja?

Narasumber : Kayak menceritakan buku yang lagi dibaca atau sudah
dibaca gitu, tampil di depan kelas. Dibacanya di rumah.
Tapi tetep hari pertama reading day udah ada yang harus
maju.

Peneliti : Sebelum tampil itu ceritanya ditulis dulu atau gimana?
Narasumber : Enggak, langsung tampil.

k. Kenapa kamu mau mengikuti program reading day?
l. Apakah kamu besok mau mengikuti program reading day lagi?

Kenapa?
Peneliti : Kalian seneng nggak ada reading day?
Narasumber : Seneng.
Peneliti : Senengnya kenapa?
Narasumber : Karna bisa bawa buku. Kayak cerita yang lagi dibaca itu

bisa dibawa ke sekolah. Bisa berbagi ilmu sama temen-
temen juga. Ada yang novel, ada yang ensiklopedia.

m.Buku apa saja yang sudah kamu baca?
Peneliti : Trus apa lagi, komik boleh ga?
Narasumber : E.. komik boleh, tapi yang berfaedah. Kayak tentang nabi

muhammad gitu boleh. Ada cergam gitu, pokoknya yang
berfaedah. Selain itu, KKPK, kecil-kecil punya karya.

Peneliti : Biasanya seminggu baca berapa buku?
Narasumber : Tiara :Paling seminggu itu tiga buku.

Ica : 5 buku
Ori : 3-4 buku
Ayu : 3 buku
Ziha : 4 buku
Lala : kalau novel itu seminggu 2. Kalau yang kayak
KKPK itu seminggu 3-4 buku.
Zahwa : kalau aku biasanya 1 buku, soalnya aku suka baca
pidato, puisi, dongeng dari internet.

Peneliti : Apa aja senangnya bukunya?
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Narasumber : Novel, kayak tere liye gitu.
Ensiklopedi, komik, sama novel.
Kalau aku lebih suka KKPK yang ada petualangannya.
Buku pelajaran juga sih.
Cerpen.

Peneliti : Kalian pernah ngirim karya?
Narasumber : Pernah mau ngirim, tapi nggak jadi.Temen kita ada tapi

udah pindah. Kita nggak minat aja sih mbak, Cuma kalau
kayak gitu mungkin nanti dari guru karyanya ada yang
bagus nanti dimasukin.

Peneliti : Kalau mading-mading yang dipajang ini yang bikin kalian
juga?

Narasumber : Iya. Ini pas kita kelas 4.
Peneliti : Kalian suka nulis nggak?
Narasumber : Suka, tapi kadang-kadang bingung mau nulis apa. Di

simpan aja, kita tulis sebanyak-banyaknya, ga disuruh sih,
tapi ya kita pas moodnya aja, kadang juga bikin cerita
bergambar.

Peneliti : Kalau reading day itu kalian bacanya di rumah kan? Di
kelas tinggal ceita kan, itu ada yang malu nggak
temenmu?

Narasumber : Ada, banyak. Karena malu, untuk nyeritainnya. Katanya
nggak berani, nggak hafal. Tapi ada juga yang sampe
diperagain.

n. Apakah kamu mendapat penghargaan jika berprestasi kalau kamu
rajin membaca dan menulis?

Peneliti : Nah kalau malu gitu gimana?
Narasumber : Disemangatin sama guru sama temen-temen. Nanti di

akhir itu dikasih pertanyaan, kalau misal bisa jawab nanti
dapat reward. Akhir semester itu nanti bisa dituker hadiah.

Peneliti : Berarti hampir sama kayak show and tell ya?
Narasumber : Kalau reading day itu kan baca buku, Cuma kalau show

and tell itu kita kayak ada temanya, nanti menceritakan.
Kalau show and tell itu dijadwalin kalau reading day itu
bebas.

Peneliti : Ceritanya itu ditulis dulu, terus diceritakan?
Narasumber : Iya, habis itu teksnya itu yang udah kita tulis, dikumpulin

ke gurunya. Kalau semester ini kita temanya dongeng
sama menceritakan film. Kenapa disuruhnya dongeng,
karena yang nonton itu juga merasakan, makanya
disuruhnya temanya dongeng, fabel gitu.



173

Tabel Hasil Observasi Budaya Literasi di SD Muhammadiyah Condongcatur

No. Hal yang diamati
Sudah
Ada

Belum
Ada Keterangan

1. Lingkungan fisik ramah literasi
a. Karya peserta didik dipajang di

sepanjang lingkungan sekolah,
termasuk koridor dan kantor
(kepala sekolah, guru,
administrasi, bimbingan
konseling)

√ Karya peserta
didik dipajang di
koridor dan di
perpustakaan, serta
di berbagai sudut
sekolah.

b. Karya peserta didik dirotasi
secara berkala untuk memberi
kesempatan yang seimbang
kepada semua peserta didik.

√

c. Buku dan materi bacaan lain
tersedia di pojok-pojok baca di
semua ruang kelas.

√ Buku-buku
tersedia di pojok-
pojok baca yang
tersedia di
berbagai sudut
sekolah, namun di
ruang kelas tidak
ada pojok baca.
Hanya terdapat
almari tempat
menyimpan Al-
Qur’an dan
sebagian buku-
buku.

d. Buku dan materi bacaan lain
tersedia juga untuk peserta didik
dan orang tua/pengunjung di
kantor dan ruangan selain ruang
kelas.

√ Buku-buku
disediakan di dekat
kantor
administrasi, dan
di tempat orang
tua biasanya
menunggu anak-
anak (di dekat
pintu depan).

e. Kantor kepala sekolah
memajang karya peserta didik
dan buku bacaan untuk anak.

√

f. Kepala sekolah bersedia
berdialog bersama warga
sekolah.

√
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2. Lingkungan sosial dan afektif
sebagai model komunikasi dan
interaksi yang literat
a. Penghargaan terhadap prestasi

peserta didik (akademik dan
nonakademik) diberikan secara
rutin (tiap minggu/bulan).
Upacara hari Senin merupakan
salah satu kesempatan yang
tepat untuk pemberian
penghargaan mingguan.

√ Terdapat
penghargaan
berupa “pemustaka
teraktif” dan
“sahabat buku”
yang diumumkan
setiap hari senin,
saat upacara
bendera. Selain itu,
terdapat
penghargaan bagi
peserta didik yang
memiliki prestasi
di bidang
akademik maupun
non akademik,
seperti sholat
dhuha, hafal surat,
bertanya saat
pembelajaran, dan
sebagainya.

b. Kepala sekolah terlibat aktif
dalam pengembangan literasi.

√ Kepala sekolah
memberikan
dukungan yang
cukup besar dalam
program literasi.

c. Merayakan hari-hari besar dan
nasional dengan nuansa literasi,
misalnya merayakan Hari
Kartini dengan membaca surat-
suratnya.

√ Diadakan lomba
menulis puisi
tentang Kartini,
saat hari kartini.

d. Terdapat budaya kolaborasi
antara guru dan staf dengan
mengakui kepakaran masing-
masing.

√

e. Terdapat waktu yang memadai
bagi staf untuk berkolaborasi
dalam menjalankan program
literasi dan hal-hal yang terkait
dengan pelaksanaannya.

√
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f. Staf sekolah dilibatkan dalam
proses pengambilan keputusan,
terutama dalam menjalankan
program literasi.

√ Kepala sekolah,
guru, dan
pustakawan
bersama-sama
merancang,
menjalankan, dan
mengevaluasi
program literasi.

3 Lingkungan akademik yang literat.
a. Terdapat TLS (Tim Literasi

Sekolah) yang bertugas
melakukan asesmen dan
perencanaan. Bila diperlukan,
ada pendampingan dari pihak
eksternal.

√ Perpustakaan
sebagai  pelaksana
utama program
literasi melakukan
evaluasi program
setiap tahun.
Selain itu,
pustakawan
berkolaborasi
dengan guru dalam
menjalankan
program literasi.
Terdapat
pendampingan dari
BPAD DIY dalam
menghadapi
akreditasi
perpustakaan.

b. Disediakan waktu khusus dan
cukup banyak untuk
pembelajaran dan pembiasaan
literasi: membaca dalam hati
(sustained silent reading),
membacakan buku dengan
nyaring (reading aloud),
membaca bersama, (shared
reading), membaca terpandu
(guided reading), diskusi buku,
bedah buku, presentasi (show–
and–tell presentation).

√ Terdapat program
reading day dan
mata pelajaran
show and tell
untuk semua kelas.

c. Waktu berkegiatan literasi
dijaga dan disesuaikan dengan
jadwal yang ada.

√

d. Disepakati waktu berkala untuk
TLS membahas pelaksanaan
gerakan literasi.

√ Tidak ada Tim
Literasi Sekolah
(TLS).
Pelaksanaan
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gerakan literasi
dibahas di saat
rapat mingguan,
semesteran, dan
tahunan.

e. Buku fiksi dan nonfiksi tersedia
dalam jumlah cukup banyak di
sekolah. Buku cerita fiksi sama
pentingnya dengan buku
berbasis ilmu pengetahuan.

√

f. Ada beberapa buku wajib
dibaca oleh warga sekolah.

√

g. Ada kesempatan pengembangan
professional tentang literasi
yang diberikan untuk staf,
melalui kerjasama dengan
institusi terkait (perguruan
tinggi, dinas pendidikan, dinas
perpustakaan, atau berbagi
pengalaman dengan sekolah
lain).

√ Perpustakaan
bekerja sama
dengan BPAD
DIY, Perpusda
Sleman, dan OMIP
Liberty (UIN
Sunan Kalijaga)
dalam
menjalankan
program literasi.

h. Seluruh warga antusias
menjalankan program literasi,
dengan tujuan membangun
organisasi sekolah yang suka
belajar.

√



177

Hasil Dokumentasi

Para siswa sedang membaca Koran Peneliti bersama pustawakan cilik

Reading Day di Perpustakaan Reading Day di kelas

Slogan di sepanjang koridor kelas Karya Siswa
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Piagam Penghargaan Juara I
Perpustakaan Kabupaten Sleman

MoU dengan OMIP Liberty

Surat Kerjasama dengan BPAD
DIY

Para Siswa sedang Menonton Film Anak di
Perpustakaan

Aktivitas siswa di Perpustakaan Peneliti melakukan wawancara dengan ibu
Rika, pustakawan SD Muh. Condongcatur
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NSS/NPSN : 102040214062 / 20401485

NAMA SEKOLAH : SD MUHAMMADIYAH CONDONGCATUR

STATUS SEKOLAH : SWASTA

ALAMAT SEKOLAH : JL. RING ROAD UTARA, GORONGAN

DESA/KELURAHAN : CONDONGCATUR

KECAMATAN : DEPOK

KABUPATEN : SLEMAN

PROPINSI : D.I. YOGYAKARTA

TELPHON : 0274 – 486619
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PROFIL SEKOLAH
SD MUHAMMADIYAH CONDONGCATUR

SEJARAH SINGKAT

SD Muhammadiyah Condongcatur sebagai lembaga pendidikan yang mengandung misi
agama Islam didirikan tanggal 19 Juli 1990 dibawah Persyarikatan Muhammadiyah Bagian
Pendidikan Dasar dan Menengah Kecamatan Depok Sleman. Sejak tahun pelajaran 1990/1991
kegiatan belajar mengajar merupakan kelas jauh/ filial dari SD Muhammadiyah Sapen Kodya
Yogyakarta.

SD Muhammadiyah Condongcatur resmi menjadi otonom sejak tahun 1998 dibawah
pengawasan dan binaan langsung dari Pimpinan Cabang Muhammadiyah Kecamatan Depok
Sleman, dibantu para pakar pendidikan yang tergabung dalam wadah Ikatan Wali Murid dan Mitra
(IKWAMM/BP3)/Komte Sekolah.

Berkat prestasi yang diraih di bidang akademik dan non akademik selama ini, SD
Muhammadiyah Condongcatur berhak menyandang predikat status DISAMAKAN dari Kanwil
Depdiknas Propinsi DIY pada tanggal 14 Mei 1999 dengan SK No.18/I.13/PP/Kpts/99.

Hingga saat ini animo masyarakat untuk menyekolahkan putera-puterinya di SD
Muhammadiyah Condongcatur semakin meningkat dari tahun ke tahun melebihi kapasitas daya
tampung sekolah seiring masih terbatasnya sekolah berkualitas terutama di wilayah Sleman. Oleh
sebab itu untuk mengatasi persoalan tersebut, salah satu program jangka panjang SD
Muhammadiyah Condongcatur adalah mengadakan pengembangan dan perluasan sekolah untuk
pemanfaatan tanah kosong seluas kurang lebih 945 m2 (milik sekolah) seharga 450 juta rupiah
pada saat itu tahun 1999. Hal ini dimaksudkan sebagai upaya untuk mengantisipasi agar anak-
anak bisa ditampung di SD Muhammadiyah Condongcatur.

Salah satu keputusan Muktamar Muhammadiyah ke 44 di Jakarta adalah mengamanatkan
kepada seluruh jajaran lembaga pendidikan Muhammadiyah agar memaksimalkan usahanya
dalam penerimaan siswa baru dan tidak menolak siswa. Hal ini dimaksudkan agar anak-anak
sebagai aset SDM dapat memperoleh pendidikan dasar.

SD Muhammadiyah Condongcatur bermutu bukan karena input siswanya anak orang berada
saja atau berpenghasilan tinggi, tapi juga terbuka bagi siapa saja yang mau masuk dan bahkan
punya program bahwa 10% dari penerimaan siswa diambilkan dari kaum du’afa yang berpotensi.
Sehingga sekolah perlu mencari orang tua asuh untuk menginvestasikan dananya ke sekolah
guna menunjang kelangsungan pendidikan yang berkualitas.

SD Muhammadiyah Condongcatur diproyeksikan memiliki standar penyelenggaraan
pendidikan secara nasional maupun internasional.Untuk maksud itu SD Muhammadiyah
Condongcatur menggunakan Kurikulum nasional yang dikembangkan dan didesain oleh sebuah
tim yang profesional. Kurikulum dirancang berdasarkan pengalaman dan masukan dari tokoh-
tokoh pendidikan, psikolog dan ulama, dengan tetap mengacu dan memadukan Kurikulum yang
berlaku.
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VISI – MISI SEKOLAH
Visi :

” Mewujudkan generasi Muhammadiyah berkarakter unggul Islami, cerdas, trampil,
berbudaya, dan mencerahkan serta siap berkompetisi di dunia global”

Indikator Visi :
a. Manusia yang mencerahkan (human of real)
b. Manusia yang memiliki daya Tarik (human of magnetic)
c. Manusia modernis dan pembaharu (human of modern)

Misi :
a) Melaksanakan pembelajaran dengan pendekatan Saintifik, discovery based learning,

project based learning dan bimbingan secara intensif untuk mencapai tingkat ketuntasan
dan daya serap yang tinggi sehingga peserta didik  dapat masuk SMP sesuai pilihannya.

b) Menumbuhkembangkan rasa disiplin, cinta seni, terampil, sehingga mampu berkarya dan
berkreasi

c) Melaksanakan bimbingan khusus guna mempersiapkan generasi yang terbaik (lomba,
kompetisi, dan olimpiade)

d) Melaksanakan bimbingan pelayanan bakat guna  membantu peserta didik untuk
mengenali potensi dirinya dengan memberikan wadah dalam kegiatan ekstrakulikuler.

e) Melaksanakan dan membudayakan sikap religiusitas, dan budi pekerti guna membentuk
perilaku siswa yang berkarakter Indonesia Raya.

f) Melaksanakan Pendampingan siswa untuk mengembangkan potensinya (Cerdas
Istimewa dan Bakat Istimewa).

g) Melaksanakan pembelajaran bahasa Inggris dan bahasa Arab guna menyiapkan peserta
didik dalam menghadapi dunia global dan keilmuan global.

h) Melaksanakan kegiatan extrakurikuler bahasa Mandarin untuk mempersiapkan peserta
didik menghadapi kompetisi global
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A. IDENTITAS SEKOLAH
1. Nama Sekolah : SD MUHAMMADIYAH CONDONGCATUR
2. Status : Swasta
3. NSS : 102040214062
4. NPSN : 20401485
5. NSP : 111002716
6. Alamat Sekolah : Jl. Perumnas, Ring Road Utara, Gorongan RT 08 RW 21

Kelurahan/Desa : Condongcatur
Kecamatan : Depok
Kabupaten : Sleman
Provinsi : Daerah Istimewa Yogyakarta
Kode Pos : 55283

7. No. Telepon/Fax : (0274) 486619
8. Akte Pendirian : Nomor : E-5/e.03/SDM-03/1990 PDM Kab. Sleman

Tanggal : 25 Juli 1990
9. SK Ijin Operasinal : Nomor : 243/KPTS/1994

Tanggal : 8 Agustus 1994
10. Status Mutu : SSN (Sekolah Standar Nasional)

(SK Kepala Dinas Dikpora DIY Nomor 1025 Tahun 2009)
11. Jenjang : Terakreditasi A :

No. SK : 5.01/BAP-SM/TU/XI/2016
Tanggal : 5 November 2016
Lembaga :BAP S/M Provinsi D.I. Yogyakarta

12. Wibsite : http://sdmuhcc-yogya.sch.id
13. e-Learning : http://sdmuhcc.net   dan http://jogjabelajar.org/sdmuhconcat/
14. e-Mail : sdmuhcondongcatur@yahoo.com

B. KEPALA SEKOLAH (KS)
1. Nama KS : Sulasmi, S.Pd.
2. NIP : -
3. NUPTK : 3663 7476 5030 0002
4. NBM : 937 391
5. SK PengangkatanKS : No. 046/KEP/III.0/D/2016 Tanggal 01 Maret 2016

Pejabat yang mengangkat : PDM Majelis DikdasmenKabupaten Sleman
6. Agama : Islam
7. Pendidikan Terakhir : Fak. Pend. IPS IKIP Yogyakarta

Tahun Lulus : 30 Maret 1996
8. e-Mail : rosadirga9@gmail.com

C. KEADAAN SEKOLAH
I. LETAK GEOGRAFIS

Sisi Utara dan Sisi Barat :

- Rumah perkampungan Warga Gorongan, Ngringin, Condongcatur Depok, Sleman

Sisi Selatan :

- Lapangan Sepak Bola Gorongan (Aset Kelurahan Condongcatur)

Sisi Timur :

- Kampus Universitas Pembangunan Nasional (UPN) “Veteran” Yogyakarta
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II. DATA LUAS LAHAN DAN BANGUNAN
1. Luas Lahan : 15.051 m2

2. Status Lahan :

a. Milik Sendiri : - Timur Luas : 1.001 m2( No. Sertifikat:13.04.07.03.1.07119 )
- Barat Luas :    929 m2 ( No. Sertifikat:13.04.07.03.1.02785 )
- Utara Luas :   476 m2( No. Sertifikat:13.04.07.03.1.02561 )
- Selatan Luas : 2.445 m2 (No. Sertifikat:13.04.07.03.1.03627 )

Jumlah Luas Lahan Milik Sendiri : 4.851m2

b. Sewa :-Luas : 10.200m2 (Lap. Sepak Bola –Sewa Tanah Kas Desa)
3. Luas Bangunan : 2.557 m2 ( Bangunan gedung 3lantai)

1. KEADAAN MURID
1. KONDISI PESERTA DIDIK 5 TAHUN TERAKHIR

KONDISI PESERTA DIDIK
TAHUN 2010/2011

KELAS
TOTAL

I II III IV V VI
1 Jumlah Siswa Laki-laki 81 71 77 93 73 55 450
2 Jumlah Siswa Perempuan 79 88 89 79 107 83 525

Jumlah Total Siswa 160 159 166 172 180 138 975
3 Jumlah Rombongan Belajar 4 4 4 4 5 4 25

KONDISI PESERTA DIDIK
TAHUN 2011/2012

KELAS
TOTAL

I II III IV V VI
1 Jumlah Siswa Laki-laki 75 80 70 78 93 77 473
2 Jumlah Siswa Perempuan 88 80 86 90 78 105 527

Jumlah Total Siswa 163 160 156 168 171 182 1000
3 Jumlah Rombongan Belajar 4 4 4 4 4 5 25

KONDISI PESERTA DIDIK
TAHUN 2012/2013

KELAS
TOTAL

I II III IV V VI
1 Jumlah Siswa Laki-laki 87 75 81 75 72 96 486
2 Jumlah Siswa Perempuan 71 83 76 88 89 77 484

Jumlah Total Siswa 158 159 158 161 161 173 970
3 Jumlah Rombongan Belajar 4 4 4 4 4 4 24

KONDISI PESERTA DIDIK
TAHUN 2013/2014

KELAS
TOTAL

I II III IV V VI
1 Jumlah Siswa Laki-laki 81 82 76 84 74 71 468
2 Jumlah Siswa Perempuan 79 75 87 75 88 88 492

Jumlah Total Siswa 160 157 163 159 162 159 960
3 Jumlah Rombongan Belajar 4 4 4 4 4 4 24
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KONDISI PESERTA DIDIK
TAHUN 2014/2015

KELAS
TOTAL

I II III IV V VI
1 Jumlah Siswa Laki-laki 77 86 81 75 84 74 477
2 Jumlah Siswa Perempuan 83 77 74 86 78 85 483

Jumlah Total Siswa 160 163 165 161 162 159 960
3 Jumlah Rombongan Belajar 4 4 4 4 4 4 24

KONDISI PESERTA DIDIK
TAHUN 2015/2016

KELAS
TOTAL

I II III IV V VI
1 Jumlah Siswa Laki-laki 73 77 88 82 77 83 480
2 Jumlah Siswa Perempuan 86 83 76 73 87 78 483

Jumlah Total Siswa 159 160 164 155 164 161 963
3 Jumlah Rombongan Belajar 4 4 4 4 4 4 24

2. Rekap Jumlah Siswa per 5Tahun Pelajaran

TAHUN LAKI - LAKI PEREMPUAN JUMLAH KETERANGAN
2010/2011 450 525 975 25 Rombel
2011/2012 473 527 1000 25 Rombel
2012/2013 486 484 970 24 Rombel
2013/2014 468 492 960 24 Rombel
2014/2015 477 483 960 24 Rombel
2015/2016 480 483 963 24 Rombel

3. Rekap Jumlah Siswa Baruper 5Tahun Pelajaran

TAHUN PENDAFTAR DITERIMA KETERANGANL P L+P L P L+J
2010/2011 103 92 195 80 80 160 4 Rombel
2011/2012 95 92 187 76 87 163 4 Rombel
2012/2013 124 101 225 87 71 158 4 Rombel
2013/2014 94 94 188 81 79 160 4 Rombel
2014/2015 93 97 190 78 86 164 4 Rombel
2015/2016 4 Rombel

4. Peserta EBTA/ UN / UASBN per5 Tahun Pelajaran

TAHUN
PESERTA BERHASIL TDK BERHASIL

L P L+P L P L+P L P L+P
2009/2010 79 86 165 79 86 165 - - -
2010/2011 54 83 137 54 83 137 - - -
2011/2012 77 103 180 77 103 180 - - -
2012/2013 96 77 173 96 77 173 - - -
2013/2014 71 88 159 71 88 159 - - -
2014/2015 74 85 159 74 85 159 - - -
2015/2016 87 78 164 87 78 164 - - -
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2. DATA GURU DAN KARYAWAN

KEADAAN PERSONALIA
1. Menurut Jabatan, Tingkat Pendidikan, Sertifikasi Guru, dan Jenis Kelamin

No Jabatan

Pendidikan
Jumlah

<SMA D3 S1 Non
Keguruan S1 Keguruan S2

L P Jml L P Jml L P Jml L P Jml L P Jml L P Jml
1 Kepala Sekolah (GTY) - - - - - - - - - - - - 1 - 1 1 - 1

2 Guru
PNS - - - - - - - - - - - - - - - - - -
Tetap Yayasan 1 - 1 - - - 1 1 2 15 12 27 1 - 1 18 13 31
Tidak Tetap - - - - - - 1 1 2 2 4 6 - - - 3 5 8

JumlahKS& Guru 1 - 1 - - - 2 2 4 17 16 33 2 - 2 22 18 40
3 Tenaga Administrasi 3 6 9 1 1 2 - 2 2 - 1 1 - - - 4 10 14
4 Pustakawan - - - - 1 1 - - - - - - - - - - 1 1
5 Penjaga Sekolah 7 - 7 - - - - - - - - - - - - 7 - 7

Jumlah Karyawan 10 6 16 1 2 3 - 2 2 - 1 1 - - - 11 11 22

Jml. Guru & Karyw. 11 6 17 1 2 3 2 4 6 17 17 34 2 2 33 29 62

2. Menurut Status Kepegawaian dan Jenis Kelamin

No Jabatan

Status Kepegaaian
JumlahTetap Tidak Tetap

PNS Yayasan Tidak Tetap Honorda
L P Jml L P Jml L P Jml L P Jml L P Jml

1 Kepala Sekolah - - - 1 - 1 - - - - - - 1 - 1
2 Guru - - - 18 13 31 3 5 8 - - - 21 18 39
3 Tenaga Administrasi - - - 3 7 10 1 3 4 - - - 4 10 14
4 Pustakawan - - - - 1 1 - - - - - - - 1 1
5 Penjaga Sekolah - - - 7 - 7 - - - - - - 7 - 7

Jml. Guru & Karyw. - - - 29 21 50 4 8 12 - - - 33 29 62

3. Daftar Pegawai
a. Kepala Sekolah dan Guru

No Nama Personal
Pendidikan

Jabatan TMT Status Sertiifi
kasiJenjang Jurusan/Keahlian

1 SULASMI, S.Pd S1 Akta 4 PMPKn Guru Kelas 01-06-1996 GTY Sudah

2 ENY WAHYUNINGSIH, S.Pd S1 Akta 4 Pend. Sejarah Guru Kelas 01-06-1996 GTY Sudah

3 ESTRI RUKMIYANTI, S.Pd. S1 Akta 4 Pend. Luar Sekolah Guru Kelas 01-07-1997 GTY Sudah

4 EVA QUINTANINGRUM, S.S. S1 Akta 4 Sastra Indonesia Guru Kelas 01-11-2000 GTY Sudah

5 RR. IDA TRIADIATMINI, S.Pd S1 Akta 4 Kurik & Teknlg. Pend Guru Kelas 01-11-2000 GTY Sudah

6 HARTOYO, S.Pd S1 Akta 4 Pend. Seni Musik Guru Seni Musik 01-07-2004 GTY Sudah

7 ARI BUDIYANTO SMA Non
Akta IPA Guru TIK 01-07-2004 GTY -
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No Nama Personal
Pendidikan

Jabatan TMT Status Sertiifi
kasiJenjang Jurusan/Keahlian

8 ARI WIBOWO, S.Pd S1 Akta 4 Pend. Bhs. & Sastra Indo. Guru Kelas 01-05-2004 GTY Sudah

9 EKO APRI ANGGORO, S.S S1 Non
Akta Sejarah Guru Kelas 01-05-2004 GTY Sudah

10 EMI ROHMAWATI, S.Pd.Si S1 Akta 4 Pend. Matematika Guru Kelas 01-05-2004 GTY Sudah

11 HARYANTO, S.Pd.Si S1 Akta 4 Pend. Biologi Guru Kelas 01-05-2004 GTY Sudah

12 ARI SETYAWAN, S.Pd S1 Akta 4 Pend. Jas. Kes & Rekreasi Guru Penjaskes
OR 01-07-2004 GTY Sudah

13 WISNU HARYOSUSENO,
S.Pd.Jas S1 Akta 4 Pend. Jas. Kes & Rekreasi Guru Penjaskes

OR 01-08-2004 GTY Sudah

14 MARGONO WISANTO, M.S.I. S2 Akta 4 Manajemen & Kebijakan
Pend. Islam Guru PAI 17-01-2005 GTY Sudah

15 YAYAN RIKA HARARI, S.S S1 Non
Akta Sastra Indonesia Guru Kelas 01-04-2005 GTY Sudah

16 ROIS SAIFUDDIN ZUHRI, M.Pd S2 Akta 4 Pasca Sarjana UNY
Pend.Fisika Guru Kelas 01-04-2005 GTY Sudah

17 RISKA RAHANTARI, SP S1 Akta 4 Agronomi Guru Kelas 01-04-2005 GTY Sudah

18 SLAMET UNTUNG, S.Ag S1 Akta 4 Perbandingan Mazhab &
Hukum (PMH) Guru PAI 01-07-2005 GTY Sudah

19 PRIMA ASTUTI, S.Pd S1 Akta 4 Pend. Bhs. & Sastra Indo. &
Daerah Guru Kelas 17-07-2006 GTY

20 SURADI, S.H.I S1 Akta 4 Mu'amalah Guru PAI 01-07-2007 GTY

21 M. ABDULATIP, S.Pd.Si S1 Akta 4 Pend. Biologi Guru Kelas 01-07-2007 GTY

22 NUGROHO BUDI SISWANTO,
S.Pd.I S1 Akta 4 Pend. Biologi Guru Kelas 01-07-2007 GTY

23 RATNA WIJAYANTI, S.Si S1 Akta 4 Matematika Guru Kelas 01-07-2007 GTY

24 ARI WAHYUNI, S.Pd S1 Akta 4 Pend. Seni Tari Guru Kelas 01-07-2007 GTY

25 DEDE DIAN, S.Pd.Si S1 Akta 4 Pend. Matematika Guru Kelas 01-07-2008 GTY

26 HERY SETIAWAN, S.Pd S1 Akta 4 Pend. Seni Rupa Guru Seni Lukis 01-07-2008 GTY

27 FAROZI, S.Pd.Jas S1 Akta 4 Pend. Jas. Kes & Rekreasi Guru Penjaskes
OR 01-12-2004 GTY

28 WIDADA, S.Pd.Si S1 Akta 4 Pend. Biologi Guru Kelas 01-07-2009 GTT

29 TASNIM SOFYA DEWI, S.Pd.I S1 Akta 4 Pend. Agama Islam Guru PAI 01-07-2009 GTT

30 IMAM KHOIRUDIN, S.Pd S1 Akta 4 Pend. Bhs. & Sastra Indo. Guru Kelas 01-07-2009 GTY

31 YUNITA NUR RAHMAWATI, S.S S1 Akta 4 Sastra Indonesia Guru Kelas 01-07-2010 GTT

32 NURLAILA SETYAWATI, S.Si S1 Non
Akta Matematika Guru Kelas 01-07-2010 GTT

33 FAUZI NURHADI, S.Si S1 Non
Akta Matematika Guru Kelas 01-07-2010 GTT

34 ESTY PUJI LESTARI, S.Pd S1 Akta 4 Pend. Bhs. Inggris Guru Bhs.
Inggris 01-09-2010 GTT

35 ASIH SUHASTI, S.Pd S1 Akta 4 Pend. Bhs. Inggris Guru Bhs.
Inggris 01-07-2011 GTT

36 MUHAMMAD HASNAN BAGAS,
S.Pd S1 Akta 4 Pend. Akuntansi Guru Kelas 01-07-2011 GTT

37 ESTI SETYANINGSIH, S.Pd.I S1 Akta 4 Pend. Agama Islam Guru PAI 01-07-2011 GTT

38 AGUS FIRMANSYAH, S.Pd.I S1 Akta 4 Pend. Agama Islam Guru PAI 01-08-2011 GTT
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b. Tenaga Administrasi

No Nama Personal
Pendidikan

Jabatan TMT Status
Jenjang Jurusan/Keahlian

1 EMY NURHAYATI, A.Md D3 Non Akta Akuntansi Administrasi 01-10-2001 PTY

2 TRIYADI SMA Non Akta IPS Administrasi 15-05-2003 PTY

3 ABDUL MUJIB, A.Md D3 Non Akta Manajemen Pemasaran Administrasi 15-05-2003 PTY

4 RUBIYATI SMP Non Akta Administrasi 01-09-2005 PTY

5 ROMLAH SUPRIHATIN, SE S1 Akta 4 Manajemen Perusahaan Administrasi 01-07-2007 PTY

6 RINI WIDI ASTUTI SMK Non Akta Akuntansi Administrasi 01-07-2007 PTY

7 HUMAIRA MULIAWATI, S.Pd S1 Akta 4 Pend. Akuntansi Administrasi 01-07-2007 PTY

8 TRI UTAMI SULISTYOWATI, SE S1 Non Akta Manaj. Perusahaan Administrasi 01-07-2008 PTY

9 RIZKI AKBARIYAN PRABOWO SMK Non Akta Teknik Informasi & Komunikasi /
Rekayasa Perangkat Lunak Administrasi 01-07-2008 PTY

10 EKA SEPTI ANJARSARI SMK Non Akta Akuntansi Administrasi 01-07-2009 PTY

11 RETNO ANDARI SMK Non Akta Administrasi Perkantoran Administrasi 01-07-2010 PTT

12 AQMARINA PUTRIAJI SMK Non Akta Administrasi Perkantoran Administrasi 01-07-2010 PTT

c. Pustakawan

No Nama Personal
Pendidikan

Jabatan TMT Status
Jenjang Jurusan/Keahlian

1 RIKA DIAN MAYAWATI, A.Md. D3 Ilmu Perpustakaan Pustakawan 15-05-2003 PTY

d. Penjaga Sekolah

No Nama Personal
Pendidikan

Jabatan TMT Status
Jenjang Jurusan/Keahlian

1 TAMZIS SMA IPS Penjaga 01-10-1996 PTY

2 SUNARJA SMA IPA Penjaga 01-07-1998 PTY

3 HARUDI SMP Penjaga Kebersihan 15-05-2003 PTY

4 ACHMAD FATONI SMK Tata Niaga Penjaga Kebersihan 01-10-2004 PTY

5 UNTUNG RIYADI SMA IPS Penjaga 01-09-2005 PTY
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e. Personal Guru Bersertifikasi

No Nama Personal
Pendidikan

Jabatan TMT
Tahun
Sertifik

asi
Ket

Jenjang Jurusan/Keahlian

1 ENY WAHYUNINGSIH, S.Pd S1 Akta 4 Pend. Sejarah Guru Kelas 01-06-1996 2007

2 SULASMI, S.Pd S1 Akta 4 PMPKn Guru Kelas 01-06-1996 2007

3 ESTRI RUKMIYANTI, S.Pd. S1 Akta 4 Pend. Luar Sekolah Guru Kelas 01-07-1997 2007

4 EVA QUINTANINGRUM, S.S. S1 Akta 4 Sastra Indonesia Guru Kelas 01-11-2000 2007

5 RR. IDA TRIADIATMINI, S.Pd S1 Akta 4 Kurik & Teknlg. Pend Guru Kelas 01-11-2000 2007

6 HARTOYO, S.Pd S1 Akta 4 Pend. Seni Musik Guru Kelas 01-07-2004 2007

7 ARI WIBOWO, S.Pd S1 Akta 4 Pend. Bhs. & Sastra Indo. Guru Kelas 01-05-2004 2007

8 EKO APRI ANGGORO, S.S S1 Sejarah Guru Kelas 01-05-2004 2007

9 EMI ROHMAWATI, S.Pd.Si S1 Akta 4 Pend. Matematika Guru Kelas 01-05-2004 2009

10 HARYANTO, S.Pd.Si S1 Akta 4 Pend. Biologi Guru Kelas 01-05-2004 2009

11 ARI SETYAWAN, S.Pd S1 Akta 4 Pend. Jas. Kes & Rekreasi Guru
Penjaskes OR 01-07-2004 2013

12 WISNU HARYOSUSENO, S.Pd.Jas S1 Akta 4 Pend. Jas. Kes & Rekreasi Guru
Penjaskes OR 01-08-2004 2012

13 FAROZI, S.Pd.Jas S1 Akta 4 Pend. Jas. Kes & Rekreasi Guru
Penjaskes OR 01-12-2004 2013

14 MARGONO WISANTO, M.S.I. S2 Akta 4 Manajemen & Kebijakan
Pend. Islam Guru PAI 17-01-2005 2013

15 YAYAN RIKA HARARI, S.S S1 Sastra Indonesia Guru Kelas 01-04-2005 2009

16 ROIS SAIFUDDIN ZUHRI, M.Pd S2 Akta 4 Pasca Sarjana UNY pend.
Fisika Guru Kelas 01-04-2005 2009

17 RISKA RAHANTARI, SP S1 Akta 4 Agronomi Guru Kelas 01-04-2005 2009

18 SLAMET UNTUNG, S.Ag S1 Akta 4 Perbandingan Mazhab &
Hukum (PMH) Guru PAI 01-07-2005 2013
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STRUKTUR PROGRAM KURIKULUM
SD MUHAMMADIYAH CONDONGCATUR

(Jumlah Jam Mata Pelajaran Tiap Kelas per Minggu)
TAHUN PELAJARAN 2012/2013

Komponen
Kelas dan Alokasi Waktu

I II III IV V VI
A Mata Pelajaran

1. Pendidikan Agama
a. Pendidikan Agama Islam 4 4 4 4 4 4
b. Kemuhammadiyahan 1 1 1 1 1 1
c. Hafalan (Kelas Pembiasaan) 2 2 1 1 1 1
d. Bahasa Arab 1 1 1 1 1 1
e. Qiro'ah - - 1 1 1 1

2. Pendidikan Kewarganegaraan 2 2 2 2 2 2
3. Bahasa Indonesia 8 8 8 8 8 8
4. Matematika 8 8 8 8 8 8
5. Ilmu Pengetahuan Alam 2 2 8 8 8 8
6. Ilmu Pengetahuan Sosial 2 2 4 4 4 5
7. Seni Budaya dan Keterampilan 3 3 3 3 3 3
8. Pend. Jasmani, Olahraga dan Kesehatan 2 2 2 2 2 2

B Muatan Lokal
1. Bahasa Jawa 2 2 2 2 2 3
2. Bahasa Inggris 2 2 4 4 4 4
3. Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) - - 2 2 2 -

Jumlah A + B 39 39 51 51 51 51
C Pengembangan Diri

1. Intrakurikuler
a. Bimbingan dan Konseling - - - - - -
b. Upacara 2 2 2 2 2 2
c. Tadarus/Iqra' 2 2 2 2 2 2
d. Senam Masal 2 2 2 2 2 2

2. Ekstrakurikuler *)
a. Siswa Berkebutuhan Khusus 2 2 2 2 2 -
b. Percakapan Bhs. Inggris 2 2 2 2 2 -
c. Renang 2 2 2 2 2 -
d. Pencak Silat Tapak Suci 2 2 2 2 2 -
e. Seni Lukis 2 2 2 2 2 -
f. Kepanduan Hizbul Wathan (HW) - - 2 2 2 -
g. Seni Tari - 2 2 2 2 -
h. Sepak Bola - - - 2 2 -
i. Seni Musik 2 2 2 2 2 -
j. Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) - - - 2 2 -
k. Sempoa dan Jarimatika 2 2 2 - - -
l. Sanggar Seni Bahasa Indonesia - - 2 2 2 -

m. Sanggar Seni Bahasa Jawa - - 2 2 2 -
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n. Baca Tuli Al-Qur'an 2 2 2 2 2 -
o. Pembinaan Mapel Ujian Nasional (UN) - - - - - 2
p. Pembinaan Olimpiade Matematika - - - 2 2 -
q. Pembinaan Olimpiade IPA - - - 2 2 -

KEGIATAN SEKOLAH
SD Muhammadiyah Condongcatur mempunyai 2 macam kegiatan sekolah yaitu :

1. Kegiatan Intrakulikuler
Berupa kegiatan belajar mengajar yang berlangsung di dalam kelas, mulai dari pagi hingga
siang setiap hari efektif.
Adapun kegiatan belajar mengajar setiap hari efektif sebagai berikut :

Hari Efektif
Kelas 1 – 2 Kelas 3 – 6 Keterangan
Jam Efektif Jam Efektif

Senin – Kamis 06.40 – 11.30 06.40 – 14.00
Jum’at – Sabtu 06.40 – 10.00 06.40 – 11.30

2. Kegiatan Ekstrakulikuler
Kegiatan ini merupakan kegiatan yang dilakukan di luar jam pelajaran.
Jenis kegiatan ekstrakulikuler yang ada di SD Muhammadiyah Condongcatursetiap
semester antara lain :

NO JENIS KEGIATAN KELAS HARI JAM (WIB) TEMPAT PEMBINA Pertemuan
1 Les Mapel I Senin 14.30 - 16.00 R. Kelas I A - D Estri Rukmiyanti 12 kali

II Senin 14.30 - 16.00 R. Kelas II A - D Prima Astuti
III Selasa 14.30 - 16.00 R. Kelas III A - E Emi Rohmawati
IV Selasa 14.30 - 16.00 R. Kelas IV A - D Yayan Rika H.
V Selasa 14.30 - 16.00 R. Kelas V A - D Weda Arum W.

2 Conversation for I – V Senin & 14.30 - 16.00 R. Kelas III C - E Anjar Susanti 24 kali
Children (CC) Kamis 14.30 - 16.00 R. Kelas IV A - D Riska Rahantari

R. Kelas V B - C
Ruang Baca (Perpust)

MasjidSD Muh CC
3 Renang Putra Kamis 15.30 - 17.00 Kolam Renang UNY Wisnu HS 12 kali

Putri Sabtu 15.30 - 17.00
4 Tapak Suci I – V Rabu 15.30 - 17.00 Lap. SD Muh. CC M. Mansyur Ts. 12 kali
5 Qiroah / Tartil I – V Selasa & 14.30 - 16.00 R. Kelas II A (Qiro'ah) Margono W. 12 kali

Kamis R. Kelas II B (Tartil)
6 Seni Lukis I – V Selasa 14.30 - 16.00 R. Kelas I C & I D Hery Setiawan 12 kali
7 Hizbul Wathon (HW) III – V Sabtu 13.00 - 15.00 Lap. SD Muh. CC Slamet Untung 12 kali
8 Seni Tari II – V Kamis 14.30 - 16.00 Aula Ari Wahyuni 12 kali
9 Sepak Bola IV – V Ahad 07.00 - 09.00 Lap. SD Muh. CC Ari Setyawan 12 kali

10 Seni Musik I – V Selasa 14.30 - 16.00 R. Kelas I A & I B Hartoyo 12 kali
11 Multimedia  (MM) IV Rabu 14.30 - 16.00 R. Lab Komputer Ari Budiyanto 12 kali

V Senin 14.30 - 16.00
12 Kerajinan Tangan III – V Rabu 14.30 - 16.00 R. Kelas II A & II B Suradi 12 kali
13 Sempoa & Jarimatika I – III Rabu 14.30 - 15.30 R. Kelas III A, B, C Tim Kazoeru 12 kali
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PROFIL PERPUSTAKAAN ‘HAMKA’

SD MUHAMMADIYAH CONDONCATUR SLEMAN,

YOGYAKARTA

1. SEJARAH SINGKAT

Perpustakaan sekolah merupakan salah satu sumber belajar untuk

mendukung pencapaian hasil belajar siswa yang berkualitas. Sebagai sumber

belajar, keberadaan perpustakaan sekolah sangat dibutuhkan para pendidik

dan tenaga kependidikan, serta peserta didik untuk memperluas dan

memperdalam pengetahuannya.

Hal tersebut sejalan dengan tujuan dari perpustakaan sekolah, yakni

untuk menunjang proses belajar mengajar di sekolah. Disamping itu juga

untuk menumbuhkembangkan minat, kemampuan, dan kebiasaan membaca,

memanfaatkan bacaan sebagai sumber informasi, memupuk daya kritik serta

menyumbangkan kegemaran pribadi melalui bacaan.

Berkaitan dengan hal tersebut, maka perlu adanya perhatian khusus

dari seluruh Stakeholder Pendidikan, terutama para penyusun/ pengambil

kebijaksanaan. Dalam hal ini Pimpinan Cabang Muhammadiyah Kabupaten

Sleman untuk dapat mengembangkan perpustakaan sekolah. Oleh karena itu,

segenap keluarga besar SD Muhammadiyah Condongcatur Yogyakarta,

melalui para Pustakawan, berusaha untuk mengelola selanjutnya

mengembangkan Perpustakaan “HAMKA” SD Muhammadiyah

Condongcatur secara maksimal sesuai dengan visi dan misinya.

SD Muhammadiyah Condongcatur berdiri sejak tahun 1998 berstatus

sebagai sekolah swasta dibawah naungan muhammadiyah. Saat

pembangunan unit gedung baru (UGB) SD Muhammadiyah Condongcatur,

belum dilengkapi dengan pembangunan gedung perpustakaan. Saat ini.

Perpustakaan “HAMKA” SD Muhammadiyah Condongcatur menempati

ruangan bagian tengah dekat pintu masuk sebelah barat, dengan ukuran

ruangan 92, 008 m 2.
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Perpustakaan “HAMKA” SD Muhammadiyah Condongcatur berdiri

seiring dengan berdirinya SD Muhammadiyah Condongcatur, yakni pada

tahun 1998. Saat itu perpustakaan dikelola oleh para guru. Guru-guru secara

terjadwal menjadi petugas perpustakaan. Sejak tahun 2003, perpustakaan

dikelola oleh seorang pustakawan.

Ruang perpustakaan mengalami lima kali perpindahan ruangan. Tahun

2003-2005, ruang perpustakaan berada di gedung timur lantai underground.

Tahun 2005-2007, ruang perpustakaan menempati ruang gedung timur lantai

3 bersebelahan dengan ruang Multi Media. Tahun 2007-2008, perpustakaan

menempati ruang sebelah utara Mushola. Tahun 2008-2012, ruang

perpustakaan menempati ruang underground bersebelahan dengan ruang

musik. Tahun 2013-sekarang ruang perpustakaan berada di gedung barat

lantai 1, berdekatan dengan ruang-ruang kelas II.

Pada awal tahun 2016, di sekolah ini ada penambahan tenaga untuk

bagian perpustakaan. Jadi, jumlah pustakawan di SD Muhammadiyah

Condongcatur Yogyakarta sampai saat ini berjumlah 2 orang. Sejak tanggal

18 Januari 2016, perpustakaan SD Muhammadiyah Condongcatur resmi

diberi nama Perpustakaan “HAMKA” SD Muhammadiyah Condongcatur.

Nama “HAMKA” diambil dari salah satu tokoh Muhammadiyah, yaitu Haji

Abdul Malik Amrullah (HAMKA) beliau adalah salah satu tokoh

Muhammadiyah yang berperan aktif dalam dunia pendidikan, selain itu

beliau juga seorang penulis buku, yang mencintai perpustakaan.

Sejak berdirinya Perpustakaan “HAMKA” SD Muhammadiyah

Condongcatur, maka bebagai sumber belajar, seperti buku paket, alat peraga,

dan media pembelajaran lainnya mulai ditata sesuai dengan funsi dan

tujuannya. Penataan terus dilakukan, baik berkaitan dengan ruangan maupun

sarana prasarana pendukung secara berkelanjutan. Berbagai upaya dilakukan

untuk meningkatkan perbendaharaan koleksi buku dan pelayanan kepada

warga sekolah.

Dengan adanya Perpustakaan “HAMKA” SD Muhammadiyah

Condongcatur yang terus berinovasi memberikan yang terbaik untuk para
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penggunanya, merupakan sebuah tantangan sekaligus peluang dalam

meningkatkan kualitas pendidikan dan pembelajaran di SD Muhammadiyah

Condongcatur. Penataan dan perbaikan perpustakaan dilakukan secara

berkelanjutan dengan berbagai kreativitas, seperti penataan area dalam

ruangan perpustakaan, pemilihan cat tembok, serta berbagai macam

aksesoris hiasan lainnya. Berikut ini beberapa rincian mengenai penataan

ruangan atau area di perpustakaan “HAMKA” SD Muhammadiyah

Condongcatur :

1. Area Sirkulasi terdiri dari kolekasi buku cerita anak, karya umum , sastra.

2. Area Referensi, terdiri dari koleksi kamus, kitab hadits, syamil Qur’an

dan ensiklopedia.

3. Area Kerja dan Ruang Sirkulasi,

4. Area baca (lesehan)

5. Taman Ekspresi

2. VISI DAN MISI

Visi

Mewujudkan perpustakaan sekolah sebagai pendukung proses kegiatan

belajar mengajar di SD Muhammadiyah Condongcatur.

Misi

a. Menjadikan perpustakaan sebagai tempat bagi warga sekolah (kepala

sekolah, guru, murid, dan karyawan) untuk memperdalam informasi/

pengetahuan dari berbagai jenis bahan pustaka dengan membaca,

mengamati, mencermati, dan mendengarkan.

b. Memberikan pelayanan prioma dengan senyum, salam, sapa, sopan dan

santun.

c. Menumbuhkembangkan minat baca sebagai budaya warga sekolah

d. Meningkatkan kerjasama dengan perpustakaan dan pusat informasi lain

e. Rekreasi intelektual bagi warga SD Muhammadiyah Condongcatur.
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3. BANGUNAN FISIK

Perpustakaan “HAMKA” SD Muhammadiyah Condongcatur

menempati bangunan dengan ukuran 92,008 m 2 yang terdiri dari:

a. Area koleksi buku sirkulasi , berisi buku pendamping pembelajaran,

buku certa anak, karya sastra dan karya umum.

b. Area Referensi yang  terdiri dari koleksi kamus, kitab hadits, syamil

Qur’an dan ensiklopedia.

c. Area Kerja dan Sirkulasi

d. Area baca (lesehan)

e. Taman Ekspresi, sebagai sarana untuk berekspresi bagi pengunjung

perpustakaan.

f. Gudang berukuran 3 x 4 m2

4. KOLEKSI BAHAN PUSTAKA

Perpustakaan mempunyai koleksi :

a. Buku Tematik

Kelas Tema Judul Buku
Jumlah

(Eksemplar)

1

1 Diriku 170

2 Kegemaranku 170

3 Kegiatanku 170

4 Keluargaku 170

5 Pengalamanku 170

6 Lingkungan bersih, sehat dan asri 170

7 Benda, Hewan dan tanaman disekitarku 170

8 Peristiwa alam 170



196

2

1 Hidup Rukun 170

2 Bermain dilingkunganku 170

3 Tugasku sehari-hari 170

4 Aku dan Sekolahku 170

5 Hidup Bersih dan Sehat 170

6 Air, Bumi dan Matahari 170

7 Merawat hewan dan tumbuhan 170

8 Keselamatan dirumah dan perjalanan 170

3

1 Perkembanganbiakan hewan dan tumbuhan 170

2 Perkembangan Teknologi 170

3 Perubahan dialam 170

4 Peduli terhadap lingkungan 170

5 Mengenal olahraga dan permainan
tradisional

170

6 Indahnya persahabatan 170

7 Energi dan perubahannya 170

8 Bumi dan Alam Semesta 170

4

1 Indahnya kebersamaan 170

2 Selalu berhemat energi 170

3 Peduli Terhadap Mahluk Hidup 170

4 Bebagai Pekerjaan 170

5 Pahlawanku 170

1 Benda-benda dilingkungan sekitar 170

2 Peristiwa dalam kehidupan 170

3 Kerukunan dalam bermasyarakat 170
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5 4 Sehat itu penting 170

5 Bangga sebagai bangsa Indonesia 170

6 Organ tubuh manusia dan hewan 170

7 Sejarah peradaban Indonesia 170

8 Ekosistem 170

9 Lingkungan sahabat kita 170

6

1 Selamatkan mahluk hidup 170

2 Persatuan dalam perbedaan 170

3 Tokoh dan penemuan 170

4 Globalisasi 170

5 Wirausaha 170

6 Menuju masyarakat sehat 170

7 Kepemimpinan 170

8 Bumiku 170

9 Menjelajah angkasa luar 170

b. Buku Pelajaran Pendamping Tematik

Keterangan : J = Judul

E = Eksemplar

No Buku Pelajaran
Jumlah

Judul Eksemplar

1 Matematika 99 161

2 IPA, Sains 98 136

3 IPS 29 251

4 PKN 21 61

5 Pend. Jasmani 33 69

6 Sejarah 81 100
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7 Seni Budaya 27 60

8 Ilmu komputer 32 39

9 Bahasa Indonesia 31 51

10 Bahasa Inggris 75 108

11 Agama 110 165

c. Pustaka Multimedia

No Judul
Jumlah

(eksemplar)

1 Quantum Reading Qur’an 1

2 Pelajaran lengkap tahsin al – Qur’an 1

3 Holy Qur’an 1

4 Mengerti huruf arab pada windows xp 1

5 Kompilasi software islami 1

6 Qur’an Players 1

7 English for children 36

8 Seri Jendela Infotech 36

9 CD Pembelajaran Geografi tematik 102

10 Laboratorium IPA virtual 63

d. Koleksi buku Fisksi Non Fiksi

REKAPITULASI BUKU FIKSI, NON FIKSI DAN DIGITAL

PERPUSTAKAAN “HAMKA” SD MUHAMMADIYAH

CONDONGCATUR

TAHUN PELAJARAN 2016/2017

NO SUBJEK
JUMLAH

JUDUL EKSEMPLAR

1 Karya umum dan karya
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sastra

2 Referensi 115 222

3 Agama 110 165

4 Kesenian dan olahraga 60 129

5 Sejarah 81 100

6 Ilmu komputer 32 39

7 Fiksi 1500 1684

8 Koleksi digital

Jumlah

5. BENTUK PELAYANAN

Layanan perpustakaan “HAMKA” SD Muhammadiyah

Condongcatur memakai sistem otomasi dengan layanan Terbuka ,

maksudnya dalam proses peminjaman pemakai dapat mencari dan

mengambil sendiri koleksi buku yang diinginkan di rak buku yang tersedia.

Perpustakaan memberikan  pelayanan yang diantaranya:

a. Layanan  pembinaan Olimpiade dan Lomba. Perpustakaan menyedianak

tempat untuk pembinaan lomba bagi siswa yang terpilih mewakili

sekolah dalam ajang perlombaan un tuk menggunakan perpustakaan

sebagai tempat belajar, dengan didampingi oleh pembina lomba.

b. Layanan koleksi Referensi. Perpustakaan menyediakan berbagai macam

kamus, ensiklopedia, hasil penelitian, prosiding, atlas dan lain

sebagainya.

c. Layanan sirkulasi, yang terdiri dari peminjaman, pengembalian,

perpanjangan peminjaman, serta pembuatan kartu anggota perpustakaan.

d. Layanan bimbingan pemakai dan literasi informasi, yaitu sebuah layanan

pemberian informasi mengenai tata cara menggunakan perpustakaan

dengan benar. Layanan ini, biasanya dilakukan pada awal masuk tahun

ajaran baru.
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6. PETUGAS PERPUSTAKAAN

Dalam melaksankan layanan, perpustakaan “HAMKA” SD

Muhammadiyah Condongcatur dikelola oleh 3 orang pegawai yaitu:

a. Kepala Perpustakaan : Rika Dian Mayawati, A.Md.

b. Staf  Layanan Pembaca : Umi Kulsum, S.IP

c. Staf Layanan Teknologi informasi : Ari Budiyanto, S.Pd

7. PROGRAM KERJA

Untuk meningkatkan minat baca warga sekolah perpustakaan

“HAMKA” SD Muhammadiyah Condongcatur mempunyai program

diantaranya:

a. Pendidikan Pemakai Perpustakaan

b. Panggung Dongeng Anak Muslim

c. Penerbitan Buletin

d. Klub Perpustakaan yang terdiri dari siswa yang memiliki ketertarikan

dengan dunia buku dan tulis menulis. Dimana mereka tergabung dalam

perkumpulan yang diberi nama Pustakawan Cilik.

e. Pemberian Reward bagi siswa. Terdapat beberapa jenis pemberian

reward serta penamaan reward, diantaranya adalah :

1) Pemustaka Teraktif. Penghargaan ini diberikan kepada siswa yang

paling aktif datang, membaca dan meminjam buku di perpustakaan.

2) Sahabat Buku. Penghargaan ini diberikan kepada siswa yang memiliki

kepedulian untuk ikut menjaga ketertiban, kerapihan, serta keamanan

di perpustakaan dan pojok baca sekolah.

f. Garakan Wakaf Buku siswa yang lulus

g. Pembelajaran di Perpustakaan

h. Nonton film setiap hari selasa dan hari sabtu (waktu bebas

menyesuaikan anak)

i. Pojok dongeng. Pustakawan menampilkan pertunjukan dongeng 1

bulan sekali pada minggu ke 3.
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j. Perpustakaan keliling. Program ini adalah hasil kerjasama antara

perpustakaan “HAMKA” SD Muhammadiyah Condongcatur dengan

Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah (BPAD) DIY, yang

dilaksanakan 1 bulan sekali, yakni pada minggu ke 2.

k. Wajib baca 15 menit sebelum pelajaran. Ini dilaksakanan 1 bulan sekali

pada minggu ke 3 dan ke 4.

l. Reading Day. Ini merupakan kegiatan membaca didalam kelas sebagai

upaya untuk penguatan literasi. Siswa diberikan kebebasan untuk

membaca buku yang mereka sukai, kemudian sesudah selesai membaca,

siswa diminta untuk menceritakan buku yang dibaca didepan kelas.

Kegiatan Reading Day dilaksanakan 1 minggu sekali waktunya 1 jam

pelajaran, kelas 3, 4 dan 5.

m. Panggung Dongeng Anak Muslim, merupakan program kerja tahunan

perpustakaan. Kegiatan ini dilaksanakan menjelang akhir pembelajaran

di semester genap.

n. Promosi Perpustakaan. Kegiatan promosi ini dilakukan melalui media

sosial. Guru menjadi model perpustakaan.

o. Pengembangan sumberdaya manusia. Program ini berupa

pelatihan/seminar yang diikuti oleh petugas perpustakaan sebagai suatu

upaya untuk mengembangkan pengetahuan dalam bidang perpustakaan.

8. JAM LAYANAN

Untuk  memberikan pelayanan prima kepada pemustaka, maka

perpustakaan membuka layanan yang lebih effektif (44 jam/ mingu) yakni

dari hari Senin – Sabtu dengan jadwal sbb:

a. Senin – Kamis dari pukul 06.30 WIB sampai pukul 14.20 WIB

b. Jum’at dari pukul 06.30 WIB sampai pukul 13.00 WIB.

c. Sabtu dari pukul 07.00 WIB sampai pukul 11.30 WIB
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9. FASILITAS

Untuk mendukung kegiatan belajar di perpustakaan maka

perpustakaan dilengkapi fasilitas:

a. Ruang nyaman dengan tempat baca lesehan

b. Meja baca 13 buah

c. Kataklog komputer

d. Hospot Area/WIFI

e. Pelayanan peminjaman yang sudah menggunakan system bercode

sehingga pelaynan bisa dilakukan lebih cepat, tepat dan efisien

10. KERJASAMA

Kerja sama selama ini, dilakukan melalui Perpustakaan dan Arsip

Daerah, kaitannya dengan layanan perpustakaan keliling. Selain itu, kami

juga melakukan kerjasama dengan Organisasi Mahasiswa Ilmu Perpustakaan

OMIP Liberty UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta kaitannya dengan

pengembangan program perpustakaan.

Kerjasama juga tidak hanya dilakukan dengan isntansi saja, namun juga

dilakukan dengan wali murid SD Muhammadiyah Condongcatur, dalam hal

pengadaan bahan pustaka.

11. PERATURAN PEMINJAM

- Senin – Kamis dari pukul 06.30 WIB sampai pukul 14.20 WIB

- Jum’at dari pukul 06.30 WIB sampai pukul 11.00 WIB.

- Sabtu dari pukul 07.00 WIB sampai pukul 11.30 WIB

A. JAM BUKA PERPUSTAKAAN

SENIN – KAMIS : 06.30 – 14.20 WIB

JUMAT : 06.30 – 11.00 WIB

SABTU : 07.30 – 11.30 WIB

ISTIRAHAT : 12.00 – 12.30 WIB
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B. SYARAT-SYARAT KEANGGOTAAN

Untuk memperoleh pelayanan dan memanfaatkan fasilitas diwajibkan

menjadi anggota terlebih dahulu.

 Registrasi bagi siswa , guru, karyawan dan wali murid

 Foto untuk kartu anggota

 Masa berlaku keanggotaan selama yang bersangkutan menjadi siswa,

guru, karyawan dan Wali Murid di SD Muhammadiyah

Condongcatur

C. ATURAN & KETENTUAN PEMAKAI PERPUSTAKAAN

 Wajib menyorot/scener barcade pada pelayanan sistim Slims

yang disediakan.

 Tidak diperkenankan membawa makanan dan minuman ke dalam

ruangan perpustakaan.

 Kartu anggota perpustakaan tidak dapat dipinjamkan kepada orang

lain.

 Bila kartu anggota perpustakaan hilang, segera melapor kepada

petugas perpustakaan untuk diganti dengan yang baru.

 Pengunjung wajib mengembalikan buku yang sudah dibaca ke

tempat yang sudah disediakan.

 Pengunjung yang membutuhkan informasi tentang koleksi yang

dibutuhkan, dapat meminta bantuan petugas perpustakaan.

 Apabila pengunjung tidak menemukan buku yang dicari, bisa

menghubungi petugas perpustakaan. Akan tetapi jika masih belum

ketemu, diharapkan mengisi lembar “Daftar Buku yang Belum

Ada” yang disediakan oleh petugas perpustakaan.

 Turut menjaga kebersihan dan keberadaan fasilitas serta semua

koleksi perpustakaan.

 Tidak diperkenankan makan dan minum di dalam ruangan.

 Turut menjaga ketenangan suasana perpustakaan.



204

 Bersikap sopan dan saling menghargai kepada petugas dan sesama

pengunjung perpustakaan.

D. PERATURAN PEMINJAMAN

 Peminjam harus mempunyai kartu anggota perpustakaan yang masih

berlaku.

 Anggota berhak meminjam buku, maksimal 2 (dua) buku selama 1

(satu) minggu (hari kerja).

 Perpanjangan waktu peminjaman dapat dilakukan 1 (satu) kali,

dengan mempertimbangkan situasi dan kondisinya.

 Peminjam wajib mengembalikan buku yang dipinjam tepat pada

waktunya, atau sebelum batas waktu habis.

 Peminjam wajib menjaga agar buku yang dipinjam tetap bersih, utuh/

tidak rusak, dan tidak membuat coretan-coretan.

 Proses peminjaman dan pengembalian buku dilakukan dengan sistem

komputer, maka data yang diberlakukan/ diakui adalah data dari

komputer.

E. SANKSI

 Bila terlambat mengembalikan buku yang dipinjam, maka akan

dikenakan denda sebesar Rp.300,00/buku/hari.

 Buku yang hilang atau rusak karena kelalaian peminjam, wajib

digantikan dengan buku yang sama atau buku sejenis, sesuai dengan

kesepakatan petugas perpustakaan.

 Pelanggaran terhadap peraturan perpustakaan dapat mengakibatkan

status keanggotaannya dihilangkan sehingga tidak diperbolehkan lagi

meminjam buku.

F. SURAT BEBAS PERPUSTAKAAN

Syarat-syarat mendapatkan Surat Bebas Perpustakaan adalah sebagai

berikut:
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 Berlaku wajib untuk seluruh siswa yang telah menyelesaikan

studinya (siap mengikuti ujian akhir), siswa yang pindah studi, dan

siswa yang mengundurkan diri.

 Semua pinjaman buku perpustakaan dan buku paket telah di

kembalikan.

G. LAIN-LAIN

 Setiap memakai buku untuk difotokopi, harus dicatatkan pada

petugas dan meninggalkan kartu anggota.

 Hal-hal yang belum termuat dalam tata tertib ini akan ditentukan

kemudian.

 Tata tertib ini berlaku mulai tanggal ditetapkannya.

Mengetahui

Kepala Sekolah SD Muh.

Condongcatur

Sulasmi, S.Pd

NBM. 937 391

Kepala Perpustakaan,

“HAMKA” SD Muh.

Condongcatur

Rika Dian Mayawati, A.Md

NBM. 928 863
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NO NAMA KEGIATAN HARI WAKTU KETERANGAN
1 Nonton Film Selasa dan sabtu 12.30 – 13.30 (selasa)

10.00 – 11.00 (sabtu)
Jenis film (motivasi,
animation, inspirasi belajar,
pembelajaran budi pekerti,
dsb.)

2 Panggung boneka Kamis 12.30 – 13.00 Menyaksikan pertunjukan
boneka tangan di pojok
dongeng perpustakaan

3 Jum’at Ekspresi Jum’at Bebas, disesuaikan
dengan waktu luang

anak yang akan tampil

Anak yang ingin membaca
puisi, mendongeng, bermain
drama atau menampilkan
pertunjukan lainnya di
“Panggung Ekspresi”
perpustakaan bisa
mendaftarkan ke petugas
perpustakaan pada hari senin.

4 Wajib kunjung
perpustakaan

Senin (kelas 1)
Selasa (kelas 2)
Rabu (kelas 3)
Kamis (kelas 4)
Jum’at (kelas 5)
Sabtu (kelas 6)

06.40 – 14.00

Pada jam wajib kunjung
perpustakaan, siswa bisa
meminjam buku sesuai
dengan hari yang dijadwalkan
perkelas. Untuk kegiatan
membaca buku dibebaskan
semua siswa tidak ada batasan
hari.

Sleman, 08 Maret 2017

Kepala Perpustakaan “HAMKA”
SD Muh. Condongcatur

Rika Dian Mayawati, A.Md
NBM. : 928 863

JADWAL KEGIATAN PERPUSTAKAAN “HAMKA”

SD MUHAMMADIYAH CONDONGCATUR

TAHUN AJARAN 2016/2017
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DAFTAR PEMINJAMAN BUKU PERPUSTAKAAN HAMKA
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LAPORAN PENGUNJUNG PERPUSTAKAAN
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KOLEKSI KHUSUS PERPUSTAKAAN HAMKA

....... dst
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PROPOSAL

RENCANA PEMBENTUKAN KOMUNITAS

PUSTAKAWAN KECIL

PERPUSTAKAAN “HAMKA” SD MUHAMMADIYAH CONDONGCATUR

YOGYAKARTA

2017
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A. Latar Belakang

Keterampilan membaca berperan penting dalam kehidupan,
karena pengetahuan diperoleh dari membaca. Oleh sebab itu,
ketrampilan ini harus dimiliki oleh peserta didik sejak dini. Hal tersebut
disampaikan oleh Direktur Jendral Pendidikan Dasar dan Menengah,
Hamid Muhammad dalam buku “Desain Induk Gerakan Literasi Sekolah”.

Salah satu kegiatan yang sudah berlangsung di SD
Muhammadiyah Condong Catur dalam rangka membangun budaya
literasi informasi yaitu pengadaan pojok baca yang disediakan oleh
sekolah, untuk semua warga sekolah, baik kepala sekolah,
guru/karyawan, siswa, dan juga wali murid.

Untuk melanjutkan program pojok baca sebagai suatu hasil dari
proses pembangungan kemampuan siswa untuk berfikir literat, serta
sejalan dengan program kerja perpustakaan dalam rangka
mengembangkan minat dan bakat siswa dalam hal membaca dan
menulis, maka Perpustakaan “HAMKA” SD Muhammadiyah Condongcatur
bemaksud untuk mendirikan komunitas “Sahabat buku” yang terdiri dari
siswa dan siswi kelas 3 sampai dengan kelas 5.

B. Maksud dan Tujuan Kegiatan
Maksud dan tujuan kegiatan ini adalah :
1. Mendekatkan antara perpustakaan dan siswa
2. Melatih anak untuk menuangkan gagasan dan kreatifitas khususnya

dalam bidang menulis.
3. Melatih anak untuk bekerja dalam tim, kaitannya dengan pembuatan

bulletin sekolah.
4. Menumbuhkan kecintaan anak terhadap bahan bacaan (buku) dan

untuk memakmurkan perpustakaan dan pojok baca.
C. Sumber Daya (inputs)

1. Susunan Redaktur
Penasihat Sulasmi, S.Pd
Pengarah Ari Setyawan, S.Pd
Penanggung Jawab Rika Dian Mayawati, A.Md
Ketua Umi Kulsum, SIP.
Sekretaris Nurrohmah Hidayah, S.IP



221

2. Peserta

Peserta dari kegiatan ini adalah siswa dan siswi kelas 3 – 5 yang
mendaftarkan diri dan dinyatakan lolos seleksi untuk bergabung
dengan komunitas Pustakawan Kecil.

D. Mekanisme dan Rancangan (proses)

Komunitas Pustakawan Kecil ini akan melaksanakan kegiatan
diantaranya yaitu pembuatan struktur organisasi dan JOB deksripsi untuk
menyusun bulletin dan majalah dinding (madding) sekolah.

Siswa akan diarahkan untuk membentuk sebuah tim dalam
penyusunan bulletin dan madding sekolah, mulai dari tema penulisan,
hingga isi tulisannya, dengan didampingi oleh pustakawan.

Selain itu, siswa juga akan dijadwal untuk ketugasan untuk menjaga
ketertiban di pojok-pojok baca sekolah, serta siswa yang tergabung dalam
pustakawan kecil ini juga akan diikutkan dalam setiap kegiatan
perpustakaan, baik didalam sekolah maupun ketika ada acara diluar
sekolah.

E. Jadwal kegiatan

Untuk madding sekolah akan di laksanakan setiap 1 bulan sekali dan
untuk bulletin akan diterbitkan setiap 2 bulan sekali. Siswa yang
tergabung dalam komunitas “Pustakawan Kecil” ini, akan mengadakan
kegiatan pertemuan rutin anggota selama 2 minggu sekali dihari Jum’at
minggu ke dua dan ke 4, pukul 11.00 – 12.00 WIB di perpustakaan.
Kegiatan ini akan dimulai pada bulan April 2017, dan perekrutan anggota
akan dimulai tanggal 13 Maret 2017.

F. Penutup

Demikian proposal ini kami buat untuk memberikan petunjuk
pelaksanaan kegiatan Komunitas Pustakawan Kecil, sehingga pelaksanaan
kegiatan tersebut diatas berjalan lancar sesuai dengan rencana serta
bermanfaat bagi siswa maupun pihak sekolah.
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Wakil Kepala Sekolah
Bidang Kesiswaan,

Ari Setyawan, S.Pd
NBM. :

Kepala Perpustakaan “HAMKA”
SD Muhammadiyah Condongcatur

Rika Dian Mayawati, A.Md
NBM. NBM. 928 863

Mengetahui,

Kepala Sekolah SD Muh. Condongcatur

Sulasmi, S.Pd
NBM. 937 391
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IKUTI DAN MERIAHKAN...

AUDISI KARYA TERBAIK UNTUK BULETIN PERPUSTAKAAN

Hai teman – teman.... kami dari Pustakawan Kecil Perpustakaan “HAMKA”

SD Muhammadiyah Condongcatur akan menerbitkan buletin KECOPI (Kertas

Coretan Pintar) loh,,

Mau Ikutan?...... kirimkan karya terbaikmu yaaa...

Jenis karya :

Pantun

resensi buku

Komik

Puisi

Cerpen

Hasil karya diatas dapat dikirim ke Perpustakaan “HAMKA”.

Pengumpulan dimulai dari hari Rabu, 4 Oktober 2017 – 11 Oktober

2017.

AYO KIRIM KARYAMU SEBANYAK-BANYAKNYA...

@PustakawanKecilSDMCC

UNTUK PENGIRIM KARYA TERBANYAK, AKAN MENDAPATKAN HADIAH

MENARIK DARI PERPUSTAKAAN..
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BROSUR PERPUSTAKAAN SD MUHAMMADIYAH CONDONGCATUR
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SURAT EDARAN UNTUK ORANGTUA
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Lampiran X
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Lampiran XI
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Lampiran XII
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Lampiran XIII
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Lampiran XIV
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Lampiran XV
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Lampiran XVI
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Lampiran XVII
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Lampiran XVIII
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Lampiran XIX



237

Lampiran XX

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Nama : Titi Sari

Tempat/Tgl. Lahir : Bantul, 16 Juni 1995

Jenis Kelamin : Perempuan

Agama : Islam

Alamat : Kalinampu, Seloharjo, Pundong, Bantul

Nama Ayah : Sumardi

Nama Ibu : Ngatinah

Alamat E-mail : titisariofficial@gmail.com

Riwayat Pendidikan :

1. TK LKMD Pentung (2000-2001)
2. SD Muhammadiyah Kalinampu I (2001-2007)
3. SMP Negeri 9 Yogyakarta (2007-2010)
4. MA Nurul Ummah (2010-2013)
5. UIN Sunan Kalijaga (2013-sekarang)

Pengalaman Organisasi :

1. Ikatan Muda-Mudi Islam Kalinampu
2. Panitia Konferancab IPNU-IPPNU Kecamatan Pundong Tahun 2016
3. Panitia Bakti Sosial PM-NA Seloharjo-Timur Tahun 2014
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